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MOTTO

“Pergunakanlah kesempatan yang lima dengan sebaik-baiknya sebelum datang
lima perkara yang lain, yaitu hidupmu sebelum matimu, sehatmu sebelum
sakitmu, waktu senggangmu sebelum datang kesibukanmu, masa mudamu

sebelum masa tuamu dan masa kayamu (berkecukupan) sebelum datang masa

fakirmu”. (H.R. Ahmad, Hakim dan Baihaqi).

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu sudah
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain. Dan hanya kepada Tuhan-mulah hendaknya kamu berharap”. (QS. Al-
Insyirah: 6-8)

“Sedikit Pengetahuan yang dikerjakan lebih baik, dari pada banyak pengetahuan
tetapi tidak dikerjakan” (Khahlil Gibran)

esiapan mental sukses jauh lebih penting dibanding kecepatan meraih sukses”

(Krisnhamurti)



PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS UNTUK
MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN PRESTASI BELAJAR DASAR-
DASAR OTOMOTIF SISWA SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

Oleh:
MAIWAN PUTRA KIHANGGARA
08504244027

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk: (1) meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar
Otomotif (DDO) dengan metode pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) di SMK Piri 1 Yogyakarta; (2) meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO) dengan
metode pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) di SMK Piri 1 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, metode pembelajaran
yang digunakan adalah dengan metode pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD). Subyek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 1 Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 2 di SMK Piri 1 Yogyakarta yang
berjumlah 30 siswa. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun
ajaran 2013/2014. Penelitian dilakukan dengan beberapa siklus. Setiap siklus yang
dilakukan terdiri dari 4 tahapan yaitu; (1) Perencanaan; (2) Pelaksanaan tindakan;
(3) Pengamatan; (4) Refleksi. Teknik pengumpulan data tentang kegiatan guru
dan keaktifan siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO)
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi. Hasil obsevasi
keaktifan siswa dihitung persentasenya dengan membandingkan jumlah siswa
yang beraktivitas dengan jumlah seluruh siswa dan jumlah aktivitas siswa. Untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa menggunakan tes tertulis berupa
postest pada tiap siklus. Hasil tes tiap siklus dihitung rata-rata dan ketuntasan
hasil belajar sesuai dengan KKM, kemudian membandingkan hasil tiap siklusnya.
Penelitian tindakan selesai setelah jumlah siswa yang tuntas belajar > 75%.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)
memberikan peningkatan terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO). Hal ini dilihat dari peningkatan rata-rata
nilai postest; nilai rata-rata pada siklus I sebesar 7,0 dengan ketuntasan belajar
sebesar 29,17% dan persentase aktifitas 42,36%; pada siklus II nilai rata-rata
sebesar 7,5 dengan ketuntasan belajar 48,15% dan persentase aktifitas 59,26%;
dan pada siklus III nilai rata-rata 8,0 dengan ketuntasan belajarnya 79,31% serta
persentase aktifitasnya 66,67%. Peningkatan tersebut telah memenuhi KKM dan
ketuntasan belajar yang telah ditentukan.

Kata kunci : PTK, metode STAD, keaktifan belajar, prestasi belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mewujudkan
tujuan pembangunan nasional. Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan
pembangunan nasional yaitu melalui pendidikan yang dapat ditempuh di
mana saja, kapan saja, dan bagi siapa saja yang ingin menuntut ilmu untuk
meningkatkan pengetahuan baik dari aspek koqnitif, afektif, maupun
psikomotorik. Secara konseptual tujuan pendidikan yang hendak dicapai
adalah membentuk manusia indonesia seutuhnya, seperti dinyatakan dalam
pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU sisdiknas):

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”.

Pendidikan dinilai sangat penting karena mampu memotivasi
terciptanya teknologi yang bisa diadaptasi, diimitasi, bahkan disebarkan
dengan cara yang cepat dan mudah. Pendidikan mampu mendukung
perkembangan pembangunan suatu negara. Pendidikan yang mampu
mendukung perkembangan dimasa mendatang adalah pendidikan yang
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu
memiliki dan memecahkan masalah pendidikan yang dihadapinya.

Dalam era globalisasi saat ini, terlihat persaingan bebas dalam dunia

usaha semakin ketat, Sehingga agar mampu bersaing setiap orang dituntut



untuk lebih profesional. Adapun salah satu lembaga pendidikan yang

menyiapkan peserta didiknya untuk memasuki dunia kerja dengan bekal ilmu

pengetahuan dan keahlian adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK
merupakan bagian dari sebuah sistem pendidikan nasional, sebagai bentuk

dari satuan pendidikan kejuruan. Sebagaimana ditegaskan dalam pasal 15

undang-undang sistem pendidikan nasional, SMK merupakan pendidikan

menengah yang mempersiapkan peserta didiknya terutama untuk bekerja
dalam bidang tertentu. Sedangkan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) secara khusus adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang produktif, mampu
kerja mandiri, menguasai lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilih.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet, dan gigih
dalam  berkompetensi,  beradaptasi  dilingkungan  kerja  dan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang yang diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan teknologi dan seni agar
mampu mengembangkan diri kemudian hari baik secara mandiri/melalui
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Membekali siswa dengan kompetensi yang sesuai program keahlian.

Keberhasilan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) juga

tergantung pada proses penyelenggaraan pembelajaran di kelas baik secara



teori maupun praktik. Kemampuan mengatur proses pembelajaran yang baik,
akan menciptakan situasi belajar yang menyenangkan, tanpa tekanan dan
mampu merangsang anak untuk belajar. Dalam proses belajar mengajar, guru
mempunyai tanggung jawab melaksanakan dan mengembangkan proses
pembelajaran, mulai dari pengembangan materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, pemilihan bahan pelajaran, pemilihan metode, penggunaan
media serta penentuan sistem penilaian untuk mencapai prestasi belajar yang
maksimal. Guru harus memiliki profesionalisme yang memadai untuk
menjalankan tugasnya sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No 20/2003
yaitu “merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan,
melakukan penelitian dan melakukan pengabdian masyarakat”.

SMK Piri 1 Yogyakarta adalah salah satu lembaga Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang menyelenggarakan berbagai bidang keahlian, salah
satunya adalah Teknik Otomotif. Pada jurusan Teknik Otomotif terbagi
menjadi beberapa mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran Dasar-
Dasar Otomotif (DDO). Mata pelajaran DDO merupakan salah satu pelajaran
produktif di SMK Piri 1 Yogyakarta yang harus ditempuh oleh setiap peserta
didik dan wajib lulus berdasarkan kurikulum pada jurusan otomotif. Pada
mata pelajaran DDO banyak dibahas mengenai dasar-dasar kelistrikan, dasar-
dasar motor otomotif, alat ukur dan lain sebagainnya. Permasalahan yang

dihadapi pada mata pelajaran DDO adalah rendahnya hasil belajar siswa yang



rata-rata tiap kelasnya masih berada jauh di bawah nilai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang standarnya adalah 7,5. Dari hasil nilai mid semester
kelas 1 TKR didapat rata-rata kelas sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Rata-rata MID Semester Kelas 1 TKR Tahun 2013/2014

Kelas Nilai rata-rata kelas
1 TKR 1 5,73
1 TKR 2 4,92
1 TKR 3 5,23
1 TKR 4 5,75

Sumber: Lampiran 12.

Dengan melihat tabel diatas menunjukkan adanya kegagalan dalam
proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa tersebut menunjukkan
rendahnya pemahaman siswa terhadap pelajaran.

Proses pembelajaran yang ada di kelas masih berjalan satu arah, guru
menyampaikan materi pada siswa dengan menggunakan metode ceramah,
metode ini dipilih karena sangat efektif dalam mengejar target penjelasan
materi sehingga siswa lebih cenderung pasif dan tidak memiliki keberanian
memberikan pertanyaan atau mengeluarkan pendapatnya, peristiwa seperti ini
mencerminkan rendahnya tingkat percaya diri siswa. Dalam proses
pembelajaran banyak hal yang kita temukan pada siswa, misalnya siswa tidak
dapat memunculkan/mengutarakan tentang apa yang tidak dimengerti, siswa
merasa belum siap bertanya karena masih bingung tentang apa yang akan
ditanyakan, dan siswa merasa segan atau takut untuk bertanya pada guru.
Terkadang siswa hanya mendiskusikan jawaban dengan teman sebangkunya,

tanpa berusaha memberikan jawaban kepada guru.



Dalam setiap kelas yang rata-rata terdiri dari 30 siswa, tidak lebih dari 4
siswa yang berani mengemukakan pendapat dan bertanya kepada guru
sedangkan sisanya memilih diam sambil mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru atau malah ngobrol dengan teman sebangkunya. Foto-
foto dibawah ini menunjukkan jika proses belajar mengajar tidak berjalan

dengan lancar.
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Gambar 1. uasana Blajar dalam Kelas yang Tidak Kondusif

Ketidak tercapaian hasil belajar siswa bukan dibebankan pada guru saja,
tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhinya. Misalnya faktor internal
dari siswa itu sendiri, faktor lingkungan dan sebagainya. Namun pada
dasarnya guru merupakan kunci utama dalam pencapaian hasil belajar siswa.
Seorang guru bukan hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, namun
guru harus mampu menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan

pembelajaran berlangsung secara aktif.



Salah satu usaha guru dalam mencapai keberhasilan kegiatan belajar
mengajar adalah dengan menggunakan metode pembelajaran. Metode
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Penggunaan metode yang tidak tepat akan mengakibatkan proses
belajar menjadi terganggu, cenderung menimbulkan kegiatan belajar
mengajar yang membosankan dan berkurangnya kegairahan siswa dalam
belajar.

Persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan yang
menganggap bahwa sudah merupakan tugas guru untuk mengajar dan
menyodori siswa dengan muatan informasi dan pengetahuan. Guru bertindak
sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-
banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan dan menerimanya (bersifat
pasif). Hasilnya sebagian besar dari peserta didik tidak mampu
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana
pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan. Strategi mengajar sering tidak
diperhatikan oleh guru. Hal tersebut berakibat pada metode yang digunakan
kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, situasi dan
kondisi siswa. Di samping itu pendekatan yang digunakan tidak sesuai
dengan karakteristik materi pembelajaran. Faktor-faktor tersebut akan
berpengaruh negatif terhadap hasil belajar.

Dalam wupaya menjalankan metode pembelajaran, guru dapat

menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode, dan



penggunaan teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda
antara guru yang satu dengan guru yang lain. Di samping itu juga guru harus
dapat memberikan motivasi belajar, mengerahkan serta merangsang siswa
agar memiliki kecakapan yang meliputi aspek koqnitif, afektif, dan
psikomotorik.

Berdasarkan hasil pengamatan di SMK Piri 1 Yogyakarta, proses
pembelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO) yang sederhana didominasi
kegiatan seperti mencatat dipapan tulis, ceramah, dan pemberian tugas kurang
memberi makna bagi peserta didik. Hal ini menyebabkan rendahnya
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, dengan kata lain siswa
menjadi pasif, kurang kreatif, dan pada akhirnya pembelajaran dirasa siswa
menjenuhkan. Rendahnya kualitas pembelajaran berdampak pada prestasi
belajar siswa. Oleh karena itu harus ada perbaikan untuk guru dalam memilih
metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang dipilih harus memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, bekerjasama antar siswa,
membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya diri, serta
meningkatkan kemampuan akademik secara kelompok. Sehingga konsep
yang diajarkan oleh guru akan mudah ditangkap dan dipahami oleh siswa
sehingga tercapainya kualitas pembelajaran lebih baik. Melalui metode
pembelajaran seperti ini siswa akan selalu mengingat tentang materi yang
diajarkan. Selain itu, pembelajaran dengan teknik ini mempunyai keunggulan

yaitu meningkatkan pencapaian prestasi para siswa, mengembangkan



hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah
dalam bidang studi akademik, meningkatkan rasa percaya diri, dan
mengembangkan hubungan antar siswa dari latar belakang etnik yang
berbeda.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah, antara lain
rendahnya prestasi belajar siswa kelas 1 TKR (Teknik Kendaraan Ringan) di
SMK Piri 1 Yogyakarta pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO)
tahun ajaran 2013/2014. Data yang diperoleh selama observasi menunjukkan
nilai rata-rata mid semester setiap kelas belum Iulus nilai KKM yang telah
ditetapkan pihak sekolah yakni sebesar 7,5 seperti yang ditunjukkan tabel 1.

Rendahnya prestasi belajar siswa tersebut karena siswa kurang
menguasai materi yang diberikan oleh guru. Penerapan metode pembelajaran
yang berpusat pada guru menjadi penyebab rendahnya kualitas pembelajaran
karena pembelajaran cenderung monoton sehingga sikap siswa dalam belajar
menjadi pasif dalam hal memperhatikan pelajaran, namun menjadi aktif
dalam menciptakan kegaduhan seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.
Sehingga berakibat pada rendahnya prestasi belajar siswa karena keaktifan
siswa dalam belajar yang rendah.

Semakin meningkatnya standar mutu pembelajaran melalui nilai KKM,

juga harus diikuti oleh peningkatan kualitas pembelajarannya. Salah satu cara



peningkatan kualitas pembelajaran tersebut yaitu penerapan metode
pembelajaran yang dapat merangsang antusias dan keaktifan siswa dalam
belajar. Penerapan metode pembelajaran tersebut dimaksudkan agar siswa
tidak merasa bosan terhadap metode pembelajaran yang seperti biasanya.
Batasan Masalah

Permasalahan yang ada dalam pembelajaran otomotif sangat kompleks,
oleh karena itu tidak mungkin sebuah penelitian mampu mengkaji atau
mengungkap semua masalah-masalah yang ada dalam pembelajaran otomotif.
Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada masalah
penerapan metode pembelajaran dalam meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar otomotif khususnya dasar-dasar otomotif. Dari berbagai macam
metode pembelajaran yang ada, penelitian ini menggunakan metode
Pembelajaran Kooperatif dengan tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD), karena metode pembelajaran tipe STAD merupakan salah satu
metode pembelajaran kooperatif yang paling baik untuk digunakan para guru
yang baru mengenal bentuk pembelajaran kooperatif karena metode ini lebih
sederhana dan lebih mudah diterapkan (Slavin, 2009: 143).
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan,
maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan keaktifan belajar
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dasar-dasar otomotif siswa SMK Piri 1 Yogyakarta?

2. Apakah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan prestasi belajar dasar-
dasar otomotif siswa SMK Piri 1 Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan keaktifan belajar Dasar-Dasar Otomotif (DDO) siswa SMK
Piri 1 Yogyakarta dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD).
2. Meningkatkan prestasi belajar Dasar-Dasar Otomotif (DDO) siswa SMK
Piri 1 Yogyakarta dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD).
Manfaat Penelitian
1. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah dan guru di SMK Piri 1 Yogyakarta, hasil penelitian ini
dapat menjadi bahan masukan guna meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran.

b. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bekal bagi
calon-calon guru yang akan terjun langsung dalam dunia pendidikan
sehingga akan maksimal dalam mendidik.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi sarana untuk belajar menjadi
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seorang pendidik agar siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik.
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guna
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan keaktifan dan prestasi belajar

dalam mengikuti pelajaran di sekolah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Prestasi Belajar
1. Definisi Prestasi Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Anonim, 1994:1088),
prestasi yaitu hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan, atau yang telah diusahakan).

Mubhibin Syah (2006:141) mengemukakan bahwa prestasi adalah
tingkat keberhasilan seseorang mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam sebuah program. Menurut Zainal Arifin (1991:3) mengatakan
bahwa prestasi adalah kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang
dalam menyelesaikan suatu hal.

Menurut Djamarah (1991:19) prestasi adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun
kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak
melakukan kegiatan.

Berdasarkan dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
prestasi adalah suatu hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan
suatu kegiatan yang dapat mencerminkan seseorang itu berhasil dalam
menjalankan tugasnya. Prestasi juga merupakan kemampuan nyata
seseorang sebagai hasil dari melakukan kegiatan atau usaha tertentu dan
dapat diukur hasilnya.

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai

hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi
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kebutuhan hidupnya. Arief Sadiman (2003:1), belajar adalah suatu proses
yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur
hidup, sejak masih bayi hingga ke liang lahat. Menurut Hamalik
(2001:27) belajar merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan,
merupakan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh.

Syaiful Sagala (2003:37) mengemukakan bahwa belajar itu
membawa perubahan tingkah laku karena pengalaman dan latihan,
perubahan itu pada intinya mendapatkan kecakapan baru, dan perubahan
itu terjadi kerena usaha yang disengaja.

Dengan kata lain belajar dihasilkan dari pengalaman dengan
lingkungan, dimana terjadi hubungan-hubungan antara stimulus-stimulus
dan respon-respon. Anak belajar dari pengalaman sendiri dalam
lingkungan yang alamiah, mengkontruksi pengetahuan, dan memberi
makna pada pengetahuan itu. Lebih lanjut perubahan tingkah laku
dengan latihan dapat dilihat dari perilaku berbicara, menulis, bergerak,
berfikir, merasa, mengingat, memecahkan masalah, berbuat kreatif, dan
lain-lain. Namun perubahan secara fisik tidak dianggap sebagai
perubahan tingkah laku.

Proses belajar yang membawa perubahan tingkah laku pada siswa
di sekolah dilakukan dengan sengaja dan terencana, hal ini ditunjukkan
dengan adanya kurikulum yang sudah ditetapkan oleh dinas pendidikan.
Lebih lanjut lagi disetiap sekolah membuat silabus dan setiap guru

berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa
untuk berpartisipasi aktif.

Sejalan dengan pendapat-pendapat diatas, ada pula tafsiran lain
tentang belajar yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang
terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir (Trianto,
2009:16). Lebih lanjut Trianto menjelaskan bahwa perubahan yang
dimaksud adalah perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh individu
(Trianto, 2009:16). Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar
adalah perubahan tingkah laku dalam dirinya.

Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku. Menurut Slameto (2010:2) belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Muhibin

Syah (2010:90) secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan
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perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
beberapa aspek kepribadian akibat dari proses usaha dan pengalaman dan
berlangsung seumur hidup yang mengarah pada perubahan tingkah laku
yang lebih baik atau yang mengarah pada perubahan tingkah laku yang
lebih buruk. Belajar juga merupakan suatu proses usaha, yang artinya
belajar berlangsung dalam kurun waktu yang cukup lama dan dilakukan
dengan sengaja dan terencana. Dikatakan belajar jika perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan dan cenderung menetap.

Prestasi belajar merupakan tolok ukur untuk mengetahui
keberhasialan siswa dalam menguasai materi pelajaran setelah mengikuti
proses pembelajaran. Prestasi merupakan kecakapan atau hasil konkrit
yang dapat dicapai pada saat atau periode tertentu. Menurut Muhibin
Syah (2010:148) prestasi merupakan pengungkapan hasil belajar ideal
yang meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa.

Menurut Reni Akbar dan Hawadi (2011:168) prestasi belajar
adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan hasil belajar

siswa sesuai dengan tujuan instruksional yang menyangkut isi pelajaran
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dan perilaku yang diharapkan dari siswa. Prestasi belajar sangat
bergantung pada proses belajar, prestasi belajar akan terlihat setelah diberi
perlakuan pada proses belajar yang dianggap sebagai proses pemberian
pengalaman belajar.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata,
yakni “prestasi” dan “belajar”. Antara kata “prestasi” dan “belajar”
mempunyai arti yang berbeda “Prestasi” adalah suatu hasil yang telah
dicapai seseorang dalam melakukan suatu kegiatan yang dapat
mencerminkan seseorang itu berhasil dalam menjalankan tugasnya.
Prestasi juga merupakan kemampuan nyata seseorang sebagai hasil dari
melakukan kegiatan atau usaha tertentu dan dapat diukur hasilnya.
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan
kegiatan. Sedangkan “belajar” adalah suatu proses perubahan tingkah
laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
beberapa aspek kepribadian akibat dari proses usaha dan pengalaman dan
berlangsung seumur hidup yang mengarah pada perubahan tingkah laku
yang lebih baik atau yang mengarah pada perubahan tingkah laku yang
lebih buruk. Belajar juga merupakan suatu proses usaha, yang artinya
belajar berlangsung dalam kurun waktu yang cukup lama dan dilakukan
dengan sengaja dan terencana. Dikatakan belajar jika perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan dan cenderung menetap. Prestasi
belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah siswa tersebut

mengikuti pelajaran dalam waktu tertentu.
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Dengan demikian dapat diambil pengertian yang cukup sederhana
mengenai prestasi belajar, yaitu suatu hasil yang telah dicapai seseorang
dalam melakukan suatu kegiatan yang dapat mencerminkan perubahan
tingkah laku individu yang menyangkut beberapa aspek kepribadian
akibat dari proses usaha dan pengalaman yang berlangsung seumur hidup
yang dilakukan dengan sengaja dan perubahan tingkah laku yang baru
secara menyeluruh dan cenderung menetap. Prestasi belajar merupakan
out put dari proses pendidikan, yang mana setiap siswa memiliki prestasi
belajar yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan masing-masing
siswa.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, baik
dari diri sendiri maupun dari luar. Faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005:162-165)
bersumber dari dalam diri individu dan lingkungan. Faktor individu
menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniah, aspek jasmaniah
mencakup kondisi dan kesehatan jasmani dari individu dan aspek
rohaniah menyangkut kondisi kesehatan psikis, kemampuan-kemampuan
intelektual, sosial, psikomotorik serta kondisi afektif dan konitif dari
individu. Sedangkan faktor lingkungan bersumber dari keluarga, suasana
lingkungan rumah, kondisi dan suasana sosial psikologis dalam keluarga,

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
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Ngalim Purwanto (2002:102) berpendapat bahwa faktor yang
mempengaruhi belajar atau prestasi belajar dibedakan menjadi dua
golongan yaitu faktor individu dan faktor sosial. Yang termasuk kedalam
faktor individu antara lain kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi,
dan pribadi sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain keluarga,
guru, cara mengajar guru, alat-alat yang digunakan dalam mengajar,
lingkungan dan motivasi sosial.

Selain itu beberapa pendapat mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar antara lain faktor internal dan eksternal.
Seperti yang dikemukakan oleh Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993:9-
10) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu sebagai
berikut:

a. Faktor internal

Adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu, meliputi:

1) Faktor jasmaniah (fisiologi), yang termasuk faktor ini ialah
panca indera yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya,
seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang
tidak sempurna.

2) Faktor psikologis, terdiri atas: 1) faktor interaktif yang
mempengaruhi faktor potensial, yaitu kecerdasan dan bakat serta
faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang dimiliki. 2) faktor

noninteraktif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
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sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi, dan
penyesuaian diri.

Faktor kematangan fisik maupun psikis

Faktor eksternal (berasal dari luar diri)

1)

2)

3)

4)

Faktor sosial, yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok.
Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pemgetahuan,
teknologi dan kesenian.

Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas
belajar.

Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Menurut Slameto (2010:54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi

ada banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan

yaitu:

a.

Faktor internal

Dalam faktor intern akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu:

1)

2)

3)

Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh.
Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan.

Faktor kelelahan, meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan

rohani
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b. Faktor eksternal

Dalam faktor ekstern akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu:

1) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode balajar, dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Dari pendapat-pendapat diatas faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar dapat diuraikan secara sederhana. Faktor internal berupa
kemampuan intelektual, kondisi jasmani dan rohani. Faktor eksternal
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat.

Di dalam faktor eksternal salah satunya adalah faktor lingkungan
sekolah. Sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan besar memberi
pengaruh pada prestasi belajar siswa. Faktor yang mempengaruhi belajar
ini meliputi cara mengajar guru, kelengkapan dan kesesuaian media/alat,
kelayakan kondisi gedung sekolah dan kelas, dan kurikulum.

Guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

siswa di sekolah. Menurut Purwanto (2004:104) faktor guru dan cara
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mengajarnya merupakan faktor penting, bagaimana sikap dan
kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh guru,
dan bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak
didiknya turut menentukan hasil belajar yanga akan dicapai oleh siswa.
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Di dalam mengajar seorang guru
mempunyai cara-cara yang berbeda-beda, hal ini sesuai dengan
kepribadian dan latar belakang kehidupan masing-masing guru. Ada guru
yang menyampaikan materi pelajaran dengan sangat jelas sehingga
mudah diterima oleh siswanya, begitu juga sebaliknya ada guru yang
menyampaikan materi pelajaran kurang jelas siswa kurang mampu
memahami dan cenderung bingung. Penyampaian materi pelajaran yang
kurang baik ini tentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Dengan demikian guru harus menggunakan metode tertentu untuk
dapat memaksimalkan materi pelajaran yang akan disampaikan kepada
siswa agar dapat diterima dengan mudah. Metode mengajar guru
merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi hasil/prestasi
belajar siswa. Agar siswa dapat dengan mudah memahami materi yang
disampaikan maka guru harus bisa memilih metode yang tepat, efektif,
dan efisien.
Tes Prestasi Belajar

Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal

dengan tes prestasi belajar. Tes ini pada hakikatnya menggali informasi
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yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi
belajar berupa tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap
kemampuan maksimal siswa dalam menguasai bahan-bahan atau materi
yang telah diajarkan. Tes semacam itu bukan hanya untuk mengukur
kemampuan individual melainkan juga untuk mengevaluasi keefektifan
suatu program pembelajaran. Tes biasa dilakukan setelah peserta didik
mengikuti suatu program pembelajaran. Penilaian dilakukan dalam waktu
tertentu, misalnya mid semester atau satu semester. Nana Sudjana
(1995:111) mengatakan bahwa penilaian yang dilakukan terhadap proses
belajar mengajar berfungsi untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan
pengajaran, dalam hal ini adalah tujuan intruksional khusus. Oleh karena
itu, skor yang diperoleh dari tes seperti itu cenderung sebagai akibat
dilakukannya proses pembelajaran bukan karena pengaruh tingkat
intelegensi. Dari skor tersebut dapat diperoleh informasi tentang
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh siswa.

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah siswa
tersebut mengikuti pelajaran dalam waktu tertentu. Prestasi belajar dapat
ditunjukkan dengan beberapa tes misalnya hasil test formatif, test sumatif
atau test hasil belajar atau nilai rapor.

Penilaian hasil belajar diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan
untuk menentukan prestasi belajar. Proses penilaian belajar ada dua

macam yaitu menilai sendiri dan ujian (Hamalik, 1983: 95).
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Menilai sendiri

Penilaian yang dilakukan sendiri adalah proses untuk
mengetahui prestasi belajar siswa yang dilakukan oleh siswa itu
sendiri. Proses menilai sendiri adalah merupaka suatu bagian di
dalam kegiatan belajar.

Pada dasarnya proses menilai sendiri adalah bukan suatu
proses yang formal dalam kegiatan belajar karena proses menilai
sendiri adalah cara pengukuran prestasi belajar yang dilakukan oleh
siswa sendiri di luar kelas sebagai acuan untuk dirinya sendiri
seberapa jauh kemampuan yang dimilikinya.

Ujian

Ujian adalah suatu keharusan mutlak dalam setiap proses
belajar mengajar. Berbeda dengan menilai sendiri ujian adalah
proses mengetahui kemampuan siswa yang dilakukan di sekolah
dengan melibatkan guru sebagai penguji dan bersifat formal.

Suharsimi Arikunto (1993:23) mengatakan bahwa teknik penilaian

hasil belajar di sekolah dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu :

a.

Teknik berbentuk non tes yaitu teknik penilaian yang digunakan
untuk menilai sikap, minat, dan kepribadian siswa. Teknik ini dapat
berupa wawancara, angket, dan observasi.

Teknik berbentuk tes yaitu teknik penilaian yang digunakan untuk
menilai kemampuan siswa yang meliputi aspek pengetahuan dan

keterampilan.
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Senada juga disampaikan oleh Sunaryo (1983:4) pada umumnya
jenis penilaian dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu tes dan non tes.
Penilaian untuk jenis tes ada yang sudah distandarkan, artinya tes
tersebut telah mengalami proses validasi dan reliabilitas untuk suatu
tujuan tertentu dan untuk sekelompok siswa tertentu. Disamping itu juga
ada tes yang dibuat guru dan belum distandarisasi. Tes ini terdiri dari tiga
jenis yaitu tes lisan, tes tertulis, dan tes tindakan. Untuk penilaian non
tes, lebih sesuai untuk menilai aspek tingkah laku, misalnya aspek
keterampilan, kecakapan, pengetahuan, minat, perhatian, dan lain-lain.
Alat penilaian jenis non tes antara lain observasi, wawancara, studi kasus,
inventori, dan check list.

Dalam pembelajaran dikenal 3 macam bentuk tes, yaitu tes tertulis,
tes lisan, dan tes perbuatan (praktik).

a. Tes tertulis
Tes tertulis diberikan pada siswa atau sekelompok siswa pada
waktu, tempat, dan soal tertentu yang berupa lembar soal atau LKS.
Bentuk soal tes tertulis yang sering digunakan adalah soal objektif,
soal essay, dan soal kombinasi objektif dan essay.
b. Tes lisan
Tes lisan merupakan bentuk tes yang menuntut respon dari
siswa dalam bentuk bahasa lisan. Tes lisan dapat berbentuk sebagai

berikut:
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1) Seorang penguji menilai seorang pelajar

2) Seorang penguji menilai sekelompok pelajar

3) Sekelompok penguji menilai seorang pelajar

4) Sekelompok penguji menilai sekelompok pelajar
c. Tes tindakan (praktik)

Tes tindakan (praktik) merupakan tes yang menuntut jawaban
siswa dalam perilaku atau perbuatan. Siswa berbuat sesuai dengan
perintah atau pertanyaan yang diberikan guru. Tes tindakan dapat
berbentuk tes perorangan atau tes kelompok.

Untuk menafsirkan hasil penilaian dapat ditempuh dengan dua
pendekatan, yaitu:
a. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Pendekatan ini meneliti apa yang dapat dikerjakan oleh siswa
dan bukan membandingkan seorang pelajar dengan teman
sekelasnya, melainkan membandingkan dengan suatu kriteria yang
spesifik. Untuk menentukan batas lulus dengan pendekatan PAP,
maka setiap skor siswa dibandingkan dengan skor ideal maksimum
yang mungkin dicapai oleh siswa.

b. Penilaian Acuan Norma (PAN)

Dalam pendekatan PAN nilai atau skor seorang siswa

ditentukan dengan cara membandingkan hasil belajarnya dengan

hasil belajar siswa lain dalam satu kelas.
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Dari uraian diatas dapat disimpukan bahwa tes atau evaluasi
merupakan kegiatan pengumpulan data untuk mengukur sejauh mana
informasi tentang pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh
siswa. Penilaian hasil belajar siswa harus dapat menunjukkan tingkat
pencapaian standar kompetensi yang ditetapkan secara nasional. Prestasi
belajar dapat ditunjukkan dengan beberapa tes misalnya hasil tes
formatif, tes sumatif atau tes hasil belajar atau nilai rapor. Penilaian
pencapaian kompetensi siswa dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung antara lain melalui ujian/ulangan harian, mingguan, bulanan,
mid semester, atau akhir semester. Hasil pencapaian kompetensi siswa
perlu dianalisis secara berkesinambungan, yang hasilnya digunakan
sebagai acuan dalam pelaksanaan program tindak lanjut berupa program
pengayaan.

B. Metode Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran terlebih dahulu harus menentukan
tujuan yang ingin dicapai dan merumuskan kemampuan apa yang harus
dimiliki oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Agar dapat
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata
dan agar tujuan yang telah disusun dapat tercapai secara optimal, maka
diperlukan sebuah alat yang dinamakan metode.

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
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pengajaran (Nana Sudjana, 1989:76). Menurut Winarno Surakhmad
(1980:96) metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat
untuk mencapai suatu tujuan. Makin baik metode itu, makin efektif pula
pencapaian tujuannya.

Sedangkan menurut Makmun (2004:237) metode merupakan suatu
cara pengorganisasian kegiatan belajar-mengajar yang dapat digunakan
dalam berbagai konteks bidang studi. Pandangan ini berdasarkan
kemungkinan luasnya penggunaan cara penyajian bahan atau
pengorganisasian kegiatan belajar mengajar.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru dalam menjalin
hubungan dengan siswa untuk mewujudkan atau merealisasikan strategi
pembelajaran yang telah ditetapkan guna untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Peranan metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar
sangat penting, setiap metode yang digunakan harus tepat karena dengan
metode ini diharapkan dapat tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa
sehubungan dengan kegiatan mengajar guru.

Menurut Winarno Surakhmad (1980:97) metode pembelajaran
banyak sekali jenisnya, disebabkan oleh karena pembelajaran
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya yaitu:

a. Anak didik yang berbagai tingkat kematangannya

b. Tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya



28

c. Situasi yang berbagai keadaannya
d. Fasilitas yang berbagai kwalitas dan kwantitasnya
e. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda
Menurut Nana Sudjana (1989:76-91) ada beberapa jenis metode
pembelajaran, diantaranya yaitu:
a. Metode ceramah
Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan
atau penuturan bahan pelajaran secara lisan dari guru kepada peserta
didik. Metode ini tidak selalu jelek bila penggunaannya betul-betul
disiapkan dengan baik, didukung dengan alat dan media, serta
memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaannya. Ada dua
hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode ini yaitu:
1) Menetapkan apakah metode ceramah wajar digunakan
2) Langkah-langkah penggunaan metode ceramah.
b. Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode yang memungkinkan
terjadi komunikasi langsung, sebab pada saat yang sama terjadi
dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau
siswa bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat
adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru dengan
siswa.
Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam metode tanya

jawab ini antara lain:
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1) Tujuan yang akan dicapai dari metode tanya jawab
2) Jenis pertanyaan pada dasarnya ada dua pertanyaan yang perlu
diajukan, yakni pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran.
3) Teknik mengajukan pertanyaan.
Metode tanya jawab bisa dipergunakan apabila:

1) Bermaksud mengulang bahan pelajaran.
2) Ingin membangkitkan siswa belajar.
3) Tidak terlalu banyak siswa.
4) Sebagai selingan metode ceramah
Metode diskusi

Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi,
pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud
untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti
tetang sesuatu atau untuk mempersiapkan dan merampungkan
keputusan bersama. Dalam diskusi diharapkan memberikan
sumbangan sehingga seluruh kelompok kembali dengan paham yang
dibina bersama. Dengan sumbangan setiap orang, kelompok
diharapkan akan maju dari satu pemikiran ke pemikiran yang lain,
langkah demi langkah sampai ke paham terakhir sebagai hasil karya
bersama.

Dilihat dari peserta diskusi dibedakan sebagai berikut:
1) Ada yang terdiri dari beberapa orang saja (sekelompok orang)

misalnya debat, reaksi lingkaran, diskusi kelas dan lain-lainya.
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2) Ada yang diskusi yang sifatnya melibatkan sejumlah masa
(banyak orang) sehingga disebut metode interaksi masa,
misalnya : seminar, workshop dan forum.

Metode tugas belajar dan resitasi

Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi
jauh lebih luas dari pada itu. Tugas bisa dilakukan di rumah, di
sekolah, di perpustakaan, dan ditempat lain. Tugas dan resistasi
merancang anak untuk aktif belajar baik secara individu maupun
secara kelompok, oleh karena itu tugas dapat diberikan secara
individual atau dapat pula sacara kelompok. Setelah tugas selesai
siswa harus dapat mempertanggungjawabkan hasil kerjanya. Fase
mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut dengan resitasi.

Metode kerja kelompok

Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok
mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas dipandang
sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun dibagi atas
kelompok-kelompok kecil (sub-sub kelompok).

Kalau dilihat dari segi proses kerjanya maka kerja kelompok
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelompok :

1) Jangka pendek, artinya jangka waktu untuk bekerja dalam
kelompok tersebut hanya pada saat itu saja jadi sifatnya

insidental.
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2) Kelompok jangka panjang, artinya proses kerja dalam kelompok
itu bukan hanya saat itu saja, mungkin berlaku untuk satu priode
tertentu sesuai dengan tugas/masalah yang akan dipecahkan.

Metode demonstrasi dan eksperimen

Demonstrasi dan eskperimen merupakan metode mengajar
yang sangat efektif, sebab membantu para siswa untuk mencari
jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar.
Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu metode mengajar yang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.

Dalam pelaksanaannya demostrasi dan eksperimen dapat
digabungkan, artinya demonstrasi dulu lalu diikuti dengan
eksperimen.

Metode sosiodrama (role-playing)

Metode  sosiodrama  (role-playing)  pada  dasarnya
mendramatisasikan tingkah laku dengan hubungan dalam masalah
sosial.

Tujuan yang diharapkan dengan sosiodrama antara lain ialah :
1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang

lain.

2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.

3) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi
kelompok dalam spontan.

4) Merangsang kelas untuk berfikir dan memecahkan masalah.
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Metode Problem solving

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan
hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode
berfikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-
metode lain dimulai dari mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan.

Metode sistem regu (7Team teaching)

Team teacing pada dasarnya ialah metode mengajar dua orang
atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa sehingga
kelas dihadapi beberapa guru.

Sistem regu memiliki banyak macamnya, sebab untuk satu
guru tidak senantiasa guru secara formal saja, tetapi dapat
melibatkan orang-orang diluar yang dianggap perlu sesuai dengan
keahlian yang kita butuhkan.

Metode latihan (drill)

Metode latihan pada umumnya untuk memperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajarinya.
Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat/inisiatif siswa
untuk berfikir, maka hendaknya guru/pengajar memperhatikan
tingkat kewajaran dari metode ini.

Metode karya wisata (Field-trip)
Karya wisata dalam metode mengajar mempunyai arti

tersendiri yang berbeda dengan karya wisata dalam arti umum.
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Karya wisata disini berarti kunjungan keluar kelas dalam rangka
belajar. Karya wisata mengambil tempat yang jauh dari sekolah dan
tidak memerlukan waktu yang lama. Karya wisata dalam waktu yang
lama dan tempat yang jauh disebut dengan study tour.

Metode resouce person (manusia sumber)

Metode resource person dimaksud ialah orang luar (bukan
guru) memberikan pelajaran pada siswa . orang luar ini diharapkan
memiliki keahlian khusus misalnya : petugas penyuluhan lapangan
(PPL) pertanian, diminta memberikan penjelasan tentang panca
usaha tani didepan kelas. Orang luar tersebut bisa kita kunjungi
ditempat kerja, jadi siswa pergi ketempat resource person. Tetapi
bisa pula sebaliknya, yakni resource person diundang kesekolah cara
ini disebut dengan resource person.

. Metode survei masyarakat

Pada dasarnya survei berarti cara untuk memperoleh informasi
atau keterangan dari sejumlah unit tertentu dengan jalan observasi
dan komunikasi langsung. Jenis survei ini tergolong bayak, seperti
sosial survei, comunity survey, school survey, dan lain-lain.

Masalah-masalah yang dipelajari dalam survei ialah masalah-
masalah dalam kehidupan sosial. Untuk dipelajari masalah-masalah
sosial atau masalah yang terjadi pada masyarakat dapat digunakan

observasi dan wawancara.
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Observasi adalah pengamatan terhadap tingkah laku tertentu
dari objek yang diselidiki baik dalam situasi yang sebenarnya
maupun dalam situasi buatan. Observasi dibedakan observasi
langsung dan observasi tidak langsung (menggunakan alat).

Wawancara adalah komunikasi langsung antara pewawancara
(interviewer) dengan yang diwawancarai (interview) untuk
mengungkap persoalan yang diinginkan.

Metode simulasi

Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura
atau berbuat seolah-olah. Kata simulation artinya tiruan atau
perbuatan ulang berpura-pura. Dengan demikian simulasi dalam
metode mengajar dimaksud sebagai cara untuk menjelaskan sesuatu
(bahan pelajaran) melalui perbuatan yang besifat pura-pura atau
melalui proses tingkah laku imitasi atau bermain peran mengenai
suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan
sebenarnya.

Simulasi sebagai metode mengajar bertujuan untuk:

1) Melatih keterampilan tertentu baik bersifat profesional maupun
bagi kehidupan sehari-hari.

2) Memperoleh tentang pemahaman tentang suatu konsep atau
prinsip

3) Melatih memecahkan masalah.
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4) Meningkatkan keefektifan belajar dengan melibatkan siswa
dalam mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kejadian
yang sebenarnya.

5) Memberikan motivasi belajar kepada siswa.

6) Melatih siswa untuk mengadakan kerja sama dalam situasi
kelompok.

7) Menumbuhkan daya kreatif siswa

8) Melatih siswa untuk mengembangkan sikap toleransi.

Metode pembelajaran simulasi juga memiliki beberapa bentuk
sebagai berikut:

1) Peer teacing, yakni latihan mengajar yang dilakukan siswa
kepada teman-teman calon guru.

2) Sosiodrama, yakni bermain peran yang ditunjukkan untuk
menentukan alternatif pemecahan masalah sosial, tujuan
sosiodrama adalah agar siswa dapat menghargai dan menghayati
perasaan orang lain, memupuk rasa tanggung jawab pada diri
siswa.

3) Psikodrama, yakni bermain peranan yang ditunjukan agar siswa

memperoleh (pemahaman) yang lebih baik tentang dirinya,
dapat menemukan konsep sendiri dan dapat menyatakan
reaksinya terhadap tekanan yang menimpa dirinya. Dengan
demikian psikodrama dilakukan untuk maksud terapi ; (masalah

yang bersifat psikologis).
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4) Simulasi game, yakni bermain peran; para siswa berkompetisi
untuk mencapai tujuan tertentu melalui permainan dengan
memenuhi peraturan yang ditetapkan.

5) Role playing, yakni bermain peran yang bertujuan untuk
mengkreasi kembali peristiwa masa lampau, mengkreasi
kemungkinan masa depan, mengekspose kejadian masa kini, dan
sebagainya.

Semua metode yang sudah dipaparkan di atas bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa atau peserta didik. Dari sekian banyak
metode pembelajaran yang ada disini akan difokuskan untuk membahas
tetang metode kerja kelompok (kooperatif) dalam meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa di SMK keahlian Otomotif.
Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Prestasi

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Kerja sama merupakan kebutuhan
yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama
tidaka akan ada individu, keluarga, organisasi, atau sekolah.

Menurut Johnson dan Johnson yang dikutip Anita Lie (2004:7)
menjelaskan bahwa suasana belajar cooperative learning menghasilkan
prestasi yang lebih tinggi, hubungan yang lebih positif, dan penyesuaian
psikologis yang lebih baik dari pada suasana belajar yang penuh dengan

persaingan dan memisah-misahkan siswa.
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Menurut Richard I. Arends (2008:5) menyatakan bahwa Slavin,
salah seorang pencetus cooperative learning percaya bahwa fokus
kelompok pada cooperative learning dapat mengubah norma-norma
dalam budaya anak muda dan membuat prestasi tinggi dalam tugas-tugas
belajar akademik lebih dapat diterima. Lebih lanjut Richard I. Arends
(2008:7-12) menyatakan bahwa ada tiga macam hasil yang dicapai
pelajar melalui pembelajaran kooperatif, yaitu:

a. Efeknya pada perilaku kooperatif
Cooperative learning (pembelajaran kooperatif) menghasilkan lebih
banyak perilaku kooperatif, baik verbal maupun nonverbal dibanding
pengajaran seluruh-kelas. Siswa-siswa dari cooperatif learning
menunjukkan lebih sedikit perilaku kompetitif dan lebih banyak
kerja sama lintas etnis dibanding mereka yang berasal dari kelas-
kelas pengajaran seluruh-kelas.

b. Efeknya pada toleransi terhadap keanekaragaman
Cooperative learning (pembelajaran kooperatif) tidak hanya dapat
mempengaruhi toleransi dan penerimaan yang lebih luas terhadap
siswa-siswa dengan kebutuhan khusus, tetapi juga dapat mendukung
terciptanya hubungan yang lebih baik diantara siswa-siswa dengan
ras dan etnis yang beranakaragam.

c. Efeknya pada prestasi akademik
Salah satu aspek penting cooperative learning (pembelajaran

kooperatif) adalah bahwa selain pendekatan itu membantu
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meningkatkan perilaku kooperatif dan hubungan kelompok yang
lebih baik diantara para siswa, pada saat yang sama ia akan
membantu siswa dalam pembelajaran akademiknya. Diasumsikan
bahwa siswa-siswa dengan kemampuan kurang belajar lebih banyak
dengan bekerja dengan bekerja berdampingan dengan mereka yang
memiliki kemampuan lebih dan kelompok yang berkemampuan
lebih ini mendapatkan manfaat dari proses berperan sebagai tutor
bagi teman-temannya yang kurang mampu.

Pembelajaran kooperatif menjadi alternatif yang dapat digunakan
untuk mengatasi persoalan rendahnya prestasi siswa dan siwa yang
kurang aktif dalam belajar. Dalam pembelajaran kooperatif guru dituntut
dapat mengembangkan pembelajaran dengan baik, mulai dari membuka
pelajaran, menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan berbagai
metode dan penggunaan bahasa pengantar yang mudah dipahami oleh
siswa, mengembangkan kemampuan siswa melalui kegiatan tanya jawab
terhadap materi yang diajarkan, membimbing dan mengorganisasikan
siswa untuk selalu terlibat aktif dalam pembelajaran, serta mengadakan
kuis dan memberikan penghargaan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi siswa. Penjelasan guru dengan metode ceramah
dan beberapa variasi penggunaan metode, seperti tanya jawab, tugas dan
pengamatan akan menjaga perhatian siswa untuk selalu terlibat aktif

dalam pembelajaran.
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Dalam waktu yang bersamaan, guru berperan sebagai mediator dan
fasilitator kegiatan. Dalam metode pembelajaran kooperatif selalu ada
kuis yang diberikan oleh guru. Kuis diberikan dengan tujuan untuk
mengukur pencapaian prestasi individu. Selain itu, hasil kuis merupakan
bagian yang tak terpisahkan dalam memberikan kuntribusi terhadap
prestasi kelompok. Melalui nilai kuis ini pula nantinya dapat diketahui
peningkatan prestasi kelompok.

Dari ulasan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
selain dapat meningkatkan prestasi juga memiliki beberapa keunggulann
lain, diantaranya yaitu:

a. Saling ketergantungan yang positif

b. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu

c. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas

d. Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan

e. Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antar siswa
dengan guru

f.  Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman
emosi yang menyenangkan.

Metode Pembelajaran Kooperatif

Istilah cooperative learning dalam pengertian bahasa Indonesia
dikenal dengan nama pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) berasal dari kata cooperative yang artinya

mengajarkan sesuatau secara bersama-sama dengan saling membantu
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satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Slavin (2011:20)
mengemukaan pembelajaran  kooperatif adalah suatu  metode
pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok
kecil untuk membantu satu sama lain dalam belajar. Kebanyakan
melibatkan siswa dalam kelompok yang beranggotakan empat orang
dengan kemampuan campuran.

Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang
menekankan pada interaksi dan kolaborasi siswa untuk mencapai prestasi
akademik maupun keterampilan sosial, dimana siswa yang memiliki
kemampuan beragam dapat diakomodasi melalui pembelajaran yang
sifatnya kooperatif. Penerapan metode pembelajaran tidak hanya
mempelajari materi ajar, melainkan siswa juga mempelajari ketrampilan-
ketrampilan khusus yang disebut ketrampilan kooperatif. Tujuan lain
dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa
ketrampilan bekerjasama. Selain itu pembelajaran kooperatif juga
menekankan pada kehadiran pada masing-masing anggota kelompok
yang saling berinteraksi sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan suatu
masalah. Belajar dikatakan belum selesai jika salah satu anggota
kelompok belum memahami materi ajar.

Beberapa ahli berpendapat bahwa metode ini unggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang
metode ini telah menunjukkan bahwa struktur pembelajaran kooperatif

telah dapat meningkatkan penilaian siswa pada belajar akademik dan
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perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar. Menurut Webb
& Palincsar (dalam Slavin, 2011:20) kegiatan pembelajaran kooperatif
dapat memainkan banyak peran dalam pembelajaran. Metode
pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan sosial.

Djahiri K (2004:16) menyebutkan pembelajaran kooperatif sebagai
pembelajaran kelompok yang menuntut diterapkannya pendekatan
belajar siswa sentris, humanistik, dan demokratis yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa dan lingkungan belajarnya. Dengan demikian,
maka pembelajaran kooperatif mampu membelajarkan diri dan
kehidupan siswa baik di kelas atau di sekolah.

Anita Lie (2004:29) menyebutkan bahwa cooperative learning
tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok, ada unsur-unsur
dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian
kelompok yang dilakukukan asal-asalan. Lebih lanjut Anita Lie
(2004:31-35) menjelaskan untuk mencapai hasil yang maksimal ada lima
unsur yang harus diterapkan dalam metode pembelajaran kooperatif
yaitu:

a. Saling ketergantungan positif
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada setiap anggota
kelompoknya sendiri. Untuk mendapatkan aktivitas kelompok yang
efektif, pemberian tugas kelompok harus disusun sedemikian rupa

agar setiap anggota kelompok bisa menyelesaikan tugas sendiri.
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Sehingga teman kelompok yang lain bisa mengerjakan tugas yang
lain untuk mencapai tijuan yang telah ditentikan.

Tanggung jawab perseorangan

Unsur in akibat langsung dari unsur yang pertama. Setiap anggota
kelompok harus melaksanakan tanggung jawab pada diri sendiri dan
kelompok dalam menyelesaikan tugas. Dengan demikian dapat
terlihat jika ada siswa yang tidak bisa menyelesaikan tugas, sehingga
teman kelompoknya dapat membantu dan menuntunnya dalam
menyelesaikan tugas, agar siswa tersebut tidak menghambat
penyelesaian tugas kelompok.

Tatap muka

Setiap anggota kelompok harus bertemu dan berdiskusi secara
langsung. Kegiatan ini bertujuan agar setiap anggota kelompok
mendapat kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu
sama lain. Agar bisa saling menghargai perbedaan, kelebihan dan
kekurangan masing-masing anggota kelompok.

. Komunikasi antar anggota

Unsur ini harus dibekali dengan keterampilan dalam berkomunikasi.
Keberhasilan suatu tujuan kelompok juga bergantung pada kesadaran
para anggotanya untuk saling menyampaikan pendapat dan

mendengarkan.
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e. Evaluasi proses kelompok
Evaluasi proses kelompok perlu dilakukan supaya dapat
mengevaluasi dan menilai proses kerja sama siswa dalam kelompok,
supaya bisa meningkatkan keakraban dan kekompakan kelompok
untuk kegiatan yang akan datang.

Dari uraian-uraian di atas dapat diketahui tentang pengertian
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah pembelajaran
yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok kecil atau tim yang di
dalamnya terdiri dari 4-6 orang. Dalam proses pembelajarn kooperatif
siswa dituntut untuk bekerja sama dan bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, dengan memaksimalkan
kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar. Dalam menyelesaikan
tugas kelompok, setiap anggota saling bekerjasama dan membantu untuk
memahami materi ajar. Pembelajaran kooperatif juga diasumsikan
sebagai kegiatan pembelajaran kelompok yanag terarah, terpadu, efektif
dan efisien, ke arah mencari atau mengkaji sesuatu melalui proses kerja
sama dan saling membantu sehingga pencapaian proses dan hasil belajar
yang produktif.

a. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan landasan yang baik untuk
membangun kerjasama dan keaktifan siswa. Inti utama dari belajar
kooperatif adalah bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab

pada kemajuan belajar dirinya sendiri dan temannya. Menurut
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Zamroni  (2001:145) pembelajaran  kooperatif —menekankan
kebersamaan dan kerjasama dalam pembelajaran diantara siswa
untuk mencapai tujuan belajar bersama. Pembelajaran ini
memberikan kesempatan bagi para siswa untuk mendiskusikan suatu
masalah, mendengarkan pendapat-pendapat orang lain, dan memacu
siswa untuk bekerjasama, saling membantu dalam menyelesaikan
masalah.

Menurut Johnson & Johnson yang dikutip oleh Trianto
(2009:57) menyatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatif adalah
memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik
dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok.

Selain itu menurut Slavin (2011:14) menyatakan bahwa fokus
kelompok dan pembelajaran kooperatif dapat mengubah anak untuk
dapat lebih diterima diantara teman dan berhasil baik dalam belajar.
Pembelajaran kooperatif mampu memberikan keuntungan bagi siswa
yang berprestasi rendah maupun siswa yang berprestasi tinggi dalam
mengerjakan tugas-tugas dari guru. Kegiatan pembelajaran
kooperatif dapat memainkan banyak peran dalam pembelajaran.

Dengan adanya pembelajaran kooperatif diharapkan siswa
dapat memiliki prestasi dan keterampilan akademik yang cemerlang

dan memiliki solidaritas sosial yang kuat dikalangan siswa.
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Pada dasarnya pembelajaran kooperatif dikembangkan setidak-

tidaknya untuk mencapai tiga tujuan pembelajaran penting yang

dirangkum oleh Ibrahim (2000:27) yaitu:

1)

2)

3)

Hasil belajar akademik

Beberapa ahli berpendapat bahwa metode ini unggul dalam
membantu siswa memahami konsep-kosep yang sulit. Model
struktur penghargaan kooperatif dapat meningkatkan nilai siswa
pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan
dengan hasil belajar.

Penerimaan terhadap perbedaan individu

Penerimaan secara luas dari orang-orang yang bebeda
berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidak
mampuan. Dari hal ini siswa akan belajar untuk saling
menghargai.

Pengembangan keterampilan individu

Tujuan penting dari pembelajaran  kooperatif —adalah
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan
kolaborasi.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran kooperatif, pengelolaan

kelas harus diselaraskan dengan metode pembelajarannya.

Pengelolaan kelas yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran

kooperatif meliputi:
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Pengelompokan yang heterogen, berdasarkan kemampuan
akademis, latar belakang ekonomis, etnis, dan lain-lain.
Semangat gotong-royong melalui kesamaan kelompok, identitas
kelompok, sapaan.

Penataan ruang kelas yang memungkinkan siswa merasa
nyaman berinteraksi dalam kelas.

Metode pembelajaran kooperatif mendorong peningkatan

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh

guru selama proses pembelajaran dan mencari solusi pemecahan

masalah tersebut dengan siswa lain dalam kelompok. Tujuan dari

pembelajaran kooperatif dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Siswa yang berprestasi tinggi dapat membantu temannya dalam
menyelesaikan tugas tersebut secara bersama-sama.
Memberikan kesempatan kepada semua siswa dari berbagai latar
belakang kondisi untuk bekerja sama dan saling ketergantungan
satu sama lain dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.

Dapat mendukung pembentukan sikap dan perilaku sosial siswa

dapat menghargai satu sama lain.

Tipe-tipe Pembelajaran Kooperatif

Tipe-tipe pembelajaran kooperatif yang telah dikembangkan

dan diteliti secara ekstensif menurut Slavin (2011:21-24) antara lain:
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Student Teams Achievement Divisions (STAD)

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah
satu tipe metode pembelajaran kooperatif dengan siswa
ditempatkan ke tim-tim belajar yang beranggotakan empat orang
siswa yang bercampur tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku
bangsa. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran,
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan
kelompok.

Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
pengelompokan campuran yang melibatkan penghargaan tim
dan tanggung jawab kelompok atas pembelajaran masing-
masing.

Teams Games Tournaments (TGT)

Metode ini menggunakan presentasi guru dan kerjasama
tim siswa sama halnya pada STAD, namun mengganti kuis
dengan turnamen mingguan dimana siswa memainkan
permainan akademik dengan anggota tim lain untuk
memberikan poin pada skor tim mereka sendiri. Siswa bermain
pada “meja turnamen” yang diisi empat orang siswa.

Nilai ujian siswa dibandingkan dengan nilai rata-rata
mereka sendiri masa lalu, dan angka diberikan berdasarkan
sejauh mana siswa mencapai atau melampaui kinerja mereka

sendiri sebelumnya. Angka ini kemudian dijumlahkan untuk
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membentuk nilai tim, dan tim yang memenuhi kriteria tertentu
memperoleh penghargaan.
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
merupakan program komprehensif untuk mengajar membaca
dan menulis di kelas-kelas atas sekolah dasar. Siswa bekerja
dalam tim pembelajaran kooperatif yang beranggotakan empat
orang. Mereka terlibat dalam serangkaian kegiatan satu sama
lain, termasuk membacakan cerita satu sama lain. Mereka
berusaha membuat prediksi cerita terakhir, merangkum,
menuliskan respon suatu cerita dan mengejanya.
Jigsaw

Dalam metode ini siswa ditempatkan kedalam tim yang
beranggotakan enam orang siswa untuk mengerjakan bahan
akademis yang telah dipecah menjadi bagian-bagian. Masing-
masing siswa ditugaskan membaca naskah bersama, seperti satu
bab buku, cerita pendek, atau biografi. Namun masing-masing
siswa menerima topik tertentu dan tentang itu dia harus menjadi
pakar. Siswa dengan topik yang sama bertemu ke dalam
kelompok pakar untuk membahasnya, dan setelah itu mereka
kembali ke tim mereka untuk mengajarkan apa yang telah
mereka pelajari kepada teman satu tim. Siswa mengikuti ujian

perorangan yang menghasilkan nilai tim.
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5) Learning Together ( Pembelajaran Bersama)

6)

7)

Metode pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran
kooperatif dimana siswa ditempatkan dalam kelompok
heterogen yang beranggotakan empat atau lima orang siswa
bekerja dalam satu tugas. Metode ini menekankan kegiatan
pembentukan tim sebelum siswa mulai bekerja bersama dan
diskusi teratur ke dalam kelompok tentang seberapa baik mereka
bekerja sama.

Group Investigation (Investigasi Kelompok)

Investigasi kelompok adalah rencana pengorganisasian
ruang kelas umum dimana siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil dengan menggunakan investigasi kooperatif,
diskusi kelompok, serta perancanaan, dan proyek kooperatif.
Dalam metode ini siswa membentuk kelompok mereka sendiri
yang beranggotakan dua hingga enam orang siswa. Setelah
memilih subtopik dari unit yang sedang dipelajari seluruh kelas,
kelompok itu memecah subtopik mereka menjadi masing-
masing tugas dan melakukan kegiatan yang perlu untuk
menyiapkan laporan kelompok. Masing-masing kelompok
kemudian melakukan pemaparan atau menyiapkan presentasi
untuk menyampaikan temuan-temuannya kepada seluruh siswa.
Cooperative Scripting (Pembahasan Kooperatif)

Di dalamnya siswa bekerja berpasangan dan bergiliran

merangkum bagian-bagian bahan tersebut satu sama lain. Ketika
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salah satu merangkum, yang lain mendengarkan dan
memperbaiki setiap kesalahan atau kelalaian. Kemudian kedua
siswa tersebut berganti peran, dengan melanjutkan dalam cara
seperti ini hingga mereka membahas semua bahan yang harus
dipelajari.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran kooperatif merupakan metode yang menekankan pada
pentingnya sikap kerja sama di antara siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan yang ada pada mata pelajaran. Strategi pembelajaran ini
dapat diterapkan pada bermacam-macam kelompok usia. Namun metode
pembelajaran kooperatif membutuhkan beberapa macam tuntutan baik
terhadap guru, siswa maupun suasana kelas. Guru memiliki peranan
penting dalam menciptakan iklim kooperatif di dalam lingkungan kelas.
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD)

a. Pengertian
Student Team Achievement Divisions (STAD) salah satu
rangkaian teknik pengajaran yang dikembangkan dan diteliti di
Universitas Jhon Hopkins yang secara umum dikenal sebagai
kelompok belajar siswa. Metode ini sangat mudah diadaptasi dan
telah digunakan dalam matematika, sains, ilmu pengetahuan sosial,

bahasa inggris, dan teknik (Sharan, 2009:3-5).
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Salah satu teknik dalam pembelajaran kooperatif adalah tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD). Tujuan dari
penggunaan metode ini adalah memacu siswa agar saling mendorong
dan membantu satu sama lain untuk menguasai ketrampilan yang
diajarkan guru. Dalam STAD siswa dibagi menjadi kelompok-
kelompok, masing-masing beranggotakan empat orang yang
beragam dalam hal kemampuan, jenis kelamin, dan suku (Sharan,
2009:5-6). Kerja kelompok dalam STAD bukan hanya sekedar
bekerja dalam kelompok seperti yang selama ini digunakan pada
metode lain, tetapi dimaksudkan agar siswa lebih cepat memahami
materi melalui kerja kelompok. Jumlah siswa dalam kelompok
adalah empat orang siswa agar tidak ada anggota yang kurang aktif
dalam menyelesaiakan tugas.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Student Team
Achievement Divisions (STAD)
1) Kelebihan Metode Pembelajaran Student Team Achievement
Divisions (STAD)
Kelebihan dari metode pembelajaran student team
achievement divisions diantaranya yaitu:
a) STAD merupakan salah satu metode pembelajaran
kooperatif yang paling baik untuk digunakan para guru

yang baru mengenal bentuk pembelajaran kooperatif karena
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metode ini lebih sederhana dan lebih mudah diterapkan
(Slavin, 2009: 143).

b) Unsur kerja kelompok dalam STAD yaitu siswa tidak
terlalu menggantungkan semuanya pada guru.

¢) Masing-masing kelompok beranggotakan empat atau lima
orang yang beragam dalam hal kemampuan, jenis kelamin,
dan suku (Sharan, 2009:5-6). Jumlah siswa dalam kelompok
adalah empat atau lima orang siswa agar tidak ada anggota
yang kurang aktif dalam menyelesaiakan tugas.

d) Kelompok dalam STAD dapat meningkatkan kepercayaan
diri siswa untuk menemukan informasi dari berbagai
sumber dan belajar dari siswa sesama kelompok.

e) Keberhasilan kelompok tergantung dari keberhasilan
individu karena setiap akhir siklus diadakan kuis individu
untuk menilai sejauh mana siswa telah memahami materi
yang diberikan. Setiap siswa akan berusaha untuk
mendapatkan nilai yang maksimum melalui belajar.
Anggota kelompok harus saling membantu dalam belajar
agar semua siswa dapat menyumbang poin terbaik.

2) Kekurangan Metode Pembelajaran Student Team

Achievement Divisions (STAD)

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, metode pembelajaran

STAD sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif juga
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memiliki kekurangan. Wina sanjaya (2009:250) mengemukakan

keterbatasan dari metode pembelajaran kooperatif sebagai

berikut:

a)

b)

Membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk mengerti
dan memahami filosofi dari metode pembelajaran
kooperatif.

Apabila peer teaching tidak efektif, maka bisa terjadi apa
yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah
dicapai oleh siswa.

Walaupun  kemampuan bekerja sama  merupakan
kemampuan yang sangat penting untuk siswa, tetapi banyak
aktivitas dalam kehidupan yang hanya didasarkan pada

kemampuan secara individual.

Langkah-langkah Pembelajaran Student Teams Achievement

Divisions (STAD)

Slavin (2005:11) menyatakan Student Team Achievement

Divisions (STAD) terdiri dari lima komponen utama yaitu presentasi
kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, rekognisi (penghargaaan)
tim. Kelima komponen ini diuraikan sebagai berikut:

1) Presentasi kelas

Presentasi kelas sering menggunakan pengajaran langsung atau

suatu ceramah-diskusi yang dilakukan guru, namun dapat

meliputi presentasi audio visual atau kegiatan penemuan
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kelompok. Presentasi kelas pada STAD berbeda dengan
pengajaran biasa, yaitu siswa lebih difokuskan pada unit STAD.
Siswa menyadari bahwa mereka harus sungguh-sungguh
memperhatikan presentasi kelas tersebut, karena dengan begitu
akan membantu mereka mengerjakan kuis dengan baik, dan skor
kuis mereka menentukan skor kelompoknya.

Tim/kelompok

Siswa bekerja/berdiskusi di dalam kelompok yang dilakukan
dengan membagi siswa atas empat atau lima siswa secara
heterogen yang memuat siswa yang kemampuannya tinggi,
sedang, dan rendah. Fungsi utama kelompok adalah menyiapkan
anggotanya agar berhasil menghadapi kuis.

Kuis

Setelah sekitar satu atau dua periode guru melakukan presentasi
dan sekitar satu atau dua periode parktek tim, para siswa akan
mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak boleh saling
membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga tiap siswa
bertanggung jawab secara individual untuk memahami
materinya. Skor perolehan individu didata dan diarsipkan, yang
akan digunakan pada perhitungan perolehan skor kelompok.
Skor kemajuan individual

Maksud dari skor kemajuan individual adalah untuk mengubah

nilai tiap siswa menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Ini
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hanya dapat dicapai jika siswa bekerja keras dan tampil lebih
baik dari sebelumnya.

Penghargaan tim/kelompok

Perhitungan  skor  kelompok dilakukan dengan cara
menjumlahkan masing-masing perkembangan skor individu dan
hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota kelompok. Pemberian
penghargaan diberikan bedasarkan perolehan sekor rata-rata
yang dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok hebat
dan kelompok super. Skor kelompok yang melampaui kriteria
penilaian tertentu, pantas mendapatkan penghargaan dengan
cara guru memberikan nilai tambahan, pujian, atau hadiah yang
akan membuat siswa lebih termotivasi dan bertambah giat untuk
meningkatkan prestasinya dalam belajar.

Persiapan dalam pembelajaran kooperatif tipe student team

achievement divisioans ialah:

1)

2)

Bahan ajar/materi

Guru menyiapakan materi yang akan disampaikan ke pada
siswa.

Membagi siswa ke dalam tim/kelompok

Sebuah kelompok dalam STAD terdiri dari empat atau lima
siswa yang mewakili heterogenitas kelas ditinjau dari kinerja
yang lalu, suku dan jenis kelamin, dan prestasi. Siswa

ditempatkan ke dalam kelompok oleh guru, bukan oleh siswa
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yang memilih anggotanya sendiri, karena siswa akan cenderung
memilih anggota yang memiliki kesamaan dengan dirinya
sendiri.

3) Menentukan skor awal/merangking
Untuk menentukan skor awal dapat digunakan informasi apapun
yang tersedia. Misalnya dengan menggunakan prestasi akademik
atau kinerja siswa.

4) Membentuk tim/kelompok
Jika memungkinkan dalam setiap kelompok terdiri dari empat
atau lima siswa.

Menurut  Slavin ~ (2009:147)  pembelajaran  dengan
menggunakan metode STAD dapat dilakukan melalui langkah-
langkah berikut:

1) Persiapan
a) Guru menentukan dan membatasi materi yang akan
disampaikan, mempersiapkan tes, membuat lembar kerja
kelompok.
b) Membagi siswa kedalam kelompok yang beranggotakan 4-5
orang siswa dengan terlebih dahulu merangking siswa
berdasarkan hasil akademik. Kemudian kelompok dibentuk

secara heterogon dalam hal kemampuan.
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¢) Menentukan skor nilai dasar yang merupakan nilai rata-rata
siswa pada tes yang lalu atau nilai akhir siswa secara
individual.

d) Membentuk tim untuk memberi kesempatan kepada
anggota tim melakukan sesuatu yang mengasyikan dan
untuk saling mengenal satu sama lain.

Tahap Pembelajaran

a) Guru menyampaikan informasi materi kepada siswa sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
di dalam kelompok. Siswa di bawah bimbingan guru
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas.

Evaluasi Mandiri dan Penghargaan Kelompok

Setelah  melaksanakan  kegiatan  pembelajaran,  siswa

mengerjakan kuis atau tes secara individu sebagai akhir dari

sebuah siklus. Selanjutnya guru menghitung skor individu dan
skor tim. Skor individu didapat dari nilai tes masing-masing
siswa.

Dari pernyataan-pernyataan diatas, langkah-langkah yang

dilakukan pada tipe pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat

diuraikan sebagai berikut:

1)

Penyampaian materi

Pada awal pembelajaran STAD, guru menerangkan materi
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secara klasikal kepada seluruh siswa. Hal ini untuk menyamakan
persepsi di antara siswa. Setelah penyampaian materi guru dapat
memberikan soal pre test kepada masing-masing siswa.
Membagi kelompok

Setelah penyampaian materi dilakukan, langkah selanjutnya
adalah membagi kelompok. Kelompok yang dibentuk
diusahakan heterogen dengan latar belakang sosial, prestasi serta
kemampuan belajar yang berbeda dalam setiap kelompoknya.
Belajar kelompok

Setelah kelompok terbentuk maka selanjutnya setiap kelompok
kembali membahas apa yang telah disampaikan oleh guru di
awal kelas. Guru menekankan kepada siswa untuk tidak
menghentikan  diskusi dalam kelompok sebelum para
anggotanya yakin dapat mampu menjawab seluruh pertanyaan
atau kuis yang nanti akan diajukan.

Kuis

Guru memberikan kuis secara individual kepada para siswa.
Materi kuis merupakan materi yang telah disampaikan oleh guru
pada awal pembelajaran. Dalam kuis ini siswa tidak
diperkenankan untuk bekerja sama dengan anggota
kelompoknya. Tujuan dari kuis ini antara lain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab serta kepedulian para siswa

terhadap anggota kelompok yang lain. Siswa juga akan
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menyadari pentingnya kontribusi dari setiap anggota dalam
kelompok dalam keberhasilan menyerap materi pelajaran.
5) Pemberian skor peningkatan inividu
Hasil dari kuis tersebut dapat digunakan sebagai indikator
keberhasilan pembelajaran kooperatif melalui metode STAD.
Hasil yang optimal adalah ketika suatu kelompok mendapatkan
skor yang lebih baik daripada skor pre test.
6) Penghargaan kelompok
Kerjasama kelompok yang baik akan memiliki skor nilai yang
lebih  tinggi dibandingkan dengan skor sebelumnya.
Penghargaan diberikan guru kepada masing-masing siswa dalam
kelempok tersebut untuk menunjukan bahwa pentingnya kerja
sama di anatara siswa untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Langkah-langkah tersebut merupakan sebuah rangkaian
tindakan yang tidak bisa berdiri sendiri, melainkan harus
dilaksanakan secara berurutan dan berkesinambungan. Setiap tahap
harus dilaksanakan untuk memastikan bahwa semua unsur dalam
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD telah terpenubhi.
C. Keaktifan Belajar Siswa
1. Pengertian
Keaktifan belajar adalah aktifitas yang bersifat fisik/jasmani
maupun mental/rohani. Kesinambungan antara keduanya akan

menghasilkan keaktifan belajar yang optimal. Menurut Rusman
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(2012:101), keaktifan itu dapat berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis.
Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendangar, menulis, berlatih
keterampilan-keterampilan dan sebagainya. Sedangkan kegiatan psikis
misalnya menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan
masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang lain,
menyimpulkan hasil percobaan, dan kegiatan psikis lain.

Sardiman (1986:38) mengartikan belajar sebagai kegiatan yang
aktif dimana siswa membangun sendiri pengetahuannya, sehingga
keaktifan siswa dapat diartikan peran aktif siswa sebagai partisipan
dalam proses belajar mengajar sehingga memungkinkan siswa
mengkonstuksi sendiri pengetahuannya.

Dalam proses pembelajaran keaktifan siswa perlu diperhatikan oleh
guru sehingga proses belajar mengajar yang ditempuh akan mendapatkan
hasil maksimal. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran
guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif
bertanya dan mengemukakan gagasan. Jika dalam pembelajaran siswa
tidak berperan aktif, baik bertanya maupun mengemukakan gagasan
maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar.
Aktifitas dalam belajar diperlukan karena pada prinsipnya belajar adalah
berbuat, berbuat untuk merubah tingkah laku. Tidak ada belajar kalau
tidak ada aktifitas (Sardiman, 1988:94).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:90) keaktifan siswa dapat

didorong oleh peran guru. Guru berusaha memberi kesempatan siswa
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untuk berperan aktif, baik mencari, memproses, dan mengelola perolehan
belajarnya. Untuk mencapai tujuan itu guru harus dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat,
dan guru harus dapat merespon semua pertanyaan dan pendapat yang
dikemukakan oleh siswa secara positif dengan bahasa yang mudah
dimengerti siswa.

Menurut Sardiman (1986:55), aktifitas belajar yang ditunjukkan
oleh siswa ada yang positif dan ada yang negatif. Aktifitas positif yang
ditunjukkan siswa adalah aktifitas yang mendukung pelaksanaan proses
belajar mengajar seperti aktifitas bertanya, menjawab, diskusi, dan
membantu teman yang mengalami kesulitan dalam proses belajar.
Aktifitas negatif yang ditunjukkan oleh siswa adalah aktifitas yang
mengganggu pelaksanaan proses belajar mengajar seperti ngobrol dengan
teman, keluar-masuk kelas tanpa ada alasan yang jelas, menggangu
teman yang sedang belajar, dan membuat kegaduhan dalam kelas.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi aktifitas negatif yang
ditunjukkan oleh siswa, antara lain kesulitan siswa menerima materi ajar
yang disampaikan oleh guru, susana kelas yang kurang kondusif, serta
guru yang terkesan kurang memperhatikan siswa. Tingkat penguasaan
materi ajar dapat diprediksi oleh guru melalui aktifitas yang ditunjukkan
siswa dalam kelas, sehingga dalam proses belajar mengajar guru harus
berusaha membuat siswanya aktif baik bertanya, mengemukakan

pendapat, maupun menjawab semua pertanyaan yang diberikan.
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Selain mendorong keaktifan siswa, guru juga mengupayakan
keterlibatan langsung siswa ke dalam proses belajar mengajar yang mana
siswa menjadi subyeknya. Keaktifan siswa pada dasarnya merupakan
keterlibatan siswa secara langsung baik fisik, mental, emosional, dan
intelektual dalam kegiatan pembelajaran. Keterlibatan langsung siswa
dalam proses belajar mengajar dapat diwujudkan dengan metode diskusi
kelompok, siswa dapat berinteraksi dengan teman sekelompoknya
maupun dengan kelompok lain.

Peran aktif siswa berperan besar dalam rangka pembentukan
generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk dirinya
sendiri maupun untuk orang lain. Keaktifan siswa dalam belajar
merupakan persoalan yang penting dan mendasar yang harus dipahami,
disadari dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran.
Keaktifan belajar siswa ditandai dengan adanya keterlibatan secara
optimal, baik secara intelektual, emosional, dan fisik juga dibutuhkan.

Pandangan yang mendasar yang perlu menjadi acuan kerangka
berfikir seorang guru adalah bahwa pada dasarnya siswa adalah makluk
yang aktif. Daya keaktifan yang dimiliki siswa secara kodrati akan
berkembang kearah yang positif bilamana lingkungannya memberikan
ruang untuk tumbuh dan berkembangnya keaktifan tersebut.

Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
keaktifan belajar adalah suatu proses belajar siswa yang menimbulkan

perubahan-perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan
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kecakapan. Keaktifan yang ditunjukkan siswa ada yang positif dan ada

yang negatif. Dengan demikian guru sangat berperan untuk mengarahkan

siswa menuju aktifitas yang positif.

Klasifikasi Keaktifan Belajar

Menurut Paul D. Dierich dalam Hamalik (2001:172-173), keaktifan

belajar siswa dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a.

Kegiatan-kegiatan visual

Membaca, melihat gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi,
pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.
Kegiatan-kegiatan lisan

Mengemukaan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.

Kegiatan-kegiatan mendengarkan

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok, mendengarkan uraian, mendengarkan pidato,
mendengarkan musik.

Kegiatan-kegiatan menulis

Menulis cerita, membuat rangkuman, mengerjakan tes, menulis
laporan, menulis karangan, menulis surat.

Kegiatan-kegiatan menggambar

Menggambar, membuat grafik, chart, peta, dan pola.

Kegiatan-kegiatan metrik
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Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, membuat konstruksi, bermain, bekerja.
Kegiatan-kegiatan mental

Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisa,
menganbil keputusan.

Kegiatan-kegiatan emosional

Menaruh minat, berani, merasa bosan, gembira, kecewa, sedih,
gugup, marah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa sangat

bervariasi, tidak cukup hanya mendengar dan mencatat. Jadi guru harus

memberi kesempatan bagi siswa untuk bersikap aktif mencari,

memperoleh, mengolah hasil belajarnya melalui bimbingan guru tersebut.

Indikator Keaktifan Siswa

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991:196)

menyatakan bahwa indikator keaktifan siswa dapat dilihat dari tingkah

laku siswa yang muncul dalam suatu proses belajar mengajar, yaitu:

a.

Dari sudut siswa

1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan
permasalahannya.

2) Keinginan, keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi

dalam kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar.
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Penampilan berbagai usaha/kekreatifan belajar dalam menjalani
dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai
keberhasilannya.

Kebebasan atau keluasan melakukan hal tersebut diatas tanpa

tekanan guru/pihak lainnya (kemandiriannya belajar).

Dari sudut guru

1)

2)

3)

4)

Usaha mendorong, membina gairah belajar dan partisipasi siswa
secara aktif.

Peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses belajar
mengajar.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut cara
dan keadaan masing-masing.

Menggunakan berbagai jenis metode mengajar serta pendekatan

multi media.

Dari segi program

1)

2)

Iklim hubungan intim dan erat antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa, guru dengan guru, serta dengan unsur pimpinan di
sekolah.

Gairah serta kegembiraan belajar siswa sehingga siswa memiliki
motivasi yang kuat serta keleluasaan mengembangkan cara

belajar masing-masing.
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d. Dari sarana belajar
1) Sumber-sumber belajar bagi siswa.
2) Flexsibilitas waktu untuk melakukan kegiatan belajar.
3) Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran.
4) Belajar tidak terbatas di dalam kelas tapi juga di luar kelas.

Ciri-ciri yang menggambarkan aspek perhatian dalam konteks

keaktifan belajar siswa meliputi:

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

b. Menunjukkan sikap ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan.

c. Terlibat dalam pemecahan masalah

d. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru bila tidak mengerti
dengan persoalan yang dihadapi.

e. Siswa menjawab atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
guru, teman, atau kelompok lain.

f. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah

g.  Mengikuti setiap intruksi yang diberikan oleh guru.

h. Mendengarkan petunjuk guru.

i.  Melatih diri dalam mengerjakan soal.

j-  Tidak berbicara diluar materi pelajaran.

k. Memusatkan perhatian pada tugas yang diberikan oleh guru.

1.  Memanfaatkan kesempatan menerapkan apa yang telah diperolehnya

dalam menyelesaikan tugas-tugas atau persoalan yang dihadapinya.
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Tolok Ukur Keaktifan Siswa

Menurut Uzer Usman (2009:23) menyatakan bahwa cara apapun

yang digunakan pada wktu belajar mengandung unsur keaktifan pada diri

siswa meskipun kadarnya berbeda-beda. Lebih lanjut Uzer Usman

(2009:23-25) menguraikan beberapa pendapat dari para ahli tentang

mengukur kadar keaktifan siswa dalam belajar, yaitu:

a. Mc Keachie (1954) mengemukakan tujuh dimensi dalam proses

belajar-mengajar dimana terdapat variasi kadar keaktifan belajar

siswa, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Partisipasi siswa menentukan tujuan kegiatan belajar-mengajar.
Penekanan pada aspek afektif dalam pengajaran.

Partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar, terutama yang berbentuk interaksi antar siswa.
Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbangan siswa yang
kurang relevan atau yang salah.

Keeratan hubungan kelas sebagai kelompok.

Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil
keputusan yang penting dalam kegiatan di sekolah.

Jumlah waktu yang digunakan untuk menangani masalah pribadi
siswa, baik yang berhubungan atau yang tidak berhubungan

dengan pelajaran.

K. Yamamoto (1969) membedakan keaktifan yang direncanakan

secara sengaja (intensional), keaktifan yang dilakukan sewaktu-
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waktu (insidental), dan sama sekali tidak ada keaktifan dari kedua

belah pihak. Kadar keaktifan siswa digambarkan dalam diagram

berikut:
Keaktifan Belajar Ada
Keaktlfan Intensional Insidental Tidak Ada
Mengajar
Belajar- Belajar- Belajar-
Intensional mengajar mengajar mengajar
: kurang
optimal ; gagal
berhasil
Ada -
. Belajar-
Keberhasilan . .
. . mengajar Belajar tidak
Insidental adalah siswa . .
acuh tidak berhasil
sadar
acuh
Murid Reaksi Keeiatan non-
Tidak Ada belajar tanpa niat ~CE .
y . instruksional
sendiri belajar
Gambar 2. Diagram Intensi Guru-Murid dalam Kegiatan Belajar
Mengajar

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang
optimal hanya mungkin apabila siswa dan guru melakukan keaktifan
yang intensional. Apabila tidak ada keaktifan mengajar pada pihak
guru dan tidak ada keaktifan belajar pada siswa kegiatan itu bukan
kegiatan instruksional, melainkan kegiatan non-instruksional,
mungkin berupa percakapan biasa.

H. O. Lingren (1976) melukiskan kadar keaktifan siswa itu dalam
interaksi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya.
Dalam hal ini juga dikemukakan empat jenis komunikasi atau
interaksi antara guru dengan siswa seperti yang terlihat pada diagram

berikut ini:
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S

Ada respon bagi guru
Tidak ada interaksi di antara siswa

AN

Interaksi optimal antara guru-siswa

Interaksi antara siswa-siswa
Gambar 3. Diagram Jenis-jenis Interaksi dalam Belajar Mengajar

d. Ausebel (1978) mengemukakan penjernihan pengertian dalam

mengkaji keaktifan dan kebermaknaan kegiatan belajar-mengajar

dengan mengemukakan dua dimensi, yaitu:

1) Kebermaknaan materi serta proses belajar-mengajar

2) Modus kegiatan belajar-mengajar

Kadar keaktifan menurut Ausebel digambarkan pada diagram berikut

Belajar yang
berarti

Belajar dengan
menghafalkan

y

Do .
Penjelasan Pengajaran Penelitian ilmiah,
hubungan antara  terencana

penemuan hal-hal

konsep-konsep menggunakan baru

peragaan

Pekerjaan
C:;a{ar}?;lnatau laboratorium Penelitian rutin
penydy sekolah
Buku teks Penemuan rumus-  Teka-teki coba-
Daftar rumus coba

y < >

Perkalian belajar Belajar dengan Belajar dengan
! penemuan ..
dengan menerima S penemuan sendiri
terpimpin

Gambar 4. Diagram kadar keaktifan siswa dalam belajar ditinjau dari
keberartian bagi dirinya
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Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kadar
keaktifan siswa dapat dilihat dalam interaksi antara siswa dengan guru
dan siswa dengan siswa lainnya.

D. Deskripsi Mata Pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO)

Perkembangan di bidang otomotif saat ini begitu pesat baik dalam
maupun di luar negeri. Hal ini ditandai banyaknya jumlah kendaraan
bermotor baik roda dua maupun roda empat yang beredar dikalangan
masyarakat, melihat kenyataan yang seperti ini tentunya harus diimbangi
dengan pengetahuan masyarakat tentang otomotif. Salah satu usaha
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibentuklah program
pendidikan jurusan otomotif di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan
tujuan agar dapat menghasilkan tenaga ahli yang profesional dibidang
otomotif.

Pada zaman sekarang ini pendidikan di dunia otomotif sangat banyak
diminati, karena otomotif dipandang sebagai salah satu teknologi yang
semakin kedepan semakin maju dan berkembang. Pendidikan otomotif saat
ini sudah banyak di ajarkan di berbagai lembaga-lembaga kursus, yayasan
sekolah, serta disekolah-sekolah menengah kejuruan. SMK Piri 1 Yogyakarta
adalah salah satu lembaga Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
menyelenggarakan berbagai bidang keahlian, salah satunya adalah Teknik
Otomotif atau biasa disebut Teknik Kendaraan Ringan (TKR).

Pada jurusan teknik kendaraan ringan terbagi menjadi beberapa mata

pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO).
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Mata pelajaran DDO merupakan salah satu pelajaran produktif di SMK Piri 1
Yogyakarta yang sangat penting yang harus ditempuh oleh setiap peserta
didik dan wajib lulus berdasarkan kurikulum pada jurusan otomotif. Pada
mata pelajaran DDO sesuai dengan silabus SMK Piri 1 Yogyakarta dibahas
mengenai cara menggunakan alat—alat ukur (measuring tools), memperbaiki sistem
hidrolik dan kompresor udara, memelihara komponen sistem bahan bakar bensin
1 barel, dan memelihara baterai.

Tabel 2. Unit Kompetensi DDO

No | Kode Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi Waktu

1 020. DKK. 06 Menggunakan alat — alat

ukur (measuring tools) 32 jam pelajaran

Memperbaiki sistem
2 020.KK.01 hidrolik dan kompresor 32 jam pelajaran
udara

Memelihara komponen

3 020.KK.04 sistem bahan bakar bensin 32 jam pelajaran

4 020. KK. 15 Memelihara baterai 32 jam pelajaran

Semua materi pada pelajaran DDO diajarkan hanya di kelas 1 SMK dan
ditempuh dalam kurun waktu 1 tahun dan disampaikan secara bertahap. Dan
setiap kompetensi diberi alokasi waktu 32 jam pelajaran dalam 1 tahun.
Pelajaran DDO wajib lulus sesuai dengan nilai KKM yang telah ditentukan
yaitu 7,5. Dengan waktu tersebut guru harus bisa memanfaatkannya untuk
memaksimalkan materi pelajaran yang disampaikan, dengan catatan siswa
harus lulus sesuai dengan nilai standar KKM.

Penelitian Yang Relevan

Untuk melengkapi kajian pustaka yang telah diuraikan diatas dan

diharapkan mendukung hipotesis tindakan yang diajukan, berikut disajikan

hasil-hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini:
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Penelitian yang dilakukan oleh Rini Wulandari (2010) dengan judul
Peningkatan  Partisipasi Aktif dan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Penerapan Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di SMP Negeri 8 Yogyakarta
(skripsi), memperoleh kesimpulan bahwa: (1) Partisipasi aktif belajar
PKn dikelas ada peningkatan, pada siklus I yang kriteria sedang dari 20
menurun menjadi 9 pada siklus II, sedangkan kriteria baik pada siklus I
sebanyak 13 siswa naik menjadi 25 siswa pada siklus II. (2) Nilai rata-
rata hasil belajar siswa terjadi kenaikan, nilai rata-rata siswa pada siklus I
74,09 naik menjadi 81,96 pada siklus II.

Penelitian yang dilakukan oleh Amin Waluyo (2009) dengan judul
Penerapan Cooperative Learning Model STAD Sebagai Upaya untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V (tesis), memperoleh
kesimpulan bahwa adanya peningkatan prestasi belajar siswa tiap akhir
siklus, siklus I siswa yang telah tuntas belajar ada 9 siswa dengan skor
45, siklus II ada 13 siswa dengan skor 65, dan pada siklus III ada 17
siswa dengan skor 85.

Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Rubiyatun (2011) dengan judul
Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Student Team
Achievement Division (STAD) untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar
Siswa Kelas X AK 3 SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran
2010/2011 (skripsi). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya

peningkatan aktivitas belajar pada siklus 1 dan II. Indikator
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peningkatannya yaitu siswa yang mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru mengalami peningkatan dari 58% menjadi 88%, siswa
yang membuat rangkuman materi meningkat dari 12% menjadi 100%,
siswa yang membaca materi meningkat dari 74% menjadi 77%, siswa
yang bertanya pada guru/teman meningkat dari 38% menjadi 72%, siswa
yang berdiskusi dalam kelompok meningkat dari 69% menjadi 77%,
siswa yang menanggapi pendapat guru/teman meningkat dari 39%
menjadi 73%, siswa yang mengerjakan tugas kelompok meningkat dari
82% menjadi 89%, siswa yang memiliki kepedulian terhadap kesulitan
sesama anggota kelompok meningkat dari 43% menjadi 76%, dan siswa
yang mengerjakan kuis dengan kemampuan sendiri mengalami
peningkatan dari 89% menjadi 95%.

Melihat dari hasil penelitian-penelitian relevan di atas menunjukkan
bahwa pada setiap siklusnya terjadi peningkatan keaktifan dan prestasi siswa.
Metode pembelajaran STAD terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar siswa. Metode pembelajaran STAD dapat diterapkan pada
semua mata pelajaran. Dengan demikian dalam penelitian ini akan
menerapkan metode pembelajaran STAD pada mata pelajaran dasar-dasar
otomotif untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.

Kerangka Berfikir

Mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO) merupakan salah satu

mata pelajaran produktif yang secara umum masih berupa pelajaran teori

tentang pengenalan-pengenalan pada komponen-komponen otomotif. DDO
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hanya dipelajari di kelas 1 SMK, yang siswa-siswanya masih cenderung pasif
karena perubahan atmosfir lingkungan sekolah dari SMP ke SMK. Hal ini
menyebabkan siswa-siswa malu dan takut untuk bertanya pada guru jika
belum memahami materi yang disampaikan guru. Meski belum mengerti
tentang materi pelajaran siswa hanya diam saja dan menerima apapun yang
disampaikan oleh guru.

Berdasarkan pengamatan penulis, selama ini siswa di SMK Piri 1
Yogyakarta masih kurang aktif dalam mengikuti pelajaran DDO, hanya siswa
yang pandai yang selalu berperan aktif dalam pembelajaran. Guru-guru di SMK
Piri 1 Yogyakarta dalam mengajar pelajaran DDO selama ini masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti metode ceramah,
menulis di papan tulis, mendikte teks digunakan sebagai solusi atas kondisi
pembelajaran di kelas dengan jumlah siswa yang banyak. Pembelajaran
dengan metode semacam ini dirasa sangat efisien dan tidak membutuhkan
usaha yang lebih mengingat materi pelajaran sebagian besar disampaikan
melalui ceramah. Namun dapat dipahami bahwa tradisi mengajar dengan
mendominasi kegiatan kelas seperti ceramah, menulis di papan tulis terus-
menerus atau mendiktekan teks kepada siswa hingga akhir jam pelajaran,
tidak dapat dipandang sebagai mengajar yang sesungguhnya. Sebab, cara-cara
seperti itu guru kurang tahu dengan pasti sejauh mana siswa menguasai
materi yang disampaikan, kadang-kadang siswa menafsirkan lain terhadap

apa yang disampaikan guru, dan jika cara penyampaian guru kurang baik
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maka hanya akan terjadi verbalisme. Hal ini yang menjadi indikasi penyebab
rendahnya prestasi belajar DDO siswa.

Pembelajaran kooperatif menjadi salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi persoalan diatas. Metode ini menekankan pada
interaksi selama pembelajaran serta hubungan interpersonal siswa. Melalui
metode kooperatif, para siswa akan saling berdikusi mengenai materi yang
akan mereka pelajari. Metode koorperatif memiliki nilai lebih dalam hal
mengakomodasi potensi masing-masing siswa yang sangat beragam. Salah
satu metode yang efektif dalam penyampaian materi pelajaran DDO adalah
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dalam STAD siswa dibagi
menjadi kelompok-kelompok, masing-masing beranggotakan empat orang
yang beragam dalam hal kemampuan, jenis kelamin, dan suku. Metode
pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk
menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa sesama
kelompok. Selain itu anggota kelompok harus saling membantu dalam belajar
agar semua siswa dapat menyumbang poin terbaik.

Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD cocok diterapkan pada
pelajaran DDO. Melihat karakteristik pelajaran DDO yang masih bersifat teori
dan membutuhkan pemahaman lebih, ditambah lagi siswa-siswa yang masih baru
yang cenderung malu dan takut untuk bertanya pada guru. Dengan guru
menerapkan metode STAD siswa dapat menemukan informasi dari berbagai
sumber dan belajar dari siswa sesama kelompok. Dimana tidak hanya siswa
yang pandai yang akan selalu aktif tetapi semua siswa. Melihat cara-cara yang

diterapkan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, dimana pembelajaran
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terpusat pada siswa sehingga menuntut keaktifan siswa dalam belajar. Di
samping itu anggota kelompok dapat saling membantu menyelesaikan
masalah, siswa yang belum paham dapat bertanya pada teman
sekelompoknya atau mencari jawaban bersama teman sekelompoknya.

Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi siswa. Setelah guru menjelaskan
materi, maka pada setiap siswa dibagikan lembar tugas. Siswa mengerjakan soal-
soal pada lembar tugas dalam kelompoknya masing-masing. Mereka harus
mendiskusikan jawaban mereka dengan anggota kelompok. Jika ada anggota
yang belum memahami, maka teman sekelompok bertanggung jawab
menjelaskannya sebelum meminta bantuan guru. Diskusi belum boleh diakhiri
sebelum mereka yakin semua anggota kelompok sudah memahami materi.
Setelah selesai mengerjakan semua soal maka pedoman jawaban dibagikan agar
siswa dapat membandingkan jawaban dengan jawaban sebenarnya. Setelah
selesai diskusi kelompok berakhir maka dilakukan tes secara individu diakhir
pertemuan.

Berdasarkan kerangka berfikir ini, maka pembelajaran kooperatif tipe
STAD dipandang mampu memecahkan permasalahan tentang rendahnya prestasi
belajar DDO dan meningkatkan keaktifan siswa SMK Piri 1 Yogyakarta.
Melalui kerangka berfikir tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi awal pembelajaran DDO di SMK
Piri 1 Yogyakarta, selain itu juga melalui metode pembelajaran STAD dapat
mengungkap bagaimana metode tersebut dapat memberikan efek tehadap

peningkatan keaktifan belajar siswa dan peningkatan prestasi belajar siwa.



77

G. Hipotesis Tindakan
Sesuai dengan teori dan kerangka berfikir yang telah dikemukakan,
maka dirumuskan hipotesis yang akan diuji kebenarannya yaitu sebagai
berikut:

1. Pembelajaran DDO dengan menggunakan metode kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa.

2. Pembelajaran DDO dengan menggunakan metode kooperatif tipe Student

Teams Achievement Divisions dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2009:3). Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu pembelajaran
di kelas. Pembelajaran tindakan kelas fokus pada proses belajar mengajar di
dalam kelas.

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif, artinya
penelitian tidak dilakukan sendiri, namun berkolaborasi atau bekerja sama
dengan guru mata pelajaran DDO kelas 1 SMK Piri 1 Yogyakarta dan siswa.
Dalam kolaborasi mengajar, baik yang dilakukan sendiri atau bersama harus
terjadi sinkronisasi/kesesuaian mengajar sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Untuk mengatasi hal tersebut selama penelitian ini berlangsung guru
dan peneliti harus menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah disusun oleh peneliti yang sudah sesuai dengan metode
pembelajaran kooperatif STAD. Dalam hal ini harus dipersiapkan dengan
sebaik mungkin agar tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan metode saat
mengajar. Maka dari itu sebelum proses belajar mengajar berlangsung harus
didiskusikan terlebih dahulu masalah cara mengajar yang sesuai dengan RPP

dan yang diharapkan dalam penelitian.

78
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Dalam berkolaborasi juga terjadi terhadap siswa agar kegiatan belajar
mengajar menggunakan metode pembelajaran STAD dapat berjalan dengan
baik. Maka sebelum itu siswa harus memahami terlebih dahulu tentang apa
yang dimaksud dengan metode pembelajaran STAD dan langkah-langkah
pembelajaran metode STAD. Maka dari itu saat kegiatan awal proses belajar
mengajar terlebih dahulu dijelaskan kepada siswa tentang metode
pembelajaran STAD.

Secara partisipatif bersama dengan mitra dalam melaksanakan langkah-
langkah penelitian. Peneliti terlibat secara langsung mulai dari perencanaan,
memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, kemudian menganalisis data
serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitian. Di samping itu, bentuk
penelitian tindakan kelas juga bersifat reflektif, artinya peneliti melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas 1 SMK Piri 1 Yogyakarta.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian model
Kemmis & Mc Taggart. Model ini pada hakekatnya berupa untaian-untaian
yang terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning),
tindakan/pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting) yang dijabarkan dalam bentuk spiral.

Rancangan atau desain tindakan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bentuk Kemmis & Mc Taggart yang dikembangkan oleh Wijaya

Kusumah dan Dedi Dwi Tagama. Dalam penelitian ini dilakukan dalam
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beberapa siklus, tiap siklus terdiri dari empat langkah yang dapat

digambarkan sebagai berikut:

Periakuan & pengamatan

“~___ Perlakuan & pen

Gambar 5. Alur kegiatan penelitian tindakan kelas
(Wijaya Kusumah dan Dedi Dwi Tagama, 2012:21)

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa kegiatan yang dilakukan
pada penelitian tindakan tipe ini sama dengan penelitian tindakan pada
umumnya, yaitu mulai dari perencanaan, tindakan dan observasi, serta
refleksi. Pada gambar di atas tampak bahwa di dalamnya terdiri dari dua
perangkat komponen yang dapat dikatakan sebagai dua siklus. Akan tetapi
untuk pelaksanaan sesungguhnya jumlah siklus sangat bergantung kepada
permasalahan yang perlu diselesaikan (Wijaya Kusumah dan Dedi Dwi
Tagama, 2012).

Pada penelitian ini yang pertama dilakukan yaitu pra penelitian. Tujuan

dilakukannya pra penelitian pada penelitian ini adalah untuk memperoleh
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informasi mengenai keadaan kelas yang akan dilakukan penelitian. Pra
penelitian ini meliputi pengamatan secara langsung dan mengadakan
wawancara langsung terhadap guru pengampu mata pelajaran Dasar-Dasar
Otomotif (DDO) pada standar kompetensi memelihara komponen sistem
bahan bakar bensin tentang perkembangan belajar dan permasalahan-
permasalahan yang ada dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Setelah dilakukan observasi pada kegiatan pra penelitian kemudian
dialakukan identifikasi terhadap permasalahan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran, baik permasalahan yang dihadapi oleh siswa maupun guru
mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO) pada standar kompetensi
memelihara komponen sistem bahan bakar bensin. Hasil dari refleksi pra
penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana tindakan
pada siklus 1.

1. Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap ini penyusunan rencana yang mencakup rumusan
tujuan pembelajaran sampai dengan alat penelitian untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran. Selain itu juga menentukan titik fokus
peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus, kemudian
membuat sebuah instrument pengamatan untuk membantu merekam

fakta yang terjadi.
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Pelaksanaan/tindakan

Pada tahap pelaksanaan/tindakan merupakan implementasi
atau penerapan isi rancangan. Dalam hal ini harus mengikuti apa
yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tidak dibuat-buat, bersifat
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan.
Pengamatan/observasi

Pada tahap pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan dan berlangsung pada waktu yang sama. Di dalam PTK
pengamatan dilakukan untuk memantau proses pembelajaran yang
diperlukan untuk dapat menata langkah-langkah perbaikan sehingga
menjadi lebih efektif dan efisien. Pengamatan dilakukan oleh
observer dengan mengisi lembar observasi yang telah dibuat.
Refleksi

Data yang yang diperoleh kemudian dianalisis, untuk
selanjutnya dilakukan refleksi. Pada tahap ini merupakan kegiatan
mengkaji dan mempertimbangkan hasil yang diperoleh dari
pengamatan, sehingga dapat dilakukan proses belajar-mengajar
selanjutnya. Setelah hasil pengamatan diperoleh, segera dicari solusi
terhadap masalah-masalah yang mungkin timbul, agar bisa dibuat

rencana perbaikan pada siklus selanjutnya.
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2. Siklus II
a. Revisi perencanaan
Pada dasarnya hal-hal yang dilakukan pada siklus II ini
merupakan pengulangan tahap-tahap dilakukan pada siklus I. Namun
pada siklus II ini dilakukan sebuah rencana baru untuk memperbaiki
atau merancang tindakan baru sesuai pengamatan dan hasil refleksi
pada siklus I.
b. Pelaksanaan/tindakan II
Kegiatan yang dilakukan dalam siklus ini adalah menentukan
alternatif pemecahan masalah untuk memperbaiki kekurangan pada
siklus I dan mengembangkan perangkat pembelajaran pada siklus I
dinilai sudah cukup baik.
c. Pengamatan II
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran di kelas
berlangsung, sama seperti pada siklus [. Pelaksanaan tindakan II ini
sesuai dengan rencana tindakan II yang dibuat berdasarkan revisi
dari hasil analisis dan refleksi pada siklus 1.
d. RefleksiII
Pada tahap ini seluruh hasil kegiatan pengamatan yang sudah
dilakukan selanjutnya dilakukan evaluasi, pemaknaan, penjelasan

dan penyimpulan data. Refleksi pada siklus II bertujuan untuk
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membedakan atau membandingkan hasil siklus I dengan hasil siklus
II dan siklus selanjutnya mengenai perubahan hasil pembelajaran.
Penelitian tindakan ini akan selesai jika jumlah siswa yang sudah tuntas
belajar > 75%, siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilai yang diperoleh
siswa > Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan
sebelumnya yaitu 7,5.
Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Piri 1 Yogyakarta yang
beralamatkan di jalan Kemuning no. 14 Baciro Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2013/2014. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret s.d April 2014.
Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) 2 di SMK Piri 1 Yogyakarta yang berjumlah 30 siswa.
Pemilihan kelas 1 TKR 2 dikarenakan nilai rata-rata kelasnya lebih rendah
dibanding kelas yang lain. Sedangkan obyek pada penelitian ini adalah mata
pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO) pada standar kompetensi memelihara

komponen sistem bahan bakar bensin.
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D. Metode dan Instrument Penelitian

1.

Metode Pengumpulan Data

a.

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang terjadi pada sasaran pengamatan
tanpa mengganggu jalannya pembelajaran. Teknik pengumpulan
data dengan observasi dilakukan apabila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, dan untuk mendapatkan
informasi tentang teori atau pendekatan yang erat hubungannya
dengan permasalahan yang akan diteliti. Hasil observasi ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang keaktifan belajar siswa
dan pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD selama
proses kegiatan belajar mengajar di kelas.

Saat melakukan obsevasi, observer tidak melakukan sendiri
namun dibantu oleh observer lain. Dalam kegiatan ini observer
dibantu oleh satu orang observer yang berperan sebagai observer 2
yaitu seorang mahasiswa dari Universitas Negeri Yogyakarta jurusan
pendidikan teknik otomotif yang bernama Guntur Dian Purnomo.
Dalam observasi antara observer 1 dan observer 2 dilakukan
pembagian tugas pengamatan. Observer 1 lebih difokuskan untuk

mengamati/mengobservasi pelaksanaan metode pembelajaran STAD
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selama proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Sedangkan
observer 2 lebih difokuskan untuk meneliti keaktifan belajar siswa
selama proses belajar mengajar di dalam kelas. Pembagian tugas
pengamatan ini dilakukan karena observer 1 lebih memahami
tentang metode pembelajaran STAD dari pada observer 2.
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai penguat data yang diperoleh
selama observasi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang sudah ada, yaitu data tentang jumlah
siswa, presensi siswa, prestasi belajar DDO siswa pada semester
sebelumnya, dan data-data pendukung lainnya yang berkaitan
dengan penelitian.
Tes

Tes digunakan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap
materi yang diajarkan guru dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional dan metode pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Teknik pengambilan data untuk mengatahui peningkatan
prestasi dilakukan dengan memberikan tes kemampuan. Teknik
pengambilan data untuk mengetahui peningkatan prestasi dilakukan
dengan memberikan tes kemampuan awal (prefest) dan tes
kemampuan akhir (postest). Selisih nilai pretest dan postest pada

siklus merupakan perubahan peningkatan hasil belajar yang diyakini
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karena pengaruh penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe

STAD.

Instrumen Penelitian

a.

Bentuk-bentuk instrumen

1) Instrumen observasi

Instrumen non tes ini menggunakan lembar observasi
aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar otomotif.
Instrumen aktifitas belajar siswa berfungsi untuk mengukur
aktifitas siswa selama proses pembelajaran di kelas pada mata
pelajaran dasar-dasar otomotif khususnya standar kompetensi
memelihara komponen sistem bahan bakar bensin.

Hal ini merupakan pengamatan langsung terhadap siswa
dengan memperhatikan tingkah laku siswa dalam proses belajar
mengajar. Sehingga didapat gambaran langsung bagaimana
tingkah laku siswa, kerjasama, serta komunikasi diantara siswa
dalam kelompok dan pembelajaran.

Selain melakukan pengamatan terhadap aktifitas siswa
juga dilakukan pengamatan terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode STAD. Instrumen ini
bertujuan untuk mengetahui apakah metode pembelajaran

STAD benar-benar diterapkan dalam proses belajar mengajar di



88

kelas yang selanjutnya dapat digunakan sebagai pedoman dalam
mengamati pelaksanaan pembelajaran oleh guru.

Berikut ini adalah tabel kisi-kisi instrument non tes
aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran DDO pada standar
kompetensi memelihara komponen sistem bahan bakar bensin.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Aktifitas Belajar Siswa

Indikator .
No Aktifitas Belajar Butir Pernyataan

1 | Visual Memperhatikan penjelasan guru
e Menanyakan materi yang belum dipahami

2 | Lisan e Merespon/menjawab materi
e Mengemukakan pendapat

3 | Mendengarkan Mendengarkan penjelasan dari guru.
e Mencatat materi

4 | Menulis
e Mengerjakan soal tugas

5 | Mental Memecahkan permasalahan.

Berikut ini merupakan intrumen/lembar observasi
keaktifan belajar siswa dan kisi-kisi penskorannya yang wajib
diisi oleh observer yang memantau pelaksanaan penelitian.

Tabel 4. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

No. Aktivitas Jml. Siswa Aktif
1 | Memperhatikan penjelasan
2 | Bertanya
3 | Aktif berdiskusi
4 | Mencatat/ menyalin
5 | Merespon/ menjawab
6 | Berpendapat
Jumlah Siswa Aktif
Prosentase (%)




&9

Penilaian aktivitas siswa menurut Dimyati dan Mudjiono
(2002:125) adalah:
1% - 25% = Sedikit sekali
26% - 50% = Sedikit
51% - 75% = Banyak
76% - 100% = Banyak sekali

Berikut  adalah  instrumen  pelaksanaan  metode
pembelajaran STAD di kelas pada mata pelajaran DDO pada
standar kompetensi memelihara komponen sistem bahan bakar

bensin.

Tabel 5. Lembar Observasi Pelaksanaan Metode STAD

Pelaksanaan
No. Aktifitas Guru Waktu | Ket
Ya | Tidak
1 Mengucap salam dan berdo’a 3 menit
Absensi 5 menit
3 Memberi motivasi kepada siswa
4 Menjelaskan singkat tentang 5 menit
materi yang akan diajarkan
1
5 Pretest 5.
menit
6 Menj elas.kan tujuan 5 menit
pembelajaran
7 Menjelaskan  materi  sistem
bahan bakar bensin 45
3 Memberi  kesempatan  pada menit
siswa untuk bertanya
Membagi siswa ke dalam .
9 5 menit
beberapa kelompok
10 Membimbing kelompok siswa
untuk mendiskusikan materi 30
Memantau jalannya diskusi dan .
o menit
11 | membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan

Bersambung
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Sambungan Tabel 5. Lembar Observasi Pelaksanaan Metode STAD

. Pelaksanaan
No. Aktifitas Guru Ya | Tidak Waktu | Ket
Memberikan kuis/postest 25
12 |. ... i
individual menit
13 Guru bersama siswa menjawab
hasil kuis/postest 20
14 Menghitung skor nilai pretest menit
dan nilai kuis/postes
15 Memberikan penghargaan 5 menit
kepada kelompok
. . 10
16 | Menyimpulkan materi :
menit
Menghimbau  siswa  untuk
17 | mempelajari materi yang akan 5 menit
dipelajari berikutnya
18 Menutup pembelajaran dengan 2 menit
berdo’a dan salam
1
Jumlah Waktu 80.
menit

2) Instrumen dokumentasi
Dokumen berupa benda benda tertulis yang dapat diamati
dan dianalisis seperti data tentang jumlah siswa, presensi siswa,
prestasi belajar DDO siswa pada semester sebelumnya, dan
data-data pendukung lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
3) Tes
Teknik pengambilan data untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar dilakukan dengan memberikan soal dilakukan
sebanyak 3 kali yaitu pada pretest, siklus I, dan siklus II. Untuk
mempermudah penilaian, semua soal tes tertulis menggunakan

bentuk soal pilihan ganda.
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No. Indikator Bentuk | Nomor Nilai
Soal Soal
Menyebutkan nama komponen i 1,2, 3,
. . Pilihan
1. | dan fungsi dari sistem bahan Ganda 5,6,9,
bakar bensin 2 barrel 13, 14
) Cara kerja pompa pada sistem | Pilihan ‘1"07’1213’
" | bahan bakar bensin 2 barel Ganda i ) ’
Mengidentifikasi konstruksi . 19, 20,
Pilihan
3. | dan komponen-komponen Ganda 22,23,
karburator. 24
. . o 15, 16,
Memahami fungsi komponen- | Pilihan
4. komponen karburator Ganda 17, 18,
ompone urator. 21,25
Jumlah 25
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Tes Siklus II
No Indikator Bentuk | Nomor | ) -
Soal Soal
1,7,
1 Mengidentifikasi ~ konstruksi | Pilihan | 14, 18,
" | sistem-sistem pada karburator. Ganda 19, 20,
23,25
3,4,
) Cara kerja sistem-sistem pada | Pilihan | 12, 13,
" | karburator. Ganda 15,21,
22
2,5,6,
Memahami fungsi dari sistem | Pilihan 8,9,
3. 10, 11,
karburator. Ganda 16
17,24
Jumlah 25

b. Prosedur pengembangan instrumen

1) Validitas

mengetahui tingkat kevalidan masing-masing butir

Validitas butir soal atau validitas item digunakan untuk

soal,

sehingga dapat ditentukan butir soal yang gagal dan yang
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diterima (Daryanto, 2011:186). Dalam penelitian ini pengujian
dilakukan menggunakan korelasi pearson yang dijalankan
dengan program Microshoft Excel dan IBM SPSS Statistics 17.
Menurut Arikunto (2002) dalam Daryanto (2011:213) rumus

dari korelasi pearson yaitu:

Keterangan :
: Koefisien korelasi produk moment
» : Jumlah skor butir
» : Jumlah skor total
: Jumlah responden
X) QY) : Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
) : Jumlah kuadrat skor butir
) : Jumlah kuadrat skor tota
Butir pertanyaan atau item pertanyaan dinyatakan valid
bilamana harga > tabel. R tabel untuk sampel 30 siswa
adalah 0,361.
Reliabilitas
Menurut Daryanto (2011:187), suatu tes dikatakan reliabel
apabila tes tersebut menunjukkan hasil-hasil yang mantap antara
validitas dengan reliabelnya, dan suatu soal tersebut

berhubungan erat yaitu untuk memenuhi syarat reliabilitas.
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Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini akan di uji dengan
alpha cronbach dan dijalankan menggunakan /BM SPSS
Statistics 17. Menurut Arikunto (2002) dalam Daryanto

(2011:187) rumus alpha cronbach yaitu:

Keterangan :

: Korelasi keandalan alpha

: Jumlah variansi skor tiap-tiap item

: Jumlah variansi total
k : Jumlah butir pertanyaan

Tingkat reliabilitasnya  dapat  diketahui  dengan

membandingkan harga r hitung dengan r table interprestasi r
seperti yang dituliskan oleh Sugiyono (2009:231), yaitu sebagai
berikut:

Tabel 8. Pedoman Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
Tingkat kesukaran

Tingkat  kesukaran = merupakan  bilangan  yang
menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal adalah indeks

kesukaran (Daryanto, 2011:188). Menurut Arikunto (2002)
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dalam Daryanto (2011:188) rumus yang digunakan untuk

menentukan tingkat kesukaran adalah:

Keterangan :
P :Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
Js  : Jumlah seluruh siswa peserta tes
Sedangkan kriteria untuk menentukan indeks kesukaran
soal adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Soal Indeks Kesukaran
Sukar 0,000 — 0,300
Sedang 0,301 — 0,700
Mudah 0,701 — 1,000

Daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
siswa yang berkemampuan rendah (Daryanto 2011:188).
Sedangkan angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda
disebut indeks diskriminasi. Menurut Arikunto (2002) dalam
Daryanto (2011:188) rumus yang digunakan untuk menghitung

indeks diskriminasi adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

Ja : Jumlah peserta kelompok atas

Jb : Jumlah peserta kelompok bawah

Ba : Banyaknya kelompok atas yang menjawab dengan benar
Bb : Banyaknya kelompok bawah yang menjawab dengan benar
Pa=Ba/ Ja: Proporsi kelompok atas yang menjawab benar

Pb =Bb / Jb : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
Sedangkan kriteria untuk menentukan indeks daya pembeda
adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Kriteria Daya Pembeda

Kriteria Soal Indeks Daya Pembeda
Baik Sekali 0,70 — 1,00
Baik 0,40 — 0,69
Cukup 0,20 — 0,39
Jelek 0,00 -0,19

Indikator keberhasilan dari Penelitian Tindakan Kelas ini ditandai
perubahan ke arah perbaikan, terkait dengan kualitas pembelajaran mata
pelajaran DDO yang khususnya standar kompetensi memelihara sistem bahan
bakar bensin 1 barel. Sebagai indikator keberhasilan yang dicapai siswa
dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar siswa yang meliputi
keaktifan belajar dan prestasi hasil belajar.

Uji Coba Instrumen Penelitian

Guna menguji keakuratan dalam menjaring data, maka instrumen

penelitian ini perlu diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba instrumen

penelitian ini dilakukan di luar sasaran penelitian yaitu dipilih kelas XI TKR
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2 sebagai sampel uji coba instrumen. Secara umum uji coba dimaksudkan
untuk memperoleh validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas

a. Uji validitas soal siklus I

Tabel 11. Hasil Validitas Soal Siklus I

No Butir Soal R hitung | R tabel | Keterangan

—

Butir soal nomor 1 0,9109 0,361 Valid

Butir soal nomor 2 0,4315 0,361 Valid

Butir soal nomor 3 0,6502 0,361 Valid

Butir soal nomor 4 0,6675 0,361 Valid

Butir soal nomor 5 0,8063 0,361 Valid

Butir soal nomor 6 04117 0,361 Valid

Butir soal nomor 7 0,6723 0,361 Valid

Butir soal nomor 8 0,7848 0,361 Valid

OO0 Q[N N | |W(IN

Butir soal nomor 9 0,3892 0,361 Valid

10 | Butir soal nomor 10 | 0,3254 0,361 Tidak Valid

11 | Butir soal nomor 11 | 0,4431 0,361 Valid

12 | Butir soal nomor 12 | 0,3345 0,361 Tidak Valid

13 | Butir soal nomor 13 | 0,2916 0,361 Tidak Valid

14 | Butir soal nomor 14 | 0,0552 0,361 Tidak Valid

15 | Butir soal nomor 15 | 0,5691 0,361 Valid

16 | Butir soal nomor 16 | 0,6838 0,361 Valid

17 | Butir soal nomor 17 | 0,4189 0,361 Valid

18 | Butir soal nomor 18 | 0,5055 0,361 Valid

19 | Butir soal nomor 19 | 0,6502 0,361 Valid

20 | Butir soal nomor 20 | 0,7848 0,361 Valid

21 | Butir soal nomor 21 | 0,9109 0,361 Valid

22 | Butir soal nomor 22 | 0,5691 0,361 Valid

23 | Butir soal nomor 23 | 0,7784 0,361 Valid

24 | Butir soal nomor 24 | 0,7710 0,361 Valid

25 | Butir soal nomor 25 | 0,9109 0,361 Valid

Dari perhitungan 25 soal diperoleh 4 soal tidak valid dan 21
soal valid. Butir soal yang tidak valid antara lain soal nomor 10, 12,
13, dan 14 . Sedangkan butir soal yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 3,

4,5,6,7,8,9,11, 15,16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25.
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Tabel 12. Hasil Validitas Soal Siklus II
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No Butir Soal R hitung | R tabel | Keterangan
1 | Butir soal nomor 1 0,8402 0,361 Valid
2 | Butir soal nomor 2 0,4386 0,361 Valid
3 | Butir soal nomor 3 0,2539 0,361 Tidak valid
4 | Butir soal nomor 4 0,6520 0,361 Valid
5 | Butir soal nomor 5 0,7486 0,361 Valid
6 | Butir soal nomor 6 0,3939 0,361 Valid
7 | Butir soal nomor 7 0,6002 0,361 Valid
8 | Butir soal nomor 8 0,3465 0,361 Tidak Valid
9 | Butir soal nomor 9 0,3800 0,361 Valid
10 | Butir soal nomor 10 | 0,4206 0,361 Valid
11 | Butir soal nomor 11 | 0,3925 0,361 Valid
12 | Butir soal nomor 12 | 0,4768 0,361 Valid
13 | Butir soal nomor 13 | 0,2188 0,361 Tidak Valid
14 | Butir soal nomor 14 | 0,2149 0,361 Tidak Valid
15 | Butir soal nomor 15 | 0,2812 0,361 Tidak Valid
16 | Butir soal nomor 16 | 0,5962 0,361 Valid
17 | Butir soal nomor 17 | 0,4539 0,361 Valid
18 | Butir soal nomor 18 | 0,4899 0,361 Valid
19 | Butir soal nomor 19 | 0,5779 0,361 Valid
20 | Butir soal nomor 20 | 0,7025 0,361 Valid
21 | Butir soal nomor 21 | 0,8402 0,361 Valid
22 | Butir soal nomor 22 | 0,5448 0,361 Valid
23 | Butir soal nomor 23 | 0,7385 0,361 Valid
24 | Butir soal nomor 24 | 0,3848 0,361 Valid
25 | Butir soal nomor 25 | 0,8402 0,361 Valid

Dari perhitungan 25 soal diperoleh 5 soal tidak valid dan 20

soal valid. Butir soal yang tidak valid antara lain soal nomor 3, §, 13,

14, dan 15. Sedangkan butir soal yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 4,

5,6,7,9,10,11, 12,16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan ramus alpha chronbach, dengan hasil

perhitungan uji reliabilitas didapatkan indeks reliabilitas alpha cronbach

pada masing-masing siklus sebagai berikut:

a.

Uji reliabilitas soal siklus I

Uji reliabilitas pada instrumen tes siklus 1 mendapatkan indeks
reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,926 dengan kategori sangat
kuat.

Berikut hasil penghitungan indeks reliabilitas soal siklus I
menggunakan /BM SPSS Statistics 17.

Tabel 13. Indeks Reliabilitas Alpha Cronbach Soal Siklus I
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.926 21

Uji reliabilitas soal siklus I1

Uji reliabilitas pada instrumen tes siklus II mendapatkan indeks
reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,880 dengan kategori sangat
kuat.

Berikut hasil penghitungan indeks reliabilitas soal siklus II
menggunakan /[BM SPSS Statistics 17.

Tabel 14. Indeks Reliabilitas Alpha Cronbach Soal Siklus 11

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.880 20
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3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran
butir soal. Hasil perhitungannya diperoleh:
a. Tingkat kesukaran butir soal pada siklus I
1) Soal dengan kategori mudah adalah butir soal nomor 1, 3, 4, 5,
7,8,9,11,13,15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25
2) Soal dengan kategori sedang adalah butir soal nomor 2, 6, 10,
12, 14, dan 18
3) Tidak ada soal yang masuk dalam kategori sukar.
b. Tingkat kesukaran butir soal pada siklus II
1) Soal dengan kategori mudah adalah butir soal nomor 1, 4, 5, 7,
8,9,11,13,16,17, 19, 20, 21, 22, 23, dan 25.
2) Soal dengan kategori sedang adalah butir soal nomor 2, 3, 6, 10,
12, 14, 15, 18, dan 24.
3) Tidak ada soal yang masuk dalam kategori sukar.
4. Daya Pembeda
Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan
soal dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Dari hasil analisis daya pembeda diperoleh:
a. Daya pembeda soal pada siklus I
Butir soal tes obyektif kategori jelek tidak ada, dengan kategori

cukup adalah soal nomor 3, 5, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 16, 17, 20, 22, dan
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24, dengan kategori baik adalah soal nomor 1, 4, 11, 12, 19, 21, 23,
dan 25, dengan kategori sangat baik adalah soal nomor 2, 6, 10, dan
18.
b. Daya pembeda soal pada siklus 11
Butir soal tes obyektif kategori jelek tidak ada, dengan kategori
cukup adalah soal nomor 5, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 16, 17 19, 20, dan 22,
dengan kategori baik adalah soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 10, 11, 12, 21,
23, 24, dan 25, dengan kategori sangat baik adalah soal nomor 18.
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti
merefleksi hasil observasi terhadap proses pembelajaran dalam kelas. Data
observasi aktifitas siswa yang diambil dalam penelitian ini adalah hasil
pengamatan observer terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran di
dalam kelas pada setiap siklus. Pedoman penilaian lembar
observasi/pengamatan aktifitas belajar siswa pada setiap siklus adalah sebagai
berikut:
Persentase aktifitas siswa selama pembelajaran dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

[ : x%]

Terhadap data hasil tes siswa, dilakukan analisis dengan menentukan

rata-rata nilai tes, peningkatan dari pretest dan postest pada siklus I dan II,
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serta jumlah (persentase) siswa yang tuntas belajar pada siklus I dan IL

Kemudian membandingkan hasil yang diperoleh pada siklus I dan II.

[ ———
[ —

Keterangan:

Post rate = Nilai rata-rata sesudah tindakan

Base rate = Nilai rata-rata sebelum tindakan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Penelitian

1.

Pra Penelitian Tindakan Kelas

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi

terlebih dahulu. Observasi dilakukan pada tanggal 23-24 Oktober 2013.

Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi

hasil belajar siswa kelas 1 jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) dan

melakukan pengamatan pada proses belajar mengajar di dalam kelas.

Berdasarkan  pelaksanaan observasi, ditemukan beberapa

permasalahan di dalam proses pembelajaran sebagai berikut:

a.

Kurangnya inovasi guru tentang cara penyampaian meteri
pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
cenderung monoton yaitu ceramah dan mencatat. Metode ceramah
dipilih dengan alasan dapat mengejar target penyelesaian materi
ajar. Efek yang ditimbulkan dari metode yang digunakan membuat
siswa jenuh dan tidak aktif belajar selama kegiatan belajar
berlangsung.

Masih terpusatnya proses pembelajaran pada guru, siswa cenderung
merasa bosan dan kurang aktif, karena metode yang digunakan guru
adalah mencatat dipapan tulis, ceramah, dan pemberian tugas.
Partisipasi aktif siswa dalam belajar jurusan Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Piri 1 Yogyakarta secara umum relatif rendah. Ini

dapat dilihat dari masih banyak siswa yang terlambat datang ke

102
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sekolah, siswa yang tidak masuk sekolah tanpa keterangan, siswa
yang tidak mengikuti pelajaran, siswa yang mencontek ketika ujian,
siswa yang tidak mengerjakan tugas, siswa yang tidur di kelas, dan
siswa yang ramai saat mengikuti pelajaran, bahkan terdapat beberapa
siswa kurang menghormati guru.

d. Rendahnya penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh
guru terutama pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO).
Hal ini dapat dilihat dari nilai mid semester yang masih banyak
siswa yang belum tuntas dan hanya ada beberapa siswa yang
mendapatkan nilai memuaskan.

e. Dalam pembelajaran hampir tidak ada aktifitas siswa yang
diwujudkan dalam bentuk mengajukan pertanyaan ataupun
mengeluarkan pendapat.

Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti dan guru mata pelajaran
Dasar-Dasar Otomotif (DDO) melakukan diskusi untuk dapat
menyelesaikan masalah tersebut. Peneliti dan guru sepakat untuk
menggunakan metode pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran. Solusi yang dipilih adalah menggunakan

metode pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD).

. Refleksi Awal

Kegiatan pembelajaran di sekolah umumnya masih menggunakan
model pembelajaran konvensional. Proses pembelajaran yang ada di

kelas masih berjalan satu arah, guru menyampaikan materi pada siswa
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dengan menggunakan metode ceramah. Dalam pembelajaran guru masih
menjadi pusat (teacher centered). Metode ini dipilih karena sangat efektif
dalam mengejar target penjelasan materi sehingga siswa lebih cenderung
pasif dan tidak memiliki keberanian memberikan pertanyaan atau
mengeluarkan pendapatnya, peristiwa seperti ini mencerminkan
rendahnya tingkat percaya diri siswa. Dalam proses pembelajaran banyak
hal yang kita temukan pada siswa, misalnya siswa tidak dapat
memunculkan/mengutarakan tentang apa yang tidak dimengerti, siswa
merasa belum siap betanya karena masih bingung tentang apa yang akan
ditanyakan, dan siswa merasa segan atau takut untuk bertanya pada guru.
Terkadang siswa hanya mendiskusikan jawaban dengan teman
sebangkunya, tanpa berusaha memberikan jawaban kepada guru. Guru
kurang memberi motivasi kuat, sehingga aktivitas belajar siswa masih
kurang dalam proses belajar mengajar.

Hasil observasi pendahuluan yang disepakati antara guru dan
peneliti bahwa permasalahan kelas perlu diatasi, yaitu usaha peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran teori mata pelajaran Dasar-Dasar
otomotif (DDO) pada standar kompetensi memelihara komponen sistem
bahan bakar bensin. Berikut adalah masalah-masalah yang terdapat di
kelas 1 TKR 2 antara lain:

a. Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Dasar-Dasar Otomotif
(DDO) program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Piri 1

Yogyakarta secara umum relatif rendah.
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b. Siswa masih kesulitan memahami dan menghafalkan materi yang
diberikan oleh guru meskipun siswa sudah mencatat materi tersebut.

c. Dalam pembelajaran hampir tidak ada aktifitas siswa yang
diwujudkan dalam bentuk mengajukan pertanyaan. Siswa yang malu
dan takut bertanya, walaupun guru sering meminta untuk bertanya
tentang materi yang belum jelas.

d. Siswa tidak mau menjawab pertanyaan dari guru, jika tidak ditunjuk.

e. Keaktifan siswa dalam mengemukakan ide atau pendapat tidak
terlihat.

Berdasarkan permasalahan yang disimpulkan antara peneliti dan
guru bidang studi pada refleksi awal, cara untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran teori mata pelajaran Dasar-
Dasar otomotif (DDO) pada standar kompetensi memelihara komponen
sistem bahan bakar bensin, maka direncanakan penelitian tindakan
dengan menerapkan metode STAD sebagai solusi pemecahan masalah.

Pada hari Sabtu, 22 Maret 2014 dilakukan uji coba instrumen pada
kelas 2 TKR 2. Uji coba instrumen tersebut untuk menganalisa validitas,
reliabilitas. Hasil dari uji coba dan analisis instrumen tersaji pada bab

sebelumnya.

. Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas mulai dilakukan pada tanggal 26 maret
2014. Penelitian dilaksanakan dalam III siklus dengan masing-masing

siklus terdiri dari 1 kali pertemuan.
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Model pembelajaran di SMK Piri 1 Yogyakarta menggunakan
sistem blok. Model pembelajaran yang dimaksud dengan sistem blok
yaitu, proses pembelajaran teori dan proses pembelajaran praktik
dilaksanakan terpisah menjadi blok teori dan blok praktik. Siswa yang
masih belajar di blok teori hanya mempelajari teori saja sampai selesai.
Setelah semua teori selesai baru siswa masuk ke blok praktik untuk
belajar praktik.

Berdasarkan kesepakatan dan pertimbangan hasil konsultasi yang
telah peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran keputusan diambil
dalam III siklus. Pada siklus I dan II, membahas materi yang berbeda
tetapi masih berhubungan dengan materi-materi sebelumnya, sedangkan
siklus III membahas atau mempertegas materi siklus I dan II yang masih
kurang dipahami oleh siswa. Mata pelajaran dasar-dasar otomotif
khususnya pada standar kompetensi memelihara sistem bahan bakar
bensin untuk kelas 1 TKR 2.

Kegiatan penelitian dimulai pada hari Rabu, 26 Maret s.d 2 April
2014 pada jam pelajaran ke 1 s.d jam pelajaran ke 4, atau sesuai jadwal
mata pelajaran DDO kelas 1 TKR 2 yang ada di SMK Piri 1 Yogyakarta.
a. Siklusl

1) Perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan yang dilakukan yaitu menyusun
rencana yang mencakup rumusan tujuan pembelajaran,

merancang dan mempersiapkan segala hal yang berhubungan
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dengan temuan masalah dan gagasan awal. Selain itu peneliti

menentukan titik fokus peristiwa yang perlu mendapatkan

perhatian khusus, kemudian membuat sebuah instrumen
pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang
terjadi.

Adapun proses perencanaan tindakan yang dilakukan oleh
peneliti adalah:

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sebagai acuan guru mata pelajaran dalam pelaksanaan
proses pembelajaran  menggunakan metode STAD
(lampiran 9: hal. 155).

b) Mengumpulkan dan mempersiapkan materi  yang
berhubungan dengan sistem bahan bakar bensin (lampiran 9:
hal. 158).

¢) Mempersiapkan soal-soal pretest dan postet siklus 1|
(lampiran 9: hal. 177).

d) Mempersiapkan lembar observasi siswa untuk mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
(lampiran 10: hal. 250).

e) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati
aktivitas guru selama proses penerapan metode STAD

(lampiran 11: hal. 254).
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2) Pelaksanaan/tindakan

Tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada hari kamis
tanggal 27 maret 2014, dimulai dari jam pelajaran ke 1 sampai
dengan jam pelajaran ke 4.

Pada tahap pelaksanaan/tindakan merupakan implementasi
atau penerapan isi rancangan. Dalam hal ini peneliti harus
mengikuti apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tidak
dibuat-buat, bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-
perubahan.

Adapun pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada sklus I
ini adalah sebagai berikut:

a) Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam
kemudian membuka kelas dengan berdoa bersama,
melakukan presensi, dan menjelaskan secara singkat materi
yang akan diajarkan.

b) Guru memberi prefest untuk diadikan sebagai nilai awal
sebelum diterapkan metode pembelajaran STAD.

¢) Guru menjelaskan tentang metode pembelajaran dan tujuan
pembelajaran.

d) Guru menjelaskan materi sistem bahan bakar bensin dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk sesi tanya jawab

pada guru.
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e)

Guru membagi

siswa

dalam beberapa
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kelompok,

membimbing kelompok siswa untuk mendiskusikan materi,

dan memantau jalannya diskusi.

Tabel 15. Pembagian Kelompok

No Kelompok I Kelompok IT Kelompok 111
1 AA AS GMGB
2 AYP DSH HSGA
3 ABP DMP H
4 AYC ER JR
5 AGS FIW KAW

No | Kelompok IV Kelompok V Kelompok VI
1 MAD NK VCS
2 MR PA YNH
3 MRS RA YPF
4 MSN R YP
5 NCP TCP ZFU

f) Guru memberikan kuis/postest individual. Selanjutnya

g)

h)

)

bersama siswa menjawab hasil kuis/postest.

Guru memeriksa hasil pretest dan postest dilakukan

dirumah.

Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan, dan

menghimbau siswa untuk mempelajari materi yang akan

dipelajari berikutnya.

Sebagai penutup guru memimpin untuk berdo’a dan salam.

Pengamatan/observasi

Pada tahap pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan

tahap tindakan dan berlangsung pada waktu yang sama. Di

dalam PTK pengamatan dilakukan untuk memantau proses

pembelajaran yang diperlukan untuk dapat menata langkah-
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langkah perbaikan sehingga menjadi lebih efektif dan efisien.

Pengamatan dilakukan oleh observer dengan mengisi lembar

observasi yang telah dibuat.

a)

Observasi terhadap guru/pengajar

Observasi pelaksanaan metode pembelajaran STAD
selama proses kegiatan belajar mengajar di kelas dilakukan
oleh observer 1 yaitu peneliti.

Pelaksanaan penelitian siklus I, pengajar sudah
berusaha melaksanakan skenario proses pembelajaran yang
direncanakan oleh guru dan peneliti. Berikut hasil observasi

guru selama proses tindakan siklus I berlangsung:

Tabel 16. Aktivitas Guru Pada Siklus I

No. Aktifitas Guru Pelaksan.aan Waktu Ket
Ya Tidak
1 | Mengucap salam dan berdo’a \ 3 .
menit
2 | Absensi \ > .
menit
3 | Memberi motivasi kepada siswa \ 5
Menjelaskan  singkat  tentang .
4 . =, v menit
materi yang akan diajarkan
5 | Pretest \ 15.
menit
6 | Menjelaskan tujuan pembelajaran | V > .
menit
7 Menjelaskan materi sistem bahan N
bakar bensin 45 50
g Memberi kesempatan pada siswa N menit | menit
untuk bertanya
9 Membagi siswa ke dalam N 5 8
beberapa kelompok menit | menit
Membimbing kelompok siswa
10 S , V
untuk mendiskusikan materi
. . . 30 40
Memantau jalannya diskusi dan menit | menit
11 | membimbing kelompok yang |
mengalami kesulitan

Bersambung
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Sambungan Tabel 16. Aktivitas Guru Pada Siklus I

Pada observasi aktivitas siswa dibantu oleh satu orang
observer yang berperan sebagai observer 2 yaitu seorang
mahasiswa dari Universitas Negeri Yogyakarta jurusan
pendidikan teknik otomotif yang bernama Guntur Dian
Purnomo.

Observasi aktivitas siswa dilakukan mulai dari
pelaksanaan tindakan berlangsung sampai akhir proses
pelaksanaan tindakan selesai. Pada pertemuan pertama
siklus I ini jumlah siswa yang hadir sebanyak 24 siswa,
meski ada 3 orang siswa yang datang terlambat. Jumlah

siswa seharusnya ada 30 siswa namun karena 6 orang siswa

. Pelaksanaan
No. Aktifitas Guru Ya Tidak Waktu Ket
Memberikan kuis/postest 25 30
12 | .05 V . .
individual menit | menit
13 Guru bersama siswa menjawab N
hasil kuis/postest 20
Menghitung skor nilai pretest dan menit
14 | NS l
nilai kuis/postes
Memberikan penghargaan kepada 5
15 Xl .
kelompok menit
16 | Menyimpulkan materi \ 10. 5.
menit | menit
Menghimbau siswa untuk
o X 5
17 | mempelajari materi yang akan | .
. .o . menit
dipelajari berikutnya
Menutup pembelajaran dengan 2
18 , V .
berdo’a dan salam menit
Jumlah Waktu 180.
menit
b) Observasi aktivitas siswa
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saat pertemuan pertama berlangsung tidak masuk sekolah
tanpa keterangan.

Aktivitas siswa pada pertemuan pertama siswa masih
sibuk sendiri atau pun ngobrol dengan teman sebangku atau
teman di depannya. Pada saat guru mengajukan pertanyaan
tidak banyak siswa yang menjawab pertanyaan guru dan
ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya tidak
ada siswa yang ingin bertanya dan akhirnya guru menunjuk
siswa untuk bertanya.

Berikut hasil observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Tabel 17. Aktivitas Siswa Pada Siklus [

No. Aktivitas Jml. Siswa | Prosentase
1 Memperhatikan 16 66.67%
penjelasan

2 | Bertanya 3 12,5%

3 | Aktif berdiskusi 14 58.33%

4 | Mencatat/ menyalin 21 87,5%

5 | Merespon/ menjawab 4 16,67%

6 | Berpendapat 3 12,5%
Jumlah Siswa Aktif 61 42,36%

Jumlah Siswa Yang Beraktivitas

Aktivitas Siswa(%)= x100%

Jumlah Seluruh Siswa x Jenis Aktivitas

61
24x6

x100% = 42,36%

Dalam proses pembelajaran siswa juga masih banyak
yang ramai pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga

pembelajaran kurang kondusif. Aktivitas belajar siswa pada
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siklus I masih rendah yaitu 42,36% (sedikit) untuk itu perlu
dilakukan perencanaan siklus II untuk meningkatkan
aktivitas siswa dengan penerapan metode Student Teams
Achievement Divisions (STAD).

Observasi hasil belajar siswa.

Diakhir siklus I ini guru mengambil data nilai dengan
mengadakan postest, tujuannya adalah untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh metode STAD terhadap prestasi
belajar siswa. Tabel berikut ini menunjukan hasil belajar
siswa pada siklus 1.

Tabel 18. Nilai Tes Hasil Belajar Siklus [

o SIKLUS 1
Keterangan/Nilai Pretest Postest | Peningkatan
Jumlah peserta tes 24 24 -
Rata-rata 6,0 7,0 1,0
Ynilai>7.5 0 7 7
Peningkatan Hasil Belajar (%) = Postrate - Baserate x100%
Baserate
= L_O@Owa% =16,67%

b

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata tes
akhir siswa pada siklus I adalah 7,0 atau meningkat 16,67%
sedangkan untuk jumlah siswa yang mendapat nilai > 7,5
(jumlah siswa yang memenuhi KKM) pada siklus saat tes

akhir tercatat 7 siswa atau 29,17%.
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4) Refleksi

Refleksi ini dilakukan sebagai evaluasi tindakan yang
telah dilakukan di dalam kelas berupa hasil dari pengamatan
yang diperoleh untuk menentukan berhasil tidaknya tindakan
yang telah dilakukan. Data yang yang diperoleh kemudian
dianalisis, untuk selanjutnya dilakukan refleksi. Pada tahap ini
merupakan kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil
yang diperoleh dari pengamatan, sehingga dapat dilakukan
proses belajar-mengajar selanjutnya. Setelah hasil pengamatan
diperoleh, segera dicari solusi terhadap masalah-masalah yang
mungkin timbul, agar bisa dibuat rencana perbaikan pada siklus
selanjutnya.

Peneliti dan guru mendiskusikan bersama-sama mengenai
hasil pengamatan yang sudah dilakukan selama pelaksanaan
tindakan berlangsung. Permasalahan yang muncul pada
pelaksanaan proses pembelajaran siklus I dengan menggunakan
metode STAD:

a) Pada kegiatan pendahuluan guru belum melakukan
apersepsi atau motivasi.

b) Guru tidak mengarahkan siswa sehingga banyak siswa yang
membuat suasana kelas menjadi gaduh.

¢) Guru tidak memperhatikan manajemen waktu yang akan

digunakan  selama  proses  pembelajaran  dengan
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menggunakan metode pembelajaran dengan metode STAD.
Penghitungan nilai/skor pretest dan postest serta pemberian
penghargaan berupa tambahan nilai dilakukan dirumabh.
Partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung
sangat kecil.

Berdasarkan kenyataan yang muncul dari permasalahan

tersebut maka berdasarkan hasil analisis siklus I ini, tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai dari kegiatan pembelajaran

perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. Agar kegiatan proses

pembelajaran pada siklus berikutnya dapat mencapai hasil yang

diharapkan, peneliti dan guru yang telah melakukan koordinasi,

merancang perbaikan sebagai berikut:

a)

b)

Sebelum menyampaikan materi pembelajaran guru harus
melakukan apersepsi atau motivasi, karena apersepsi atau
motivasi penting untuk merilekskan pikiran siswa agar
siswa siap dalam menerima pembelajaran.

Guru harus mampu mengkondisikan suasana kelas sehingga
suasana kelas dapat lebih tenang dan siswa tidak membuat
gaduh selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik

Guru harus memperbaiki penggunaan waktu dari
sebelumnya agar pelaksanaan diskusi kelompok dan post

test memiliki waktu yang cukup.
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b. Siklus II
1) Perencanaan tindakan II
Pada dasarnya perencanaan tindakan yang dilakukan pada
siklus II ini merupakan pengulangan tahap-tahap dilakukan pada
siklus I. Namun pada siklus II ini dilakukan sebuah rencana baru
untuk memperbaiki atau merancang tindakan baru sesuai

pengamatan dan hasil refleksi pada siklus I. Tindakan siklus II

lebih terfokus pada hasil refleksi siklus I untuk meningkatkan

tujuan yang ingin dicapai pada pelaksanaan proses pembelajaran
dengan metode STAD berlangsung.

Adapun proses perencanaan tindakan II yang dilakukan
oleh peneliti adalah:

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sebagai acuan guru mata pelajaran dalam pelaksanaan
proses pembelajaran  menggunakan metode STAD
(lampiran 9: hal. 187).

b) Mengumpulkan dan mempersiapkan materi  yang
berhubungan dengan sistem bahan bakar bensin yang

merupakan lanjutan dari materi siklus I (lampiran 9: hal. 190).

c) Mempersiapkan soal postet siklus II (lampiran 9: hal. 209).
d) Mempersiapkan lembar observasi siswa untuk mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung

(lampiran 10: hal. 251).
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e) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati
aktivitas guru selama proses penerapan metode STAD
(lampiran 11: hal 255).

Pelaksanaan/tindakan II

Tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada hari jum’at
tanggal 28 maret 2014, dimulai dari jam pelajaran ke 1 sampai
dengan jam pelajaran ke 4.

Pelaksanaan tindakan II ini sesuai dengan rencana
tindakan II yang dibuat berdasarkan revisi dari hasil analisis dan
refleksi pada siklus I.

Tindakan yang dilakukan pada siklus II juga tidak jauh
berbeda dari tindakan yang dilakukan pada siklus 1. Adapun
pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada sklus II ini adalah
sebagai berikut:

a) Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam
kemudian membuka kelas dengan berdoa bersama,
melakukan presensi, memberi motivasi kepada siswa, dan
menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan.

b) Guru tidak lagi memberi pretest untuk dijadikan sebagai
nilai awal. Namun nilai postest siklus 1 yang dijadikan
perbandingan pada nilai postest siklus II nantinya.

¢) Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberi

penghargaan kepada kelompok siswa yang memperoleh
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nilai terbaik pada siklus I berupa nilai tambahan.

Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran.

Guru menjelaskan materi sistem bahan bakar bensin lanjutan
dari materi siklus I dan memberi kesempatan kepada siswa
untuk sesi tanya jawab pada guru.

Guru membimbing kelompok siswa untuk mendiskusikan
materi, dan memantau jalannya diskusi.

Guru memberikan kuis/postest individual. Selanjutnya
bersama siswa menjawab hasil kuis/postest.

Guru memeriksa hasil postest dilakukan dirumah.

Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan, dan
menghimbau siswa untuk mempelajari materi yang akan
dipelajari berikutnya.

Sebagai penutup guru memimpin kelas untuk berdo’a dan

salam.

Pengamatan/observasi I1

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran di

kelas berlangsung, sama seperti pada siklus 1. Pada tahap

pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan

dan berlangsung pada waktu yang sama. Di dalam PTK

pengamatan dilakukan untuk memantau proses pembelajaran

yang diperlukan untuk dapat menata langkah-langkah perbaikan

sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. Pengamatan
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dilakukan oleh observer dengan mengisi lembar observasi yang

telah dibuat.

a) Observasi terhadap guru/pengajar

Observasi pelaksanaan metode pembelajaran STAD

oleh guru selama proses kegiatan belajar mengajar di kelas

pada siklus II ini juga dilakukan oleh observer 1 yaitu

peneliti. Pelaksanaan penelitian siklus II, pengajar sudah

berusaha melaksanakan skenario proses pembelajaran yang

direncanakan oleh guru dan peneliti. Observasi yang

dilakukan terhadap aktivitas guru selama pelaksanaan

tindakan siklus II yang dilakukan kurang lebih sama dengan

point-point observasi pada siklus I.Berikut rangkuman hasil

observasi guru selama proses tindakan siklus II:

Tabel 19. Aktivitas Guru Pada Siklus II

No. Aktifitas Guru Pelaksanaan Waktu Ket
Ya Tidak
1 | Mengucap salam dan berdo’a \ 3 .
menit
2 | Absensi v > .
menit
Memberi motivasi kepada siswa \ 5
Menjelaskan  singkat  tentang .
4 . = v menit
materi yang akan diajarkan
5 | Pretest \ 15.
menit
6 | Menjelaskan tujuan pembelajaran v > .
menit
7 Menjelaskan materi sistem bahan N
bakar bensin 45 50
Memberi kesempatan pada siswa N menit | menit
8
untuk bertanya
9 Membagi siswa ke dalam N 5
beberapa kelompok menit

Bersambung
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Sambungan Tabel 19. Aktivitas Guru Pada Siklus I1

Pelaksanaan

No. Aktifitas Guru Ya Tidak Waktu
Membimbing kelompok siswa
10 s = . \
untuk mendiskusikan materi
; - - 30
Memantau jalannya diskusi dan menit
11 | membimbing kelompok yang v
mengalami kesulitan
Memberikan kuis/postest 25 30
12 | .05 \ . .
individual menit | menit
13 Guru bersama siswa menjawab N
hasil kuis/postest 20
Menghitung skor nilai menit
14 ; \
kuis/postest
Memberikan penghargaan kepada 5
15 \ .
kelompok menit
16 | Menyimpulkan materi \ 10. 8 .
menit | menit
Menghimbau siswa untuk
. . 5
17 | mempelajari materi yang akan | .
. . . menit
dipelajari berikutnya
Menutup pembelajaran  dengan 2
18 X \ .
berdo’a dan salam menit
Jumlah Waktu 180.
menit
b) Observasi aktivitas siswa

Pada observasi aktivitas siswa juga dilakukan
observer 2 yaitu seorang mahasiswa dari Universitas Negeri
Yogyakarta jurusan pendidikan teknik otomotif yang
bernama Guntur Dian Purnomo.

Observasi aktivitas siswa dilakukan mulai dari
pelaksanaan tindakan berlangsung sampai akhir proses
pelaksanaan tindakan selesai. Jumlah siswa yang masuk
pada pelaksanaan tindakan siklus II ini berjumlah 27 siswa.
Jumlah siswa yang masuk seharusnya berjumlah 30 siswa
karena ada 3 orang siswa yang tidak masuk kelas tanpa

keterangan.
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Pada pertemuan siklus II, aktivitas siswa terlihat
sudah mulai bisa menyesuaikan diri dengan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode STAD. Ketika
guru mengajukan pertanyaan, terlihat siswa yang berani
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan siswa
yang sudah berani mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal
yang belum dimengerti lebih banyak dari pada siklus I.
Selama pelaksanaan diskusi kelompok, siswa cukup
antusias dalam menyelesaikan permasalahan dalam
kelompoknya.

Pengumpulan data dilakukan oleh observer pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Berikut hasil observasi
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 20. Aktivitas Siswa Pada Siklus II

No. Aktivitas Jml. Siswa | Prosentase
1 Memperhatikan 77,78%
penjelasan 21

2 | Bertanya 8 29,63%
3 | Aktif berdiskusi 23 85,18%
4 | Mencatat/ menyalin 25 92,59%
5 | Merespon/ menjawab 14 51,85%
6 | Berpendapat 5 18,52%

Jumlah Siswa Aktif 96 59,26%

Jumlah Siswa Yang Beraktivit
umlah Siswa Yang Beraktivitas . 00,

Aktivitas Siswa(%)=
Jumlah Seluruh Siswa x Jenis Aktivitas

96
27x6

x100% = 59,26%
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Aktivitas belajar siswa pada siklus II selama proses
pembelajaran  berlangsung  mengalami  peningkatan
mencapai 59,26%. Dalam proses pembelajaran siswa yang
ramai sedikit berkurang, karena peneliti dan observer
menegur dengan mendatangi siswa yang ramai.

Observasi hasil belajar siswa.

Sama seperti pelaksanaan siklus I, di akhir siklus II
guru mengadakan postest untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan pengetahuan dan prestasi siswa selama
proses pembelajaran dengan metode STAD berlangsung.
Soal postest pada siklus II ini berbeda dengan soal siklus I
namun masih berhubungan.

Tabel berikut menunjukan hasil belajar siswa pada
siklus II.

Tabel 21. Nilai Tes Hasil Belajar Siklus I1

Keterangan/Nilai SIKLUS TI
g Postest 1 | Postest 11 | Peningkatan
Jumlah peserta tes 24 27 3
Rata-rata 7,0 7,5 0,5
Y nilai > 7.5 7 13 6
Peningkatan Hasil Belajar (%) = Postrate = Baserate x100%
Baserate
_15-70

x100% = 7,14%
7,0

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata tes akhir
siswa pada siklus II adalah 7,5 atau meningkat 7,14%

dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil tes akhir siklus I,
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sedangkan untuk jumlah siswa yang mendapat nilai > 7,5
(jumlah siswa yang memenuhi KKM) pada siklus saat tes
akhir tercatat 13 siswa atau 48,15%.

4) RefleksiII

Pada tahap ini seluruh hasil kegiatan pengamatan yang
sudah dilakukan selanjutnya dilakukan evaluasi, penjelasan dan
penyimpulan data. Refleksi ini dilakukan sebagai evaluasi
tindakan yang telah dilakukan di dalam kelas berupa hasil dari
pengamatan yang diperoleh untuk menentukan berhasil tidaknya
tindakan yang telah dilakukan.

Peneliti dan guru mendiskusikan bersama-sama mengenai
hasil pengamatan yang sudah dilakukan selama pelaksanaan
tindakan berlangsung. Berbeda dengan siklus I sebelumnya,
pada pelaksanaan tindakan siklus I guru sudah melaksanakan
tindakan sesuai yang direncanakan. Pada siklus II ini guru sudah
mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif dari
sebelumnya.

Permasalahan siswa pada siklus I juga sudah mulai ada
peningkatan. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa yang sudah
dapat menyesuaikan diri dengan metode yang digunakan,
banyak siswa yang memperhatikan penjelasan guru, partisipasi

siswa selama proses pembelajaran berlangsung juga meningkat.
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Namun masih ada sedikit permalahan yang timbul pada
siklus II ini yaitu:

a) Guru masih belum bisa mengatur penggunaan waktu.
Namun hal ini berbeda dengan siklus I, pada siklus II ini
disebabkan karena guru juga harus mengkondisikan siswa
yang gaduh dalam kelas.

b) Banyak siswa yang masih gaduh dalam kelas, namun sudah
lebih baik dibanding siklus I, karena pada siklus II ini guru
dapat mengkondisikan siswa.

c) Masih sedikit siswa yang berani bertanya dan
mengemukakan pendapat, namun sudah mengalami
peningkatan dibanding siklus 1.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan
siklus lanjutan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Perbaikan yang perlu dilakukan yaitu pengaturan
waktu harus lebih baik lagi.

c. Siklus III
1) Perencanaan tindakan III

Pada perencanaan tindakan yang dilakukan pada siklus III
ini merupakan pengulangan tahap-tahap dilakukan pada siklus I
atau siklus II. Namun pada siklus III ini materi yang
disampaikan merupakan gabungan dari materi siklus I dan siklus

II. Tidak semua materi siklus I dan II yang disampaikan disini,



2)

125

melainkan hanya materi-materi yang dianggap kurang bisa

dipahami oleh siswa pada siklus I dan siklus II.

Adapun proses perencanaan tindakan III yang dilakukan

oleh peneliti adalah:

a)

b)

d)

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sebagai acuan guru mata pelajaran dalam pelaksanaan
proses pembelajaran menggunakan metode STAD
(lampiran 9: hal. 215).

Mengumpulkan dan  mempersiapkan  materi  yang
berhubungan dengan sistem bahan bakar bensin yang
merupakan gabungan dari materi siklus I dan siklus II (lampiran
9: hal. 218).

Mempersiapkan soal postet siklus III (lampiran 9: hal. 244).
Mempersiapkan lembar observasi siswa untuk mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
(lampiran 10: hal. 252).

Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati
aktivitas guru selama proses penerapan metode STAD

(lampiran 11: hal. 256).

Pelaksanaan/tindakan III

Tindakan kelas siklus III dilaksanakan pada hari sabtu

tanggal 29 maret 2014, dimulai dari jam pelajaran ke 1 sampai

dengan jam pelajaran ke 4.
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Kegiatan yang dilakukan dalam siklus ini adalah

menentukan alternatif pemecahan masalah untuk memperbaiki

kekurangan pada siklus II.

Tindakan yang dilakukan pada siklus III juga tidak jauh

berbeda dari tindakan yang dilakukan pada siklus siklus I atau

siklus II. Adapun pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada

sklus III ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam
kemudian membuka kelas dengan berdoa bersama,
melakukan presensi, memberi motivasi kepada siswa, dan
menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan.
Guru tidak lagi memberi pretest untuk dijadikan sebagai
nilai awal. Namun nilai postest siklus II yang dijadikan
perbandingan pada nilai postest siklus I1I nantinya.

Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberi
penghargaan kepada kelompok siswa yang memperoleh
nilai terbaik pada siklus II berupa nilai tambahan.

Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran.

Guru menjelaskan materi sistem bahan bakar bensin
gabungan dari materi siklus I dna siklus II, guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk sesi tanya jawab pada guru.
Guru membimbing dan memantau kelompok siswa yang

telah dibentuk pada siklus I untuk mendiskusikan materi.
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g) Guru memberikan kuis/postest individual. Selanjutnya
bersama siswa menjawab hasil kuis/postest.

h) Untuk memeriksa postest dilakukan guru dirumah.

i)  Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan, dan
menghimbau siswa untuk mempelajari materi yang akan
dipelajari berikutnya.

j)  Penutup, guru memimpin kelas untuk berdo’a dan salam.

Pengamatan/observasi I11

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran di
kelas berlangsung, sama seperti pada siklus I dan siklus II.
Pelaksanaan tindakan III ini sesuai dengan rencana tindakan III
yang dibuat berdasarkan revisi dari hasil analisis dan refleksi
pada siklus II.

Pada tahap pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan
tahap pelaksanaan dan berlangsung pada waktu yang sama.
Pengamatan dilakukan untuk memantau proses pembelajaran
yang diperlukan untuk dapat menata langkah-langkah perbaikan
sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. Pengamatan
dilakukan oleh observer dengan mengisi lembar observasi.

a) Observasi terhadap guru/pengajar

Observasi pelaksanaan metode pembelajaran STAD
oleh guru selama proses pembelajaran di kelas pada siklus

111 ini juga dilakukan oleh observer 1 yaitu peneliti.
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Pelaksanaan penelitian siklus III, guru sudah dapat
melaksanakan  skenario proses pembelajaran  yang
direncanakan oleh guru dan peneliti. Observasi metode
pembelajara STAD yang dilakukan oleh guru selama
pelaksanaan tindakan siklus I1I yang dilakukan hampir sama
dengan poin-poin observasi pada siklus I dan siklus II.

Berikut observasi guru selama proses tindakan siklus I1I:

Tabel 22. Aktivitas Guru Pada Siklus 111

. Pelaksanaan
No. Aktifitas Guru Ya Tidak Waktu Ket
1 | Mengucap salam dan berdo’a \ 3 .
menit
2 | Absensi v > .
menit
3 Memberi motivasi kepada siswa B 5
Menjelaskan singkat tentang N .
4 . 7. menit
materi yang akan diajarkan
5 Pretest N 15.
menit
Menjelaskan tujuan 5
6 . \ .
pembelajaran menit
7 Menjelaskan ~ materi  sistem N
bahan bakar bensin 45
Memberi  kesempatan  pada menit
8 | \
siswa untuk bertanya
9 Membagi siswa ke dalam N 5
beberapa kelompok menit
Membimbing kelompok siswa
10 5 e . \
untuk mendiskusikan materi
- - - 30
Memantau jalannya diskusi dan menit
11 | membimbing kelompok yang | V
mengalami kesulitan
Memberikan kuis/postest 25 30
12 |05 \ . .
individual menit menit
13 Guru bersama siswa menjawab N
hasil kuis/postest 20
Menghitung skor nilai menit
14 ; \
kuis/postest
15 Memberikan penghargaan N 5
kepada kelompok menit

Bersambung




129

Sambungan Tabel 22. Aktivitas Guru Pada Siklus I11

. Pelaksanaan
No. Aktifitas Guru Ya Tidak Waktu Ket
16 | Menyimpulkan materi \ 10.
menit
Menghimbau  siswa  untuk
o . 5
17 | mempelajari materi yang akan | v .
. O menit
dipelajari berikutnya
Menutup pembelajaran dengan 2
18 ; V .
berdo’a dan salam menit
Jumlah Waktu 180.
menit
b) Observasi aktivitas siswa

Pada observasi aktivitas siswa juga dilakukan oleh
observer 2 yaitu seorang mahasiswa dari Universitas Negeri
Yogyakarta jurusan pendidikan teknik otomotif yang
bernama Guntur Dian Purnomo.

Observasi aktivitas siswa dilakukan mulai dari
pelaksanaan tindakan berlangsung sampai akhir proses
pelaksanaan tindakan selesai. Pada pertemuan siklus III ini
jumlah siswa yang hadir sebanyak 29 siswa, meski masih
ada 4 orang siswa yang datang terlambat. Jumlah siswa
seharusnya ada 30 siswa namun ada 1 siswa yang tidak
masuk masuk sekolah dengan keterangan surat ijin.

Pada pelaksanaan tindakan pada siklus III ini siswa
sudah mulai teratur, bisa mengikuti pembelajaran dengan
tertib, meski masih ada beberapa siswa yang harus ditegur
terlebih dahulu. Berikut hasil observasi aktivitas siswa

selama proses pembelajaran:
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No. Aktivitas Jml. Siswa | Prosentase
1 Memperhatikan 89,66%
penjelasan 26

2 | Bertanya 14 48,28%
3 | Aktif berdiskusi 27 93,10%
4 | Mencatat/ menyalin 27 93,10%
5 | Merespon/ menjawab 16 59,26%
6 | Berpendapat 6 20,69%

Jumlah Siswa Aktif 116 66,67%

Aktivitas Siswa(%)=

Jumlah Siswa Yang Beraktivitas

x100%

Jumlah Seluruh Siswa x Jenis Aktivitas

116

= x100% = 66,67%

" 29x6

Aktivitas belajar siswa pada siklus III ini mengalami

peningkatan mencapai 66,67%. Dalam proses pembelajaran

siswa sudah mulai teratur dan bisa mengikuti pembelajaran,

karena peneliti dan observer menegur dengan mendatangi

siswa yang ramai.

c) Observasi hasil belajar siswa.

Diakhir siklus III ini guru mengadakan postest tentang

materi yang telah disampaikan, tujuannya adalah untuk

mengetahui sejauh mana pengaruh metode STAD terhadap

prestasi belajar siswa. Tabel berikut ini menunjukan hasil

belajar siswa pada siklus III.

Tabel 24. Nilai Tes Hasil Belajar Siklus III

Keterangan/Nilai SIKLUS II
Postest 1| Postest 11 | Peningkatan
Jumlah peserta tes 27 29 2
Rata-rata 7,5 8,0 0,5
Y nilai > 7.5 13 23 10
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Peningkatan Hasil Belajar (%) = Postrate = Baserate x100%

Baserate
_ 8,0-175

7,5

x100%=6,67%

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata tes
akhir siswa pada siklus III adalah 8,0 atau meningkat 6,67%
sedangkan untuk jumlah siswa yang mendapat nilai > 7,5
(jumlah siswa yang memenuhi KKM) pada siklus saat tes
akhir tercatat 23 siswa atau 79,31%.
4) Refleksi IIT

Tahap akhir pada siklus III setelah dilaksanakannya
pembelajaran dengan metode pembelajaran STAD, selanjutnya
adalah di lakukan refleksi siklus 1III terhadap proses
pembelajaran tersebut. Refleksi ini dilakukan sebagai evaluasi
tindakan yang telah dilakukan di dalam kelas berupa hasil dari
pengamatan yang diperoleh untuk menentukan berhasil tidaknya
tindakan yang telah dilakukan.

Peneliti dan guru kembali mendiskusikan bersama-sama
mengenai hasil pengamatan yang sudah dilakukan selama
pelaksanaan tindakan siklus III berlangsung. Diskusi yang
dilakukan antara peneliti dan guru yaitu diskusi tentang
permasalah  yang muncul saat pelaksanaan tindakan
berlangsung. Berbeda dengan siklus I dan siklus II sebelumnya,

pada pelaksanaan tindakan siklus III guru sudah melaksanakan



132

tindakan sesuai yang direncanakan. Pada siklus III ini guru
sudah mampu menciptakan suasana kelas yang kodusif dari
sebelumnya.

Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa diperoleh hasil
bahwa dari sklus I ke siklus II sampai siklus III mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran STAD mampu meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran DDO.

Hal tersebut ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata
dari sklus I, siklus II dan siklus III. Rata-rata nilai pada siklus I
sebesar 7,0 meningkat pada siklus II menjadi 7,5 dan pada siklus
IIT sebesar 8,0. Prosentase siswa yang tuntas belajar dari siklus I
sebesar 29,17%, siklus II sebesar 48,15% dan siklus III
mencapai 79,31%.

Untuk aktivitas siswa juga mengalami peningkatan mulai
dari siklus I, siklus II, sampai ke siklus III. Hal ini dapat dilihat
dari prosentase aktivitas siswa tiap siklusnya. Prosentase pada
siklus I yaitu 42,36% meningkat pada siklus II sebesar 59,26%
meningkat lagi pada siklus III sebesar 66,67%.

Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran mata
pada mata pelajaran DDO pada penelitian tindakan siklus III
melalui metode pembelajaran STAD telah meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa 1 TKR 2 secara optimal
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sehingga indikator keberhasilan telah tercapai dan hipotesis
tindakan sudah tercapai. Dengan tercapainya indikator
keberhasilan dan hipotesis tindakan, maka penelitian berhenti
pada siklus III.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas 1 TKR 2 dan telah
dilaksanakan dalam 3 siklus. Penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) adalah salah satu jenis penelitian tindakan yang dilakukan oleh
guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan
kelas yang dilakukan adalah penerapan metode STAD di dalam proses
pembelajaran.

Selama proses pembelajaran sebelum menggunakan metode STAD,
guru hanya menggunakan metode ceramah dalam penjelasan materi. Metode
ceramah juga tidak selalu jelek bila penggunaannya dipersiapkan dengan
baik, didukung dengan alat dan media, serta memperhatikan batasan-batasan
kemungkinan penggunaannya. Proses pembelajaran yang ada di kelas masih
berjalan satu arah, guru menyampaikan materi pada siswa dengan
menggunakan metode ceramah, metode ini dipilih karena sangat efektif
dalam mengejar target penjelasan materi sehingga siswa lebih cenderung
pasif dan tidak memiliki keberanian memberikan pertanyaan atau
mengeluarkan pendapatnya, peristiwa seperti ini mencerminkan rendahnya

tingkat percaya diri siswa. Dalam proses pembelajaran banyak hal yang kita
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temukan pada siswa, misalnya siswa tidak dapat memunculkan/mengutarakan
tentang apa yang tidak dimengerti, siswa merasa belum siap bertanya karena
masih bingung tentang apa yang akan ditanyakan, dan siswa merasa segan
atau takut untuk bertanya pada guru. Terkadang siswa hanya mendiskusikan
jawaban dengan teman sebangkunya, tanpa berusaha memberikan jawaban
kepada guru.

Setelah menerapkan metode pembelajaran STAD pada mata pelajaran
DDO terjadi banyak peningkatan pada siswa, baik terhadap prestasi siswa
maupun aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran. Selama pelaksanaan
tindakan dilakukan, peneliti melakukan pengamatan dan pengambilan data
dengan teknik observasi. Teknik observasi merupan teknik monitoring
dengan melakukan pengamatan sasaran pengukuran, dengan menggunakan
lembar pengamatan atau lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi
dilakukan secara langsung pada saat pelaksanaan tidakan menggunakan
metode STAD berlangsung. Observasi yang dilakukan adalah observasi
terhadap aktivitas guru dan siswa selama menggunakan metode STAD.

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan metode STAD di SMK Piri |
Yogyakarta selama diadakan tindakan sudah mengalami peningkatan. Peneliti
sudah cukup memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa dalam
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa agar aktif dalam pembelajaran,
baik aktivitas mencatat, aktivitas bertanya, aktivitas menjawab pertanyaan,
aktivitas berpendapat, dan siswa aktif dalam menghadapi pelajaran yang

disampaikan oleh guru serta lebih memahami materi yang diberikan.



135

Peningkatan aktivitas belajar siswa dilakukan dengan pembenahan gaya

mengajar guru yaitu sebelum penelitian tindakan guru mengajar dengan

menggunakan model pembelajaran yang konvensional yaitu guru yang aktif

dalam pembelajaran kemudian diganti dengan pembelajaran yang melibatkan

siswa secara aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan metode STAD.

Aktivitas belajar siswa dari siklus I sampai siklus III mengalami peningkatan.

Tabel 25. Peningkatan Aktivitas Belajar

No. Aktivitas Siklus I Siklus II Siklus II1

Jml. Siswa | Jml. Siswa | Jml. Siswa
1 | Memperhatikan penjelasan 16 21 26
2 | Bertanya 3 8 14
3 | Aktif berdiskusi 14 23 27
4 | Mencatat/ menyalin 21 25 27
5 | Merespon/ menjawab 4 14 16

6 | Berpendapat 3 5 6
Jumlah Siswa Aktif 61 96 116
Prosentase (%) 42,36% 59,26% 66,67%

Peningkatan aktivitas siswa lebih jelasnya dapat digambarkan dalam

diagram berikut:
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Gambar 6. Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
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Penjelasan dari grafik di atas dapat dikemukakan bahwa dengan metode
STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dari tindakan siklus I
sampai tindakan siklus III aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode STAD
dalam proses pembelajaran dapat menginkatkan aktivitas belajar siswa,
sehingga metode STAD cocok digunakan dalam proses pembelajaran DDO
khususnya standar kompetensi memelihara komponen sistem bahan bakar
bensin.

Berdasarkan peningkatan banyaknya aktivitas siswa tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran teori DDO melalui metode STAD dapat
membuat siswa semakin aktif sehingga lebih mudah mengingat dan
memahami materi yang diberikan oleh guru.

Hasil belajar meningkat seiring dengan meningkatnya aktivitas belajar
siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat direkam dengan
diadakannya tes hasil belajar berupa tes akhir. Tes akhir dilakukan pada akhir
pembelajaran untuk dapat mengetahui seberapa besar siswa dapat menangkap
dan memahami materi. Hasil belajar siswa dari data observasi, siklus I, siklus
IT dan siklus III mengalami peningkatan, sehingga dengan metode STAD,
para siswa dapat lebih memahami materi dalam proses pembelajaran.
Peningkatan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh pembelajaran dengan
metode STAD karena hal itu menjadikan siswa lebih aktif dan bersemangant
dalam mengikuti pembelajaran. Dengan adanya sistem diskusi membuat

siswa lebih mudah untuk memahami materi yang sebelumnya disampaikan
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oleh guru. Disamping itu adanya tes setelah diskusi membuat siswa lebih
serius dalam berdiskusi.

Tabel 26. Nilai Rata-rata Postest dan Ketuntasan Belajar

Aspek yang Diamati Siklus I Siklus IT | Siklus III
Rata-rata postest 7,0 7,5 8,0
Ketuntasan Belajar 29,17% 48.15% 79,31%
Jumlah Siswa 24 27 29

Keterangan lebih jelasnya mengenai peningkatan nilai rata-rata kelas

dapat digambarkan dengan diagram berikut:

Peningkatan Rata-Rata
Postest
8,0
8,0 . _.
P | | W |
7,5 | B | | B |
7,0 E 1 Ew
70 = = = M Rata-Rata Postest
6,5 1 T 1 1
Siklus | Siklus Il Siklus Ill

Gambar 7. Grafik Nilai Rata-rata Hasil Belajar
Keterangan lebih jelasnya mengenai peningkatan ketuntasan belajar

dapat dilihat pada diagram berikut:

Peningkatan Ketuntasan
Belajar

79,31%

80,00%

60,00% 48,15%

0,
40,00% ’ - - B Ketuntasan Belajar

20,00%
0,00% - T T {
Siklus | Siklus Il Siklus 11

Gambar 8. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar
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Berdasarkan diagram tersebut, hasil penerapan metode STAD dalam
proses belajar mengajar pada siklus I, siklus II, dan siklus III menunjukkan
adanya peningkatan rerata hasil belajar dan jumlah siswa yang tuntas belajar
(mencapai KKM).

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rini Wulandari (2010) dengan judul Peningkatan Partisipasi Aktif dan
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di SMP
Negeri 8 Yogyakarta (skripsi), memperoleh kesimpulan bahwa partisipasi
aktif belajar PKn dikelas ada peningkatan, pada siklus I yang kriteria sedang
dari 20 menurun menjadi 9 pada siklus II, sedangkan kriteria baik pada siklus
I sebanyak 13 siswa naik menjadi 25 siswa pada siklus II. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa terjadi kenaikan, nilai rata-rata siswa pada siklus I 74,09 naik
menjadi 81,96 pada siklus II.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amin Waluyo (2009) dengan
judul Penerapan Cooperative Learning Model STAD Sebagai Upaya untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V (tesis), memperoleh
kesimpulan bahwa adanya peningkatan prestasi belajar siswa tiap akhir
siklus, siklus I siswa yang telah tuntas belajar ada 9 siswa dengan skor 45,
siklus II ada 13 siswa dengan skor 65, dan pada siklus III ada 17 siswa
dengan skor 85.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Ummu Rubiyatun (2011)

dengan judul Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Student Team
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Achievement Division (STAD) untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
Kelas X AK 3 SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2010/2011
(skripsi). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya peningkatan aktivitas
belajar pada siklus I dan II. Indikator peningkatannya yaitu siswa yang
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru mengalami peningkatan
dari 58% menjadi 88%, siswa yang membuat rangkuman materi meningkat
dari 12% menjadi 100%, siswa yang membaca materi meningkat dari 74%
menjadi 77%, siswa yang bertanya pada guru/teman meningkat dari 38%
menjadi 72%, siswa yang berdiskusi dalam kelompok meningkat dari 69%
menjadi 77%, siswa yang menanggapi pendapat guru/teman meningkat dari
39% menjadi 73%, siswa yang mengerjakan tugas kelompok meningkat dari
82% menjadi 89%, siswa yang memiliki kepedulian terhadap kesulitan
sesama anggota kelompok meningkat dari 43% menjadi 76%, dan siswa yang
mengerjakan kuis dengan kemampuan sendiri mengalami peningkatan dari
89% menjadi 95%.

Pembahasan hasil pengamatan penelitian tindakan kelas di atas,
mengindikasikan bahwa Penerapan metode STAD cocok digunakan dalam
proses pembelajaran pada mata pelajaran DDO dari pada metode mengajar
konvensional yang biasa dilakukan oleh guru sebelumnya. Hal ini dilihat,
prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan metode belajar

STAD yang melibatkan siswa berperan aktif didalamnya.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode pembelajaran

STAD yang dilakukan oleh guru dan bagaimana penerapan metode

pembelajaran STAD terhadap upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi

belajar siswa. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peningkatan aktivitas positif siswa dapat dilihat dari tiap siklus aktivitas
siswa yang positif meningkat dari siklus I sebesar 42,36%, siklus II
sebesar 59,26% dan siklus III sebesar 66,67%. Pembelajaran juga lebih
efektif dengan ditunjukkan siswa cepat beradaptasi karena aktivitas
positif meningkat terutama dalam hal memperhatikan penjelasan,
menanyakan materi yang belum jelas, aktif dalam berdiskusi, mencatat,
dan merespon/ menjawab pertanyaan.

Penerapan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran STAD
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 TKR 2 SMK Piri 1
Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Hasil belajar tersebut dibuktikan
dengan peningkatan hasil rata-rata nilai postest pada akhir setiap siklus,
yaitu nilai rata-rata postest siklus I sebesar 7,0 dengan jumlah siswa yang
lulus KKM sebanyak 7 siswa atau dengan prosesntase 29,17% dari total
24 siswa yang hadir; siklus II sebesar 7,5 dengan jumlah siswa yang

lulus KKM sebanyak 13 siswa atau dengan prosesntase 48,15% dari total
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27 siswa yang hadir; dan siklus III sebesar 8,0 dengan jumlah siswa yang
lulus KKM sebanyak 23 siswa atau dengan prosentase 79,31% dari total
29 siswa yang hadir.

Kesimpulan akhir yang dapat ditarik yaitu, penggunaan metode STAD
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan benar oleh guru dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa.

Keterbatasan

Secara teknis penelitian dapat dilakukan sesuai dengan perencanan,
namun peneliti memiliki keterbatasan selama proses berlangsung.
Keterbatasan tersebut diantaranya yaitu:

1. Penggunaan waktu yang tidak efektif menyebabkan ada beberapa poin
dalam langkah-langkah penerapan metode student teams achievement
divisions yang tidak terlaksana.

2. Banyaknya siswa yang gaduh menyebabkan guru sulit mengontrol situasi
kelas. Banyak waktu terbuang untuk mengkondisikan kelas yang
disebabkan oleh kegaduhan siswa.

3. Kurangnya pemahaman siswa tentang metode pembelajaran student
teams achievement divisions menyebabkan guru sedikit terhambat dalam
penyampaian meteri pelajaran menggunakan metode ini.

Saran

Bedasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan:

1. Perlu diterapkannya metode pembelajaran student teams achievement

divisions dalam pembelajaran, karena dari hasil penelitian menunjukkan
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bahwa metode pembelajaran student teams achievement divisions dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.

Agar dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement divisions benar-benar efektif, harus mengikuti prosedur atau
cara-cara penerapan metode ini.

Dalam penerapan metode student teams achievement divisions ini harus
bisa mengatur penggunaan waktu agar semua langkah-langkah metode
ini dapat terlaksana.

Berusaha untuk mengubah kebiasaan belajar siswa dengan memberi
pengertian tentang pembelajran kooperatif tipe student teams
achievement divisions.

Guru perlu memperhatikan, membimbing, dan mengajak para siswanya
lebih aktif selama proses pembelajaran sehingga para siswa lebih

bersemangat dan tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran.
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Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai 24 Maret s/d Selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama vang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih,

Dekan,

T. Sunaryo Soenarto

NIP. 19380630 198601 | (JUI¢
Tembusan :

Ketua Jurusan



151

i i iti kretariat Daerah
Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Sekre o

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 {Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / [JIN

070/REGMV638/3/2014
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK  Nomor *1020/H34/PL/2014
Tanggal - 21 MARET 2014 . "+ Perhal - 1JIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Pemturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Peneliltian dan Pengembangan di
Indonesia; ]

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Momor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementiian Dalam Negen dan Pemerintah Daarah; ;

3. Peraturan Gubemur Daerah lsdimewa Yogyakaila Nomar 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungs Satuan
Organisas di Linglungan Seketariat Daerah dan Seketariat Dewan Perwalkilan Rakyat Daerah.

4. Pemturan Gubeinur Daerah Igimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 lenlang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, FPenglkajian, dan Studi Lapangan di Daerzh

Islimewa Yogyakarta.
DILINKAN untuk melakukan kegiatan -:un.rei!panelitian.'pendataan.’pengembangan.fpengkajianisludi lapangan kepada:
Nama . MAIWAN PUTRA KIHANGGARA | NIP/NIM - 08504244027
Alamat  FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF, UNIVERSITAS NEGERI
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DINAS PERIZINAN

JI. Kenari Mo. 56 Yogyakarta Kode Pos : 55165 Telp. (0274) 555241,515665,516866,562682

Fax (0274) 555241
EMAIL : perizinan@iogiakola.go.id
HOT LINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik akota.qo.id
WEBSITE :  www.perizinan.jog) akuta go.id

Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Respanden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

SURAT IZIN
NOMCR : 070/0997
1873/34

. Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Isimewa Yogyakarta

Nomer : 070/reg/V/S38/3/2014 ' Tanggal :24/03/2014

. 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomar 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian |zin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor, 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

: Nama - MAIWAN PUTRA KIHANGGARA NO MHS /NIM - 08504244027
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat . Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. Moch Solikin, M.Kes.
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENERAPAN

METODE KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS
ACHIEVEMENT DIVISIONS UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN DAN PRESTASI BELAJAR DASAR-DASAR
OTOMOTIF SISWA SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

. Kota Yogyakarta

: 24/03/2014 Sampal 24/06/2014

: Proposal dan Daftar Pertanyaan

- 1. Waiib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yoavakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaali ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-wakiu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

r"{ H "'\

/bmilﬁ %r . Yogyakarta
Tanda tangan /f =/ padaT 4 \pry_y}_ 2014

Pemegang lzin il Lr _f

Al

Tembusan Kepada :

mmaﬁ Dln\as Perizinan
G‘é

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

NIP. 1 ‘361 030 938032004

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4, Kepala SMK Piri 1 Yogyakarta
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Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Tes Mata Pelajaran DDO Kelas 2 TKR

2 SMK Piri 1 Yogyakarta

No Nama Siswa Nilai Uji Coba Instrumen Tes
Siklus I Siklus 11
1 | Ade Safaat Mauludin 21 21
2 | Agus Setiawan 23 23
3 | Ainul Mujaab 25 22
4 | Berly Ibnu Shae 21 21
5 | Deni Wahyu P 23 22
6 | Dhadang Yulianto 25 21
7 | Dimas Novian Saputra 23 24
8 | Dwi Choirul Anam 23 21
9 | Fatkur Rozak 21 20
10 | Fredi 24 21
11 | Graha Andrawina L 21 21
12 | Hasto Dwi Santoso 22 19
13 | Juniawan Rudi Hertanto 23 24
14 | Junneri 21 18
15 | Koko Didiyanto 24 21
16 | Muhammad Choirul Munna 23 21
17 | Muhammad Danang Dwi K 20 18
18 | Muhammad Fajar Adi H 20 18
19 | Muhammad Jihad 17 14
20 | Raden Hanung Haryo P 21 18
21 | Ramadhan Rizqi Bintang S 19 16
22 | Satria Yoga Pratama 16 14
23 | Sugeng Dipa Yuda 19 17
24 | Sulistyo Ardi Saputra 22 18
25 | Syifa Amilhuzni 21 17
26 | Tian Sutianto 6 8
27 | Tri Wahyudi 7 6
28 | Wahyudi 18 15
29 | Wisnu Stiaji 8 7
30 | Yuda Pribadi 9 9
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Lampiran 7. Daftar Presensi Siswa
YAYASAN PERGURUAN ISLAM RiPUBLIK INDONTSTA

SMIKPIRI 1 YOO VARKARTA .
BIRANG STUDI KEAIILEAN : TEKNGLOGI DAN REKAVASA, 150 So0i
TEKN{H,OGL INFORMASI DAN KOME NIKAS] WAEAVIRAS |

Statns : TERAKREDITAS) A SK NO, 2. 0UBANTUMXL2008 18 22 November 2008 Fet
Alumat : JI. Kemuning Mo, 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp. (0274} 515251
E-mail ; gokpini lvograkaria@iyahao.ce.id Websiterwww.smkpiri| jogja.sch.id

Daftar Presensi Siswa

Mata Pelajaran  : Dasar-Dasar Otomatif (DO} Semester 12
Kelas :1TKR2 Tabun Pelajaran : 2013/2014
; Pertemuan Ke
No| NIS Nama Siswa i1 1213|4576l 7 8] 90 |Ketrangn
| 27/, |2Y3 24/, ' ]
1 | 133777 | Abdurrohmas Aziz . . ] -
"2 | 133779 | Aditva Yoga Pratama T
3 : 133780 | Aldi Ragas Pramana o .
4 133781 | Andri Yunus Candea | , © . | -
S ¢ 133782 . Arga Bayu Saputra IR
6 | 133783 | Arif Sugiantoro A
7 | 133784 | Derian Samudia H ) .
% | 133785 | Dian Mega Pratama Al
9 | 133786 | Enggar liyanta N
10 | 133787 | Fajar bra Wicaksona | -~ | - | . T
Gusti Mananggal
1| 133788 Giumelar Bagaswore A
12 | 133789 | Hanif Sajid Ghulama | .7 f -
13 | 133790 | Hermawan . ' -
14 | 133791 | Juandi Rahmad HFYES !
15 | 133792 | Kuncoro Arva Wijaya - ! ’
16 | 133793 | Muhammad Anwar D -
- , Muhammad Rahman
17| 133794 Nur Hidayat N
18 | 133795 | Muharnmad Ricki A I
19 | 133796 | Mubammad Rizky e
: _ Syaifudin o =
i Muhammad Setyawan
20 | 133797 Nugraha A
21| 133798 | Noviyan Cahyo Putro T
[ 22 | 133799 Nurﬁs Kurniawan . I h I T
23 | 133300 | Prima Atmaja .
24 | 133801 | Rine Ardianto A -
25 | 133802 | Rudiyanto
wnans | Teger Cahva .
26 | 133803 Pamungkas A .
e Vatimana Catur
27 ! 133804 Sulistyo
" 28} 135805 | Yakob Nur Huda . o
29 | 133806 | Yudha Pandu Fuadin | -+ | -
30 ] 133807 | Yunanwo Prabowo |+ | - ) :
31 | 133808 | Zidoi Fahmi Ulumudin |+ | ) ]
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Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Siklus I
Nama Sekolah : SMK PIRI 1 Yogyakarta
Bidang Keahlian : Teknik Otomotif
Program Keahlian : TKR
Kelas : X
Semester : 2(dua)
Mata Pelajaran : Dasar-Dasar Otomotif (DDO)

Alokasi Waktu/Pertemuan  : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi
Memelihara komponen sistem bahan bakar bensin 2 barel
Kompetensi Dasar
Memelihara komponen sistem bahan bakar bensin 2 barel
Indikator pencapaian kompetensi
1. Memelihara komponen sistem bahan bakar bensin 2 barel dilaksanakan
tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya.
2. Memahami kontruksi dan cara kerja pompa bahan bakar bensin 2 barel
3. Memahami kontruksi, prinsip, dan cara kerja komponen-komponen
karburator
Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasi konstruksi dan fungsi komponen karburator
2. Siswa dapat mengidentifikasi konstruksi dan cara kerja pompa bahan bakar
bensin 2 barrel
3. Siswa dapat memahami konstruksi, prinsip kerja, dan fungsi dari
komponen-komponen karburator
Materi Ajar
1. Komponen dan fungsi dari sistem bahan bakar bensin 2 barrel
2. Cara kerja pompa pada sistem bahan bakar bensin 2 barel.
3. Konstruksi dan komponen-komponen karburator.

4. Fungsi komponen-komponen karburator.
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VI Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran kooperati tipe Student Teams-Achievement Divisions
(STAD)
VII. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (33 menit)
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu

Guru mengucap salam dan membimbing berdo’a sebelum .

1 . . 3 menit
memulai pelajaran

2 | Absensi 5 menit

3 | Guru memberi motivasi kepada siswa 5 menit

4 | Penjelasan singkat tentang materi yang akan diajarkan

5 | Guru memberi pretest 15 menit

6 | Penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 5 menit

JUMLAH 33 menit
2. Kegiatan Inti (130 menit)
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu

Guru menjelaskan materi sistem bahan bakar bensin
Siswa memperhatikan materi yang akan dijelaskan guru

I | Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya 45 menit
mengenai materi yang telah disampaikan bila ada yang
belum jelas
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 5 menit
Siswa melakukan diskusi kelompok

) Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan materi
bersama teman satu kelompoknya 30 menit
Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan
membimbing kelompok jika ada yang mengalami kesulitan
Guru memberikan kuis pemahaman materi untuk dikerjakan

3 | secara individual 25 menit
Siswa mengerjakan kuis secara individual
Guru bersama siswa menjawab hasil kuis secara bersama-

4 | sama 20 menit
Guru menghitung skor nilai pretest dan nilai kuis

5 Guru  memberikan  penghargaan kepada  kelompok S menit
berdasarkan pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok

JUMLAH 130 menit
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3. Kegiatan Akhir (17 menit)

No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu

1 Guru memblmblng siswa untuk menyimpulkan materi yang 10 menit
telah dipelajari
Guru menghimbau siswa untuk mempelajari materi yang .

2 . . . 5 menit
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

3 | Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam 2 menit

JUMLAH 17 menit

VIII. Media/alat/sumber Belajar
1. Papan tulis, spidol
. Modul pemeliharaan sistem pengapian konvensional
. New step 1 training manual dan Step 2
. LCD proyektor, laptop
. Model (Engine trainer system)

. Jobsheet

~N N B~ W

. Buku manual pabrik
IX. Penilaian
1. Prosedur tes:
e Tes awal : ada
e Tesakhir :ada
2. Jenis tes:
o Tes awal : soal tertulis (pilihan ganda)
e Tesakhir  :soal tertulis (pilihan ganda)
Tes yang dilakukan dalam siklus hanya untuk melihat tingkat pemahaman

siswa. Tes untuk mengetahui peningkatan prestasi siswa dilakukan diluar siklus.

Mengetahui
Guru pembimbing, Mahasiswa,
Danang Tri Iswanto, S.Pd. Maiwan Putra Kihanggara

NIM. 08504244027
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MATERI AJAR PERTEMUAN I

Sistem Bahan Bakar Mekanik

Sistem bahan bakar berfungsi untuk mencampur udara dan bahan bakar
dan mengirim campuran tersebut dalam bentuk kabut ke ruang bakar. Dilihat
dari cara pemasukan campuran udara dan bahan bakar tersebut ada dua
macam. Cara pertama, masuknya campuran udara dan bahan bakar dengan
cara dihisap, sedang cara keduamasuknya campuran udara dan bahan bakar
dengan cara diinjeksikan. Cara pertama biasa disebut sistem bahan bakar
konvensional, sedang cara kedua disebut sistem injeksi bahan bakar. Sistem
injeksi bahan bakar dapat dibagi menjadi sistem bahan bakar mekanik dan
sistem injeksi bahan bakar secara elektronik dan biasa disebut EFI (Electronic
Fuel Injection).
Komponen Sistem Bahan Bakar Mekanik

Komponen sistem bahan bakar konvensional terdiri atas: tanki bahan
bakar, saluran bahan bakar, chacoal canister (hanya beberapa model saja),
saringan bahan bakar, pompa bahan bakar, dan karburator.
a. Tangki bahan bakar.

Tangki bahan bakar berfungsi untuk menampung bahan bakar pada
kendaraan. Tangki merupakan tempat persediaan bahan bakar. Pada
umumnya tangki bahan bakar terbuat dari lembaran baja yang tipis.
Bagian dalam tangki dilapisi bahan pencegah karat. Penempatan tangki
bahan bakar biasanya diletakkan di bagian belakang kendaraan untuk
mencegah bocoran apabila terjadi benturan. Namun ada beberapa
kendaraan yang letak tangki bahan bakarnya di tengah. Disamping itu
tangki juga dilengkapi dengan penyekat (separator) untuk mencegah
perubahan permukaan bahan bakar pada saat kendaraan melaju di jalan
yang tidak rata. Lubang saluran masuk bahan bakar ke saluran utama
terletak 2-3 cm dari dasar tangki untuk mencegah endapan dan air dalam

bensin ikut terhisap ke dalam saluran.
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b. Saluran bahan bakar

Saluran bahan bakar berfungsi menyalurkan bahan bakar dari tangki
bahan bakar ke karburator. Pada sistem bahan bakar terdapat tiga saluran
bahan bakar yaitu saluran utama yang menyalurkan bahan bakar dari
tangki ke pompa bahan bakar, saluran pengembali yang menyalurkan
bahan bakar kembali dari karburator ke tangki, dan saluran uap bahan
bakar yang menyalurkan gas HC (uap bensin) dari dalam tangki bahan
bakar ke charcoal canister. Untuk mencegah kerusakan saluran bahan
bakar yang disebabkan oleh benturan, biasanya saluran bahan bakar
dilengkapi dengan pelindung. Saluran bahan bakar yang menghubungkan
karburator dengan pompa bahan bakar menggunakan selang karet karena
adanya getaran mesin.

¢. Saringan bahan bakar

Saringan bahan bakar berfungsi untuk menyaring/menahan kotoran
yang terkandung dalam bahan bakar sebelum masuk ke pompa bahan
bakar. Saringan bahan bakar ditempatkan antara tangki dengan pompa
bahan bakar yang berfungsi untuk menyaring kotoran atau air yang
mungkin terdapat di dalam bensin. Dalam saringan terdapat elemen yang
berfungsi untuk menghambat kecepatan aliran bahan bakar, mencegah
masuknya air dan kotoran masuk ke karburator. Partikel kotoran yang
besar mengendap di dasar saringan, sedang partikel yang kecil disaring

oleh elemen.
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From fuel tank

To fuel
pump

™ Element

Gambar 2. Saringan bahan bakar
d. Pompa bahan bakar
Pompa bahan bakar berfungsi untuk memindahkan bahan bakar dari
tangki ke karburator dengan cara menghisap bahan bakar dari tangki dan
mendesak keluar menuju karburator. Pompa bahan bakar yang biasa
digunakan pada motor bensin adalah pompa bahan bakar mekanik dan
pompa bahan bakar listrik.
1) Pompa bahan bakar mekanik
Pompa bahan bakar mekanik digerakkan oleh mesin itu sendiri,
sedang pompa bahan bakar listrik digerakkan dengan arus listrik.
Ada dua jenis pompa bahan bakar mekanik yaitu pompa bahan bakar
yang dilengkapi dengan saluran pengembali dan pompa bahan bakar
tanpa saluran pengembali. Namun demikian konstruksi dan cara
kerjanya sama. Pada mesin-mesin terdahulu umumnya saluran
pengembali ada di karburator, sedang mesin-mesin sekarang saluran
pengembalinya ada di pompa bahan bakar.
Adapun cara kerja pompa bahan bakar mekanik dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a) Pada saat penghisapan bahan bakar
Apabila rocker arm ditekan oleh nok, diafragma tertarik ke
bawah sehingga ruang di atas difragma menjadi hampa. Katup
masuk terbuka dan bahan bakar akan mengalir ke ruang

diafragma. Pada saat ini katup keluar tertutup.
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Katup maguk
(terbuka)

PLJII/:od ‘LI'H £y

Rocker arm

Gambar 3. Pada saat pengisapan
b) Pada saat penyaluran bahan bakar
Pada saat nok tidak menyentuh rocker arm, diafragma bergerak
ke atas sehingga bahan bakar yang ada di ruang diafragma
terdorong ke luar melalui katup keluar dan terus ke karburator.

Tekanan penyaluran sekitar 0,2 s.d. 0,3 kg/cm”.

Katup keluar
{Terbuka)

Pull rod

Racker arm

Gambar 4. Pada saat penyaluran
c) Pada saat karburator sudah cukup suplai bahan bakar
Apabila bahan bakar pada karburator sudah cukup maka
diafragma tidak terdorong ke atas oleh pegas dan pull rod pada
posisi paling bawah, karena tekanan pegas sama dengan tekanan
bahan bakar. Pada saat ini rocker arm tidak bekerja meskipun
poros nok berputar sehingga diafragma diam dan pompa tidak

bekerja.
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Katup masuk (terlutup)
Katup keluar (tertutup)

-

>
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i ©
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pasisi bawah)

Gambar 5. Pump idling

2) Pompa bahan bakar listrik

Berbeda dengan pompa bahan bakar mekanik, pompa bahan
bakar listrik dapat ditempatkan di mana saja dengan tujuan untuk
menghindari panas dari mesin. Pompa bahan listrik langsung bekerja
setelah kunci kontak di ON-kan. Jenis pompa bahan bakar listrik
bermacam-macam antara lain: model diafragma, model plunger,
model sentrifugal dan sebagainya. Pada modul ini akan dibahas
pompa bahan bakar model diafragma.

Apabila kunci kontak diputar pada posisi ON, akan terjadi
kemagnetan pada solenoid yang menyebabkan diafragma tertarik ke
atas sehingga bahan bakar masuk melalui katup masuk. Pada saat
yang sama platina membuka karena tuas platina dihubungkan
dengan rod sehingga kemagnetan pada solenoid hilang. Akibatnya
diafragma bergerak ke bawah mendorong bahan bakar keluar

melalui katup buang



Gambar 6. Pompa bahan bakar listrik

Charcoal canister
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Charcoal canister berfungsi untuk menampung sementara uap bensin

yang berasal dari ruang pelampung pada karburator dan uap bensin

yangdikeluarkan dari saluran emission pada saat tekanan di dalam tangki

naik karena bertambahnya temperatur di dalam internal canister agar

tidak terbuang keluar.

Uap bensin yang ditampung oleh charcoal canister dikirim langsung

ke intake manifold, kemudian ke ruang bakar untuk dibakar pada saat

mesin hidup.

From fuel tank 10 carburetor purge port

rburetor
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Gambar 7. Charcoal canister
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Turunnya temperatur sekeliling juga menghasilkan rendahnya
tekanan di dalam tangki bensin, menyebabkan uap bensin di dalam
canister terhisap kembali ke dalam tangki untuk mencegah uap bensin
terbuang keluar. Untuk menjamin agar kapasitas canister dapat bekerja
dengan sempurna, beberapa model dilengkapi dengan dua charcoal
canister.

Karburator
1) Fungsi karburator

Ada 3 fungsi utama dari karburator, yaitu:

a) Mengatur perbandingan campuran antara udara dan bahan

bakar.

b) Mengubah campuran udara dan bahan bakar menjadi kabut.

¢) Menambah atau mengurangi jumlah campuran udara dan bahan

bakar sesuai dengan kecepatan dan beban mesin yang berubah-

ubah.

Secara umum karburator berfungsi untuk memproses bahan
bakar cair menjadi partikel kecil (kabut) dan dicampur dengan udara
sehingga memudahkan penguapan dan mengalirkan ke dalam
silinder sesuai dengan kebutuhan mesin. Karburator mengirim
sejumlah campuran udara dan bahan bakar melalui intake manifold

menuju ruang bakar sesuai dengan beban dan putaran mesin.

LN

Gambar 8. Karburato
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Prinsip kerja karburator

Prinsip dasar karburator sama dengan prinsip pengecatan dengan
penyemprotan. Pada saat udara ditiup melalui bagian ujung pipa
penyemprot, tekanan di dalam pipa akan turun (rendah). Akibatnya
cairan yang ada di dalam tabung akan terhisap keluar dan
membentuk partikel-partikel kecil saat terdorong oleh udara.
Semakin cepat aliran udara, maka semakin rendah tekanan udara
pada ujung pipa sehingga semakin banyak cairan bahan bakar yang

keluar dari pipa.

Spravyer

Atmospheric
pressure

Gambar 9. Prinsip kerja karburator

Prinsip kerja karburator berdasarkan hukumhukum fisika
seperti: Qontinuitas dan Bernauli. Apabila suatu fluida mengalir
melalui suatu tabung, maka banyaknya fluida atau debit aliran (Q)
adalah:

Q = A.V = konstan

Q = debit aliran m*/detik

A = luas penampang tabung (m?)

V = kecepatan aliran (m/detik)
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VENTURI

7
Large drop in pressure Small drop in pressure
Gambar 10. Konstruksi dasar karburator

Konstruksi dasar karburator dapat dilihat pada gambar diatas.
Bagian karburator yang diameternya menyempit (bagian A) disebut
venturi. Pada bagian ini kecepatan aliran udara yang masuk semakin
tinggi sehingga kevakumannya semakin rendah. Dengan demikian
pada bagian venturi bahan bakar yang dapat terhisap semakin
banyak.

Pedal gas pada mobil sebenarnya tidak secara langsung
mengendalikan besarnya aliran bahan bakar yang masuk kedalam
ruang bakar. Pedal gas sebenarnya mengendalikan katup dalam
karburator untuk menentukan besarnya aliran udara yang dapat
masuk kedalam ruang bakar. Udara bergerak dalam karburator inilah
yang memiliki tekanan untuk menarik serta bahan bakar masuk
kedalam ruang bakar.

Macam-macam Karburator

Karburator berfungsi untuk merubah bahan bakar dalam bentuk
cair menjadi kabut bahan bakar dan mengalirkan ke dalam silinder
sesuai dengan kebutuhan mesin. Karburator mengirim sejumlah
campuran udara dan bahan bakar melalui intake manifold menuju

ruang bakar sesuai dengan beban dan putaran mesin.
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a) Dilihat dari tipe venturi, karburator dapat dibedakan menjadi:

(1) Karburator dengan venturi tetap (fixed venturi)

Venturi
1

i

1
Throttle valve

Gambar 11. Karburator dengan venturi tetap

Karburator dengan venturi tetap (fixed venturi) dewasa
ini masih banyak digunakan karena konstruksinya
sederhana. Sifat utama karburator tersebut menggunakan
sebuah venturi tetap dengan diameter tertentu. Besarnya
vakum yang dihasilkan oleh udara yang mengalir melalui
venturi tersebut sesuai dengan kecepatan aliran. Kecepatan
aliran dipengaruhi oleh beban mesin dan pembukaan katup
gas. Keadaan tersebut akan mempengaruhi banyak
sedikitnya bahan bakar yang keluar dari venturi.

(2) Karburator variable venturi

R
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Gambar 12. Karburator variable venturi
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Karburator variable venturi menggunakan sistem
dimana permukaan venturi dikontrol sesuai dengan
banyaknya udara yang dihisap. Salah satu keistimewaan
karburator tersebut adalah perubahan membukanya venturi
sama saat kecepatan rendah dan sedang, serta pada beban
ringan dan sedang. Dengan alasan tersebut volume bahan
bakar berubah sesuai dengan volume udara yang masuk dan
tahanan udara yang masuk menjadi kecil. Dengan demikian
dapat memudahkan untuk mencapai output yang tinggi.
Tingkat aliran udara yang dihisap melalui karburator
variable venturi seperti diperlihatkan pada grafik di bawah

ini.

Variable venturi type

————— Two barrel type
—=—S5ingie barrel typs /

VELOCITY OF AIR THROUGH VENTURI
\
\
A

ENGINE RPM
Gambar 13. Tingkat aliran udara
Dibanding dengan karburator fixed venturi, maka
karburator variable venturi mempunyai tingkat aliran udara
yang tetap (adanya tahanan pada aliran udara) yang
memotong daerah full pada rpm mesin, sehingga diperoleh

suatu campuran yang baik antara udara dan bahan bakar.
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(3) Karburator air valve venturi
Air valve

1

Throttle valve

Gambar 14. Karburator air valve venturi

Pada karburator air valve venturi, membukanya air
valve dikontrol dengan besarnya udara yang dihisap.
Konstruksinya berbeda dengan karburator variable venturi,
tetapi cara kerjanya sama. Karburator jenis air valve
mempunyai dasar karburator arus turun dua barrel (down
draft double barrel), tetapi konstruksi dan cara kerjanya
sama dengan sistem secondary yang dimodifiksai. Katup
udara terpasang di dalam silinder secondary dan
membukanya air valve bervariasi sesuai dengan jumlah
udara yang dihisap. Kevakuman pada nosel utama dikontrol
agar bekerjanya konstan. Karburator jenis ini tidak
mempunyai tahanan aliran udara pada venturi sehingga
keuntungannya mampu menghasilkan output yang besar.
Disamping itu, membuka dan menutupnya katup throttle

secara mekanik maka diafragma tidak diperlukan lagi.
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b) Dilihat dari arah masuk campuran udara dan bahan bakar:

(1) Karburator arus turun

11
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ﬂ ﬂ' omlmuan.FT By LC "04

Gambar 15. Karburator arus turun
Pada karburator arus turun, arah masuknya campuran
udara dan bahan bakar adalah ke bawah (down draft).
Karburator jenis ini banyak digunakan karena tidak ada
kerugian gravitasi.

(2) Karburator arus datar

[

e

Gambar 16. Karburator arus datar

Pada karburator arus datar, arah masuknya campuran
udara dan bahan bakar adalah ke samping (side draft).
Karburator tersebut pada umumnya digunakan pada mesin

yang memiliki output yang tinggi.
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c) Dilihat dari jumlah barel, karburator dapat dibedakan menjadi:

(M

2

Karburator single barel

IR
) =
iy

Gambar 17. karburator single barel

Pada karburator single barel, semua kebutuhan bahan
bakar pada berbagai putaran mesin dilayani oleh satu barel.
Padahal pada putaran mesin rendah, diameter venturi yang
besar akan lebih lambat menghasilkan tenaga dibanding
diameter venturi yang kecil. Sebaliknya diameter venturi
yang kecil hanya mampu memenuhi kebutuhan bahan bakar
pada putaran mesin tertentu, tetapi pada putaran rendah
lebih cepat menghasilkan tenaga. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka diciptakan karburator double
barel.

Karburator double barel

Pada putaran rendah, karburator double barel cepat
menghasilkan tenaga (output) karena yang bekerja hanya
primary venturi yang mempunyai diameter venturi kecil.
Pada putaran tinggi, baik prymary maupun secondary
venturi bekerja bersama-sama sehingga output yang dicapai
akan tinggi karena total diameter venturinya besar.
Disamping itu kecepatan aliran maksimal pada venturi
karburator double barel dibanding karburator single barel

lebih kecil sehingga kerugian gesekannyapun lebih kecil.
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Gambar 18. karburator double barel
4) Konstruksi dasar karburator

Bila torak bergerak ke bawah di dalam silinder selama langkah
hisap pada mesin, akan menyebabkan kevakuman di dalam ruang
bakar. Dengan terjadinya vakum ini udara masuk ke ruang bakar
melalui karburator. Besarnya udara yang masuk ke silinder diatur
oleh katup throttle, yang gerakannya diatur oleh pedal akselerasi.
Bertambah cepatnya aliran udara yang masuk melalui saluran yang
sempit (di sebut venturi), tekanan pada venturi menjadi rendah. Hal
ini menyebabkan bensin dalam ruang pelampung mengalir keluar
melalui saluran utama (main nozzle) ke ruang bakar. Jumlah udara
maksimum yang masuk ke karburator terjadi saat mesin berputar
pada kecepatan tinggi dengan posisi katup throttle terbuka penuh.
Kecepatan udara yang bergerak melalui venturi bertambah dan

memperbesar jumlah bensin yang keluar melalui main nozzle.
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Primary air bleeder No. 2

_——Solenoid valve

Primary air bleeder Na, 1

I

-Float
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Idle part

Gambar 19. Konstruksi Dasar Karburator
a) Komponen-komponen karburator
(1) Pelampung

Pelampung berfungsi untuk menjaga agar tingkat
ketinggian bahan bakar pada ruang penampungan tetap pada
suatu ketinggian tertentu. Dimana pada saat level bahan
bakar berada di bawah level seharusnya, maka pelampung
akan turun dan membuka katup jarum (needle valve) yang

mengakibatkan bahan bakar masuk dari pompa bensin.

Meedle valve

{open) Fuel

=

el vtie

[chsed) <= from fuel

pump

L

Gambar 20. Pelampung
Karena sifat cairan akan selalu pada level/ketinggian
yang sama, maka berlaku juga pada karburator, dimana
level bahan bakar di bak penampung dan saluran-saluran
yang lain akan sama. Karena itu level bahan bakar tidak

boleh lebih rendah atau lebih tinggi karena akan
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menyebabkan terganggunya sistem pasokan bahan bakar.
Jadi usahakan selalu level bahan bakar sama dengan
ketinggian slow jet.
Slow jet

Slow jet berfungsi untuk menakar/mengukur jumlah

bahan bakar yang akan disalurkan pada saat idle.

Gambar 21. Slow jet

Lubang slow jet begitu kecil sehingga mudah tersumbat
kalau bahan bakar yang ada mengandung kotoran, jika hal
ini terjadi maka kendaraan tidak bisa idle (stasioner).
Primary main jet

Primary main jet berfungsi untuk menakar/mengukur
jumlah bahan bakar yang masuk kesaluran primer.

Primary main jet ini jika terlalu keccil akan
menyebabkan akselerasi tersendat, dilain pihak juga
menentukan irit-borosnya konsumsi bahan bakar.
Secondary main jet

Secondary main jet fungsinya sama dengan primary
main jet, hanya saja ukurannya lebih besar dari primary
main jet. Jika ukurannya terlalu kecil akan menyebabkan
tenaga pada saat akselerasi dan pada putaran tinggi
berkurang.

Solenoid valve

Solenoid valve yang sering disebut juga fuel cut

atausolenoid idle berfungsi untuk mengatur pasokan bahan

bakar pada saat idle.
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Gambar 22. Solenoid valve

Katup ini akan membuka saat idle sehingga mesin akan
berjalan halus pada saat idle. Solenoid valve juga membuat
konsumsi bahan bakar menjadi irit, karena katup akan
menutup saat putaran tinggi dan pada saat decelaration.
Selain itu katup selenoid berungsi untuk menghentikan
suplai bahan bakar ke karburator pada saat mesin dimatikan.
Katup selenoid untuk mencegah dieseling (berputarnya
mesin setelah kunci kontak dimatikan).

(6) Pompa akselerasi

Pompa akselerasi berfungsi untuk memompa bahan
bakar tambahan pada saat akselerasi (saat pedal gas diinjak
secara tiba-tiba). Kerusakan dari pompa ini menyebabkan

akselerasi terhambat.

Spring B

Power valve

Power jet

Gambar 23. Pompa akselerasi
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Secondary throttle diaphragm

Secondary throttle diaphragm bekerja berdasarkan
vacuum, berfungsi untuk menarik tuas secondary valve
hingga terbuka, biasanya terjadi pada saat akselerasi dan
putaran tinggi
Venturi

Venturi

Throttle valve

Gambar 24 . Venturi

Misalkan udara mengalir dengan kecepatan tetap ke
dalam tabung yang dilengkapi dengan venturi seperti
diperlihatkan pada gambar. Karena udara yang keluar dari
ujung tabung sama dengan saat udara masuk ke dalam
tabung, udara yang melalui venturi harus lebih besar
kecepatannya dibanding dari tempat lainnya, sebab venturi
menyempit. Hal ini juga bertujuan agar tekanan udara
dalam venturi lebih rendah dibanding dengan bagian
lainnya dalam tabung. Dalam karburator bahan bakar
disalurkan dari main nozzle disebabkan rendahnya tekanan

(terjadi kevakuman) dalam venturi.
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SOAL PRETEST 1

1. Komponen sistem bahan bakar bensin mekanik yang berfungsi untuk
mengubah bahan bakar cair menjadi gas adalah...
a. Karburator
b. Charcoal canister
c. Regulator
d. Fuel filter

2. Apa fungsi sistem bahan bakar?
a. Untuk mencampur air dan bahan bakar
b. Untuk mencampur udara dan bahan bakar
c. Untuk mencampur bahan bakar dan minyak
d. Untuk mencampur udara dan minyak

3. Dari gambar dibawah ini dilihat dari tipe ventury, termasuk karburator tipe....

a. Variabel ventury
b. Fixed ventury
c. Air valve ventury

d. Single barel

4. Pada gambar di atas, huruf A menunjukkan...

From fuel tank

a. Ke pompa bahan bakar c. Ke charcoal canister

b. Ke karburator d. Ke injector
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Pompa bahan bakar yang digerakan oleh nok (cam) pada sistem kerjanya

adalah jenis pompa bahan bakar tipe...

Listrik
b. Rotary
c. Rotor
d. Mekanik

Nama komponen tangki bahan bakar yang diberi nomor 1 dan 2 adalah...

Air breather hose From rFute1 Main a. Strainer dan Drain plug
d uretor eturn o
: fuel lin .
To chareoal UHERND lne b. Fuel gauge sender unit dan

canmster
[ =1

Drain plug

it et c. Separator dan Fuel gauge

hose .
sender unit

HC gas
d. Separator dan Strainer

Gasoling
(liquid)

Apakah fungsi charcoal canister pada komponen sistem bahan bakar bensin?

a. Menampung sementara uap air dari dalam tangki untuk mencegah
terjadinya karat.

b. Menyalurkan bahan bakar dari tangki bensin menuju karburator.

c. Menampung sementara uap bahan bakar dari dalam tangki bensin
untuk dikirimkan ke ruang bakar saat mesin dihidupkan.

d. Menghisap bahan bakar dari tangki ke karburator untuk disalurkan ke

ruang bakar
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8. Gambar dibawah ini merupakan komponen-komponen karburator dari

system...

a. Kecepatan c. Cuk
b. Idle d. Pelampung
9. Berikut ini adalah komponen pompa bahan bakar mekanik. Bagian yang

ditunjukkan oleh nomor 3 dan 4 berturut-turut adalah...

a. push rod dan lengan ayun

b. pull rod dan rocker arm

[

rolety

it 7/

|
= c. diafragma dan nok

d. rocker arm dan pull rod

10. Jika rocker arm pada pompa bahan bakar mekanik tidak menyentuh nok
(cam) maka...
a. Diafragma bergerak naik dan menekan bahan bakar
b. Diafragma bergerak naik dan menghisap bahan bakar
c. Diafragma bergerak turun dan menghisap bahan bakar

d. Diafragma bergerak turun dan menekan bahan bakar
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Pada pompa bahan bakar mekanik apabila rocker arm tertekan oleh nok (cam)

maka pergerakan diafragma akan...

a. Bergerak naik dan menghisap bahan bakar

b. Bergerak kesamping dan menghisap bahan bakar

c¢. Bergerak turun dan menghisap bahan bakar

d. Tidak terpengaruh oleh pergerakan nok (cam)

Yang berfungsi mengalirkan bahan bakar dari tangki bahan bakar ke

karburator adalah...

a. Venturi c¢. Pompa bahan bakar

b. Economicer Jet d. Barrel

Salah satu Keuntungan karburator yang mempunyai diameter venturi kecil

adalah...

a. Pengabutan bensin baik saat aliran udara lambat

b. Daya motor tinggi karena aliran gas tidak terhambat

c. Daya motor tinggi karena pengabutan baik

d. Daya motor tinggi karena pemakaian bensin irit

Selenoid pada karrburator berfungsi sebagai...

a. Memberi tambahan uadara pada saat motor panas

b. Menghentikan aliran bensin pada sistem utama

c. Menjamin pembakaran lebih sempurna

d. Mencegah terjadinya pembakaran sendiri ketika kunci kontak
dimatikan (off)

Bagian karburator yang berfungsi untuk menurunkan tekananan udara pada

saat udara mengalir dengan cepat adalah...

a. Katup gas c. Sistem pelampung

b. Nozel d. Venturi

Besarnya udara yang masuk kedalam silinder diatur oleh..

a. Chocke valve c. Throtle valve

b. Venturi d. Idle mixture adjusting screw
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17. Komponen sistem pelampung yang berfungsi untuk menghentikan dan
menyalurkan suplai bahan bakar yang masuk ke ruang pelampung adalah...
a. Float control level c. Needle valve
b. Needle valve spring d. Plunger
18. Salah satu jenis karburator jika ditinjau dari arah aliran udara yang mengalir
adalah...
a. Karburator vakum konstan
b. Karburator dengan 2 ruang campur
¢. Karburator arus datar
d. Karburator venturi tetap

19. Nama komponen sistem pelampung yang diberi nomor 2 dan 6 adalah...

a. Needle valve seat dan

Plunger
b. Lip of float dan strainer
c. Strainer dan plunger

d. Seat of float dan strainer

20. Fungsi dari sistem pelampung adalah...
Untuk mengatur aliran bensin
b. Untuk menutup aliran isap pompa
c. Untuk menutup saluran buang pompa
d. Untuk mengatur batas permukaan bensin dalam ruang pelampung

supaya tetap konstan
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1. Apa fungsi sistem bahan bakar?

a. Untuk mencampur air dan bahan bakar
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b. Untuk mencampur udara dan bahan bakar

c. Untuk mencampur bahan bakar dan minyak

d. Untuk mencampur udara dan minyak

2. Pada gambar di atas, huruf A menunjukkan...

From fuel tank

|

™ Element

a. Ke pompa bahan bakar
b. Ke karburator

c. Ke charcoal canister

d. Ke injector

3. Komponen sistem bahan bakar bensin mekanik yang berfungsi untuk

mengubah bahan bakar cair menjadi gas adalah...

a. Karburator

b. Charcoal canister

c. Regulator

d. Fuel filter

4. Nama komponen tangki bahan bakar yang diberi nomor 1 dan 2 adalah...

Air breather hose From Fuel ain
carburetor return
or fuel pump  fipe  Tuellin
To charcoal
canister

Fuel inlet
hose

HC gas

Gasoline
(liquid)

a. Strainer dan Drain plug

b. Fuel gauge sender unit dan
Drain plug

c. Separator dan Fuel gauge
sender unit

d. Separator dan Strainer
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Pompa bahan bakar yang digerakan oleh nok (cam) pada sistem kerjanya

adalah jenis pompa bahan bakar tipe...

a. Listrik c. Rotor

b. Rotary d. Mekanik

Apakah fungsi charcoal canister pada komponen sistem bahan bakar bensin?

a. Menampung sementara uap air dari dalam tangki untuk mencegah
terjadinya karat.

b. Menyalurkan bahan bakar dari tangki bensin menuju karburator.

¢. Menampung sementara uap bahan bakar dari dalam tangki bensin
untuk dikirimkan ke ruang bakar saat mesin dihidupkan.

d. Menghisap bahan bakar dari tangki ke karburator untuk disalurkan ke
ruang bakar.

Berikut ini adalah komponen pompa bahan bakar mekanik. Bagian yang

ditunjukkan oleh nomor 3 dan 4 berturut-turut adalah...

push rod dan lengan ayun

a.
b. pull rod dan rocker arm

-2

c. diafragma dan nok

d. rocker arm dan pull rod

; E@ﬁ
4

3

Jika rocker arm pada pompa bahan bakar mekanik tidak menyentuh nok
(cam) maka...
a. Diafragma bergerak naik dan menekan bahan bakar

b. Diafragma bergerak naik dan menghisap bahan bakar

e

Diafragma bergerak turun dan menghisap bahan bakar

o

Diafragma bergerak turun dan menekan bahan bakar
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Pada pompa bahan bakar mekanik apabila rocker arm tertekan oleh nok (cam)
maka pergerakan diafragma akan...

a. Bergerak naik dan menghisap bahan bakar

b. Bergerak kesamping dan menghisap bahan bakar

c¢. Bergerak turun dan menghisap bahan bakar

d. Tidak terpengaruh oleh pergerakan nok (cam)

Yang berfungsi mengalirkan bahan bakar dari tangki bahan bakar ke
karburator adalah...

a. Venturi c¢. Pompa bahan bakar

b. Economicer Jet d. Barrel

Salah satu Keuntungan karburator yang mempunyai diameter venturi kecil
adalah...

a. Pengabutan bensin baik saat aliran udara lambat

b. Daya motor tinggi karena aliran gas tidak terhambat

c. Daya motor tinggi karena pengabutan baik

d. Daya motor tinggi karena pemakaian bensin irit

Besarnya udara yang masuk kedalam silinder diatur oleh..

a. Chocke valve c. Throtle valve

b. Venturi d. Idle mixture adjusting screw
Komponen sistem pelampung yang berfungsi untuk menghentikan dan
menyalurkan suplai bahan bakar yang masuk ke ruang pelampung adalah...

a. Float control level c. Needle valve

b. Needle valve spring d. Plunger

Bagian karburator yang berfungsi untuk menurunkan tekananan udara pada
saat udara mengalir dengan cepat adalah...

a. Katup gas

b. Nozel

c. Sistem pelampung

d. Venturi
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15. Salah satu jenis karburator jika ditinjau dari arah aliran udara yang mengalir
adalah...
a. Karburator vakum konstan
b. Karburator dengan 2 ruang campur
c¢. Karburator arus datar
d. Karburator venturi tetap

16. Nama komponen sistem pelampung yang diberi nomor 2 dan 6 adalah...

a. Needle valve seat dan Plunger
b. Lip of float dan strainer
c. Strainer dan plunger
d. Seat of float dan strainer
17. Fungsi dari sistem pelampung adalah...
Untuk mengatur aliran bensin
b. Untuk menutup aliran isap pompa
c. Untuk menutup saluran buang pompa
d. Untuk mengatur batas permukaan bensin dalam ruang pelampung

supaya tetap konstan
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Dari gambar dibawabh ini dilihat dari tipe ventury, termasuk karburator tipe....

a. Variabel ventury
b. Fixed ventury

c. Air valve ventury
d. Single barel

Gambar dibawah ini merupakan komponen-komponen karburator dari

system...
e
L |
a. Kecepatan c. Cuk
b. Idle d. Pelampung

Selenoid pada karrburator berfungsi sebagai...
Memberi tambahan uadara pada saat motor panas
b. Menghentikan aliran bensin pada sistem utama
c. Menjamin pembakaran lebih sempurna
d. Mencegah terjadinya pembakaran sendiri ketika kunci kontak

dimatikan (off)
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Siklus 11
Nama Sekolah : SMK PIRI 1 Yogyakarta
Bidang Keahlian : Teknik Otomotif
Program Keahlian : TKR
Kelas : X
Semester : 2(dua)
Mata Pelajaran : Dasar - Dasar Otomotif (DDO)
Alokasi Waktu/Pertemuan : 4 x 45 menit
L. Standar Kompetensi

Memelihara komponen sistem bahan bakar bensin 2 barel
I1. Kompetensi Dasar
Memelihara komponen sistem bahan bakar bensin 2 barel
1. Indikator pencapaian kompetensi
1. Memelihara  komponen-komponen  karburator dilaksanakan tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya.
2. Memahami kontruksi pada sistem-sistem karburator
3. Memahami cara kerja dan fungsi sistem-sistem karburator
Iv. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasi konstruksi dan fungsi komponen karburator
2. Siswa dapat mengidentifikasi konstruksi dan cara kerja sistem-sistem pada
karburator
3. Siswa dapat memahami fungsi dari system-sistem karburator
4. Siswa dapat melakukan perawatan/servis karburator
V. Materi Ajar
1. Konstruksi sistem-sistem karburator
2. Cara kerja sistem-sistem pada karburator.
3. Fungsi dari sistem-sistem karburator.
VI Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran kooperatif Student Teams-Achievement Divisions (STAD)
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VII. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (20 menit)
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu
Guru mengucap salam dan membimbing berdo’a sebelum .
1 . . 5 menit
memulai pelajaran
2 | Absensi 5 menit
3 | Guru memberi motivasi kepada siswa 5 menit
4 | Penjelasan singkat tentang materi yang akan diajarkan
5 | Penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 5 menit
JUMLAH 20 menit
2. Kegiatan Inti (140 menit)
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu
Guru menjelaskan materi sistem bahan bakar bensin
Siswa memperhatikan materi yang akan dijelaskan guru .
1 - - - 60 menit
Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang telah disampaikan bila ada yang belum jelas
Siswa melakukan diskusi kelompok
Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan materi bersama
2 | teman satu kelompoknya 30 menit
Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan membimbing
kelompok jika ada yang mengalami kesulitan
Guru memberikan kuis pemahaman materi untuk dikerjakan secara
3 | individual 25 menit
Siswa mengerjakan kuis secara individual
Guru bersama siswa menjawab hasil kuis secara bersama-sama .
4 ; S 20 menit
Guru menghitung skor nilai kuis
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan .
5 . 5 menit
pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok
JUMLAH 140 menit
3. Kegiatan Akhir (20 menit)
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu
1 Quru mgmblmblng siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 10 menit
dipelajari
Guru menghimbau siswa untuk mempelajari materi yang akan .
2 . .. . 5 menit
dipelajari pada pertemuan berikutnya
3 | Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam 5 menit
JUMLAH 20 menit
VIIIL. Media/alat/sumber Belajar

1. Papan tulis, spidol
2. Modul pemeliharaan sistem pengapian konvensional
3. New step 1 training manual dan Step 2

4. LCD proyektor, laptop
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5. Model (Engine trainer system)

6. Jobsheet

7. Buku manual pabrik

Penilaian

1. Prosedur tes:
e Tes awal : tidak ada
e Tesakhir :ada

2. Jenis tes:
e Tes awal : tidak ada
o Tes akhir  :soal tertulis (pilihan ganda)
Tes yang dilakukan dalam siklus hanya untuk melihat tingkat pemahaman

siswa. Tes untuk mengetahui peningkatan prestasi siswa dilakukan diluar siklus.

Mengetahui
Guru pembimbing, Mahasiswa,
Danang Tri Iswanto, S.Pd. Maiwan Putra Kihanggara

NIM. 08504244027
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MATERI AJAR PERTEMUAN II

A. Cara Kerja Karburator

Untuk mempermudah dalam analisa kerusakan atau gangguan yang

disebabkan karburator, maka perlu diuraikan atau dijelaskan masing-masing

sistem yang ada pada karburator. Untuk memenuhi kebutuhan kerjanya, pada

karburator terdapat beberapa sistem yaitu:

1.

Sistem Pelampung
Sistem pelampung diperlukan untuk menjaga agar permukaan bahan
bakar pada ruang pelampung selalu konstan. Pada ruang pelampung

terdapat pelampung (float) dan jarum pelampung (needle valve).

Needlr valve - MR ) Fuel
{open ue esdle valve
P = <= from fuel (closed) <= from fuel
\ = N
I - | X
- Float
~— Float

Gambar 1. Sistem pelampung

Pelampung dapat bergerak naik turun sesuai dengan tinggi
permukaan bahan bakar, sedang jarum pelampung berfungsi untuk
membuka dan menutup saluran bahan bakar yang berasal dari pompa
bahan bakar. Apabila permukaan bahan bakar di dalam ruang pelampung
turun, maka pelampung akan turun sehingga jarum pelampung membuka
saluran masuk. Akibatnya bahan bakar yang berasal dari pompa bahan
bakar mengalir masuk ke ruang pelampung. Selanjutnya apabila
permukaan bahan bakar dalam ruang pelampung naik, maka pelampung
ikut naik sehingga jarum pelampung menutup saluran bahan bakar.
Akibatnya aliran bahan bakar terhenti. Demikian seterusnya sehingga
permukaan bahan bakar diharapkan selalu konstan walaupun putaran
mesin berubah-ubah. Dalam kenyataannya jarum pelampung terdiri atas

katup jarum, pegas dan pin. Pada katup jarum terdapat pegas yang
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berfungsi untuk mencegah pembukaan katup jarum pada saat kendaraan
terguncang.

Adapun bagian komponen dari sistem pelampung meliputi:

a. Float Control Level ( pelampung )

Needle valve Fuel

(closed) <=afrom fuel
Y [} T
Y
) m—)
Float
=

Gambar 2. Sistem pelampung
Pelampung dapat bergerak naik turun sesuai dengan tinggi
permukaan bahan bakar yang berfungsi untuk mengontrol
permukaan bahan bakar (Float control level).

b. Needle Valve (jarum pelampung)

NEH’IE‘ vahe e FI.IE| e Funed
(closed) - <trom fuel Bendie valve -
\ pump et

1

|. f " Mancie
| wilve
| =TTl F T (R

0 o Plinger

LB or raoat

lawt

Gambar 3. Needle valve (jarum pelampung)

Jarum pelampung berfungsi untuk membuka dan menutup
saluran bahan bakar yang berasal dari pompa bahan bakar. Pegas
mencegah needle valve terbuka atau tertutup oleh gerakan naik atau
turun pelampung yamg disebabkan gerakan dari kendaraan,

sekaligus menjaga permukaan bahan bakar tetap.
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Sistem Stasioner Dan Kecepatan Lambat

Sistem stasioner dan kecepatan lambat berfungsi untuk menyediakan
campuran udara dan bahan bakar yang tepat pada saat throttle valve
terbuka sedikit yaitu ketika mesin berputar stasioner dan kecepatan
lambat.

a. Sistem Stasioner (mesin berputar idling)

Primary air blzeder No, 2

M/
&

Solencid valve

Primary air bleeder No. 1

ol

Float

I————L Primary main jet

Economizer
jat

[

Slow
port

Primary
throttle f

valve Ca

Idle mixture adjusting screw

.

Idle port

Gambar 4. Sistem stasioner
Pada saat mesin berputar stasioner (primary throtle valve masih
tertutup), bahan bakar mengalir dari ruang pelampung melalui
primary main jet, kemudian ke slow jet, economizer jet, dan
akhirnya ke ruang bakar melalui idle port.

b. Kecepatan Lambat (Bila throtle valve dibuka sedikit)

Primary air bieeder No. 2

o~ Sulenoid valve

Primary air blzeder No. 1

#  Prinary mein el
Primary
throtte
walhve

“ldle mixture adiueting ecraw

e
“ldls port

Gambar 5. Sistem kecepatan lambat
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Pada saat pedal gas ditekan sedikit, maka katup gas (throtle
valve) akan membuka lebih lebar sehingga aliran bahan bakar dari
ruang pelampung tersebut masuk ke ruang bakar selain melalui idle
port juga melalui slow port. Adapun bagian komponen yang bekerja
dari sistem kecepatan stasioner dan lambat meliputi:

1) Idle mixture adjusting screw (sekrup penyetel campuran
idle)

IMAS (idle mixture adjusting screw) berfungsi untuk

menyetel campuran bahan bakar agar mesin berputar idle

(stasioner).

Gambar 6. Idle mixture adjusting screw

Agar mesin berputar idle (stasioner) dengan bagus,
campuran udara bahan bakar yang disuplay harus 11:1.
Perbandingan udara bahan bakar ditentukan oleh diameter dalam
slow jet. Penyetelan perbandingan ini diatur oleh sekrup

penyetel campuran idle dengan jalan memutar sekrup penyetel

tersebut.
Groove
— B s (/A
NORMAL DAMAGED

Gambar 7. Kondisi normal dan rusak IMAS
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2) Slow Jet

Gambar 8. Slow jet

Slow jet berfungsi untuk mengatur volume aliran bahan
bakar yang menuju idel port dan slow port.

3) Air bleeder

From air horn

] Air 1 Air

Air bleeder

o, L M

Gambar 9. Air bleeder
Air bleeder berfungsi mengatomisasikan bahan bakar agar
mudah bercampur sempurna dengan udara.
4) Economizer Jet

Primary air bleadar No. 2
'

o
T -

_——Sclenaid valva

Primary air bleeder No. 1

7?

Slaw ~Float chamber
p‘"{\ J —
: Primary main jet
Primary
throttle f

valve Ll

Idle mixtura adjusting screw

.
My

Idle port

Gambar 10. Economizer jet
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Economizer jet berfungsi untuk menambah kecepatan aliran
bensin.

5) Katup Solenoid

T
! —
1 E=
p D

L 17

Gambar 11. Katup solenoid

Katup selenoid berungsi untuk menghentikan suplai bahan
bakar ke karburator pada saat mesin dimatikan. Katup selenoid
untuk mencegah dieseling. Dieseling adalah berputarnya mesin
setelah kunci kontak dimatikan. Meskipun kunci kontak telah
dimatikan, mesin masih bisa hidup karena pada ruang bakar ada
panas (bara api). Terjadinya proses pembakaran bukan karena
nyala api dari busi, tetapi dari tumpukan karbon (deposit) yang
membara. Adapun cara kerja anti dieseling adalah sebagai
berikut:

Apabila kunci kontak di ON kan, maka arus akan mengalir
dari baterai ke solenoid sehingga selonoid akan menjadi magnit.
Akibatnya katup tertarik sehingga saluran pada economiser jet
terbuka dan bahan bakar dapat mengalir ke idle port. Setelah

kunci kontak dimatikan, arus yang ke solenoid tidak ada
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sehingga kemagnitannya hilang. Akibatnya katup solenoid turun
ke bawah karena adanya pegas sehingga saluran pada
economiser jet tertutup. Dengan demikian tidak akan terjadi

dieseling karena bahan bakar tidak dapat mengalir ke idle port.

e T computer

J; Throttie pusntmn Emission control ' ;
I
o

Solenoid valve

oo Emission control "
_LThrottIe position [t ‘_l :
switch 3

Wk

Solenoid wvalve

-|}—-I}--I

Gambar 13. Katup solenoid saat kunci kontak posisi OFF
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3. Sistem kecepatan tinggi
a. Sistem kecepatan tinggi primer (Primary high speed system)
Primary high speed system berfungsi untuk men supply bahan
bakar pada saat kendaraan berjalan pada kecepatan sedang dan
tinggi. Sistem ini disebut juga “ main system” (sistem utama). High
speed circuit direncanakan untuk menyediakan campuran udara
bahan bakar yang ekonomis (16—18 : 1) ke mesin selama kondisi

normal.

Primary air bleader Mo, 2

Solenoid valve
Primary air bleadar Mo. 1

U Float

Primary
throttle
wvalhve

Idke mixture adjusting scraw

iy

Gambar 14. Primary high speed system

ldle port

Cara kerja sistem kecepatan tinggi primer sebagai berikut:

Pada saat pedal gas dibuka lebih lebar, aliran bahan bakar dari
ruang pelampung langsung menuju primary main nozle (nosel utama
primer). Sementara dari idel port dan slow port tidak lagi
mengeluarkan bahan bakar karena kevakuman pada idel port dan

slow port lebih rendah dari pada di daerah primary main nozle.
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Gambar 15. Hubungan antara low speed system dengan primary high system

Bila jumlah bensin yang disalurkan oleh nosel utama pada high
speed system bertambah, jumlah bensin yang disupplay oleh low
speed system berkurang.

Adapun bagian yang bekerja pada primary high speed meliputi:
1) Main Jet

Gambar 16. Main jet
Main Jet berfungsi Untuk mengatur volume aliran bahan
bakar dari ruang pelampung ke nosel utama.
2) Air Bleeder
From air horn

1 Air  [Air

\

L 2 e e

Gambar 17. Air bleeder
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Air bleeder berfungsi untuk mengatomisasikan bahan bakar
agar mudah bercampur sempurna dengan udara, sebelum
dikeluarkan melaui nosel. Bila tekanan udara pada bagian ujung
nosel turun, maka udara dari dari air bleeder akan masuk dan
akan mencampur bahan bakar, sehingga bahan bakar tersebut
menjadi gelembung-gelembung. Campuran tersebut kemudian
disemprotkan dari nosel utama dan selanjutnya dicampur lagi

dengan udara yang masuk dari air horn.

Udara
Nosel Utama
\
\
::’ "-‘ -
‘ : —_—
Bensin

DENGAN AIA BLEEDER

Nosel Utama

. DBensi
TANPA AIR BLEEDEFI_

Gambar 18. Penggunaan air bleeder
b. Secondary High Speed System
Mekanisme dari sistem secondary high speed bekerja bila mesin

berputar pada kecepatan tinggi pada beban berat.

Secandary throttl: vilve

Disphragm chamber—.

Return Spring _————

Gambar 19. Sistem kecepatan tinggi sekunder
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Pada saat pedal gas dibuka penuh, maka katup gas sekunder
(secondary throttle valve) terbuka sehingga bahan bakar keluar
selain dari nosel utama primer juga melalui nosel utama sekunder.
Dengan demikian jumlah bahan bakar yang masuk lebih banyak lagi,
karena dari kedua nosel mengeluarkan bahan bakar.

4. Sistem Tenaga (Power System)

Spring (A}

Power piston
Main nozzle

| L -Spring (B)

LF‘ ower valve

L—-Main jet

Power jet

To intake
mianifold

Gambar 20. Sistem tenaga

Power system mempunyai perencanaan untuk pemakaian bahan
bakar yang ekonomis. Apabila mesin harus mengeluarkan tenaga yang
besar, maka harus ada tambahan bahan bakar ke prymary high speed
system. Tambahan bahan bakar disuplai oleh power sistem (sistem
tenaga) sehingga campuran udara dan bahan bakar menjadi kaya (12-13 :
1). Apabila katup gas hanya terbuka sedikit, kevakuman pada intake
manifold besar, sehingga power piston akan terhisap pada posisi atas. Hal
tersebut akan menyebabkan power spring (B) menekan power valve
sehingga power valve tertutup. Apabila katup gas dibuka lebih lebar,
maka kevakuman pada intake manifold akan berkurang sehingga
kevakuman tersebut tidak mampu melawan tegangan pegas power valve

(spring A). Akibatnya power piston akan menekan power valve sehingga



204

saluran power jet terbuka. Pada keadaan seperti ini bahan bakar disuplai

dari prymary main jet dan power jet.

L

Spring (B)

Power valve

Power jet

j <

Gambar 21. Power valve pada sistem tenaga
5. Sistem Percepatan
Pada saat pedal gas diinjak secara tiba-tiba, katup gas akan membuka
secara tiba-tipa pula, sehingga aliran udara akan menjadi lebih cepat.
Sementara bahan bakar mengalir lebih lambat karena berat jenis bahan
bakar lebih rendah dari pada udara sehingga campuran menjadi kurus.
Padahal pada keadaan tersebut dibutuhkan campuran yang kaya. Untuk

itu pada karburator dilengkapi dengan sistem percepatan.

Pump jet\
Pump
= plunger
Discharge _—
weight
Inlet
Outlet steel ball
steel ball
c y

Gambar 22. Sistem percepatan
Pada saat pedal gas diinjak secara tiba-tiba, plunger pompa akan
bergerak turun menekan bahan bakar yang ada di ruangan di bawah

plunger pompa. Akibatnya bahan bakar akan mendorong outlet steel ball
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dan discharge weight, sehingga bahan bakar keluar melalui pump jet
menuju ruang bakar. Setelah melakukan penekanan, plunger pump
kembali ke posisi semula karena adanya pegas yang ada di bawah
plunger pompa. Akibatnya bahan bakar yang ada di ruang pelampung
terhisap melalui inlet steel ball.
Sistem Cuk
Pada saat mesin dingin, bahan bakar tidak akan menguap dengan
baik dan sebagian campuran udara dan bahan bakar yang mengalir akan
mengembun pada dinding intake manifold karena intake manifold dalam
keadaan dingin. Keadaan tersebut akan mengakibatkan campuran udara
dan bahan bakar menjadi kurus sehingga mesin sukar hidup. Sistem cuk
membuat campuran udara dan bahan bakar menjadi kaya (1:1) yang
disalurkan ke dalam silinder apabila mesin masih dingin. Ada dua sistem
cuk yang biasa digunakan pada karburator yaitu sistem cuk manual dan
sistem cuk otomatis.
a. Sistem Cuk Manual
Pada sistem cuk manual untuk membuka dan menutup katup cuk
digunakan linkage yang dihubungkan ke ruang kemudi. Apabila
pengemudi akan membuka atau menutup katup cuk cukup menarik
atau menekan tombol cuk yang ada pada instrumen panel

(dashboard)

sran bahan bakar d

udars masuk ke sitinder
Gambar 23. Sistem cuk manual
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Sistem Cuk Otomatis

Pada sistem cuk otomatis, katup cuk membuka dan menutup
secara otomatis tergantung dari temperatur mesin. Pada umumnya
sistem cuk otomatis yang digunakan pada karburator ada dua macam
yaitu : sistem pemanas dari exhaust dan sistem electric.

Pada saat mesin distart katup cuk tertutup rapat hingga
temperatur di ruang mesin mencapai 25° C. Apabila mesin
dihidupkan dalam keadaan katup cuk menutup maka akan terjadi
kevakuman di bawah katup cuk. Hal tersebut akan menyebabkan
bahan bakar keluar melalui prymary low dan high speed system dan

campuran menjadi kaya.

Choke valve

ﬁ Altarnataor
tw |G ragulator]
PTC
ther mistor D

Totrminal b

Gambar 24. Sistem cuk otomatis saat dingin
Setelah mesin hidup, pada terminal L timbul arus dari voltage
regulator, arus tersebut akan mengalir ke choke relay sehingga
menjadi ON. Akibatnya arus dari ignition switch mengalir melalui
choke relay menuju ke masa electric heat coil. Apabila electric heat
coil membara/panas maka bimetal element akan mengembang dan

akan membuka choke valve.
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Electric haat coil

— Bimetal elament

Alternatar
(w/IC regulator)

-

Gambar 25. Sistem cuk otomatis saat panas.

PTC berfungsi untuk mencegah arus yang berlebihan yang
mengalir dari electric heat coil, apabila katup cuk telah terbuka
(temperatur di dalam rumah pegas telah mencapai 100° C).

7. Mekanisme Idel Cepat
Mekanisme idel cepat diperlukan untuk menaikkan putaran idel pada

saat mesin masih dingin dan katup cuk dalam keadaan menutup.

Choke valve
Choke

vélvﬂ H

Rod

| .~ Fast idle
cam

| Cam

L. Cam follower

0

Throtle valve

Gambar 26. Mekanisme idel cepat
Apabila katup cuk menutup penuh dan katup throttle ditekan sekali,
kemudian dibebaskan, maka pada saat yang sama, fast idel cam yang
dihubungkan dengan cuk melalui rod berputar berlawanan arah jarum
jam. Kemudian fast idel cam menyentuh cam follower yang dihubungkan

dengan katup throttle sehingga katup throttle akan membuka sedikit.
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Hot Idel Compensator (HIC)

Apabila kendaraan berjalan lambat dan temperatur di sekelilingnya
tinggi, maka temperatur di dalam komponen mesin akan naik. Hal
tersebut akan menyebabkan bahan bakar dalam ruang pelampung banyak
yang menguap dan masuk ke intake manifold. Akibatnya campuran udara
dan bahan bakar menjadi gemuk sehingga memungkinkan putaran idel
kasar. Oleh karena itu pada karburator perlu dilengkapi dengan HIC

untuk mengatasi masalah tersebut.

b__

. |LBimetsl
Air :

ol

Rubber valve
{Opon)

|~ Bimetal

U

Hulbber
valve
(Closed) €

Primary throttle valve

Flange
Gambar 27. Hot idel compensator

Pada saat temperatur mesin naik, maka bimetal membuka
thermostatic valve, sehingga udara dari air horn mengalir ke dalam intake
manifold melalui saluran udara dalam flange sehingga campuran udara
dan bahan bakar menjadi normal kembali. Katup thermostatic mulai
membuka apabila temperatur di sekeliling elemen bimetal telah mencapai
55° C dan akan membuka penuh pada temperatur 75° C.

Anti Dieseling

Dieseling adalah berputarnya mesin setelah kunci kontak dimatikan.
Meskipun kunci kontak telah dimatikan, mesin masih bisa hidup karena
pada ruang bakar ada panas (bara api). Terjadinya proses pembakaran
bukan karena nyala api dari busi, tetapi dari tumpukan karbon (deposit)

yang membara.
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Adapun cara kerja anti dieseling adalah sebagai berikut :

TS

ol
/
Eu
==
_—_[::;i
J

-

SESESERE
L Y

/
|

Gambar 28. Anti dieseling

Apabila kunci kontak di ON kan, maka arus akan mengalir dari
baterai ke solenoid sehingga selonoid akan menjadi magnit. Akibatnya
katup tertarik sehingga saluran pada economiser jet terbuka dan bahan
bakar dapat mengalir ke idle port. Setelah kunci kontak dimatikan, arus
yang ke solenoid tidak ada sehingga kemagnitannya hilang. Akibatnya
katup solenoid turun ke bawah karena adanya pegas sehingga saluran
pada economiser jet tertutup. Dengan demikian tidak akan terjadi

dieseling karena bahan bakar tidak dapat mengalir ke idle port.
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Gambar 29. Katup solenoid pada anti dieseling
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10. Dashpot
Apabila mesin sedang berputar pada putaran tinggi, kemudian tiba-
tiba kunci kontak dimatikan, maka pada ruang bakar akan terjadi
kelebihan bahan bakar. Bahan bakar masuk ke ruang bakar dalam jumlah
banyak karena kevakuman yang terjadi di bawah katup throttle cukup
tinggi. Hal tersebut dapat terjadi karena katup throttle pada posisi

menutup, sementara putaran mesin masih tinggi.

! .

TP adjusting screw

Gambar 30. Dashpot

Fungsi dashpot adalah untuk memperlambat penutupan katup throttle
dari putaran tinggi, sehingga tidak akan menambah emisi gas buang.
Adapun cara kerjnya adalah sebagai berikut :

a. Selama pengendaraan berjalan normal, tidak ada vakum pada TP
port, sehingga pegas dalam TPport menekan diafragma ke kiri
menggerakkan TP adjusting screw ke kiri.

b. Selama perlambatan, tuas pengait pada katup throttle menyentuh
adjusting screw, mencegah katup throttle menutup penuh. Kemudian
vakum dari TP port bekerja pada diafragma melalui jet
memungkinkan katup throttle berangsur-angsur menutup.

11. Deceleration Fuel Cut-Off System
Pada saat deselerasi, throttle valve akan menutup rapat sementara

putaran mesin masih tinggi. Hal tersebut mengakibatkan bahan bakar
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yang masuk ke ruang bakar lebih banyak sehingga campuran menjadi
gemuk. Untuk itu padakarburator perlu dilengkapi dengan “Deceleration
Fuel Cut-Off System* yang berfungsi menutup aliran bahan bakar dari
slow port sehingga konsentrasi CO dan HC dapat diturunkan.

Selama pengendaraan normal dengan putaranmesin di bawah 2000
rpm, solenoid valve pada posisi ON. Pada saat ini saluran bahan bakar
pada slow port terbuka karena solenoid mendapat masa dari Emission
Control Computer. Apabila putaran mesin mencapai 2000 rpm atau lebih,
Emission Control Computer aka menghubungkan arus solenoid ke masa
melalui vacuum switch. Pada saat ini vacuum switch pada posisi ON

karena vacuum pada TP port lebih kecil dari 400 mmHg.

EMISSION
CONTROL
COMPUTER

Vacuum S/w ! Engine

—o—'u-——-h—---[r—“\

Gambar 31. Deceleration Fuel Cut-Off System

Apabila pada putaran mesin di atas 2000 rpm, kemudian pedal gas
tiba-tiba dilepas (deselerasi) maka vacuum pada TP port akan lebih besar
dari 400 mmHg, vacuum switch akan OFF dan solenoid valve tidak
mendapat masa sehingga solenoid valve menutup saluran bahan bakar
yang ke slow port.

Apabila putaran mesin mencapai 2000 rpm, maka solenoid valve
akan mendapat masa dari emission control computer kembali sehingga
saluran bahan bakar yang ke slow port dan idle port terbuka dan bahan
bakar akan mengalir kembali. Hal tersebut untuk mencegah mesin mati

dan mempertahankan agar mesin dapat hidup pada putaran idle.
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SOAL POSTEST 2

1.

Berikut ini merupakan beberapa sistem yang terdapat pada karburator,

kecuali..

a. Sistem cuk

b. Low idle mechanisme

c. Thermostatic valve

d. Postive crankcase ventilation

Pada saat mesin berputar stasioner campuran udara dan bahan bakar akan

keluar melalui...

a.
b.
c.

d.

Slow port
Idle port
Main nozle

Secondary main nozzle

Perbandingan antara udara dan bahan bakar ekonomis pada saat kondisi kerja

mesin pada putaran sedang (primary high speed system) adalah...

a.
b.
c.

d.

11:1
16-18:1
15:1
13:1

Pada saat sistem kecepatan tinggi primer (primary high speed system)

bekerja, campuran udara dan bahan bakar akan keluar melalui...

a.
b.
C.

d.

Idle port
Secondary main nozzle
Slow por

Primary main nozzle
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5. Dibawah ini adalah gambar hubungan antara low speed system dengan

primary high system.

Fuel from main nozzie

Total am’t of fuel delivered

Fuel from
idle port

Fuel from
slow port
/’f

£

—

AMOUNT OF FUEL DELIVERED —

ENGINE SPEED (RPM) —

Berikut ini merupakan pernyataan yang benar tentang pengaruh pemakaian
bahan bakar terhadap putaran mesin antara low speed system dengan primary
high system...

a.

Bila jumlah bensin yang disalurkan oleh low speed system (idle port dan
slow port) bertambah maka jumlah bensin yang disuplay oleh main
nozzle pada high speed system berkurang.

Bila jumlah bensin yang disalurkan oleh main nozzle pada high speed
system bertambah maka jumlah bensin yang disupplay oleh low speed
system (idle port dan slow port) bertambah.

Bila jumlah bensin yang disalurkan oleh main nozzle pada high
speed system bertambah maka jumlah bensin yang disupplay oleh
low speed system (idle port dan slow port) berkurang.

Bila jumlah bensin yang disalurkan oleh main nozzle pada high speed
system berkurang maka jumlah bensin yang disupplay oleh low speed

system (idle port dan slow port) berkurang.
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6. Berikut gambar sistem kecepatan tinggi sekunder dengan mekanisme vacum

diafragma

Bagian yang ditunjukkan oleh nomor 1 dan 3 berturut-turut adalah...

a. Secondary vacum bleeder dan secondary throtle valve
b. Primary vacum bleeder dan primary throtle valve.
c. Primary vacum bleeder dan secondary throtle valve.
d. Secondary vacum bleeder dan diaphragm chamber.
7. Pada saat sistem kecepatan tinggi sekunder (secondary high speed system)
bekerja, campuran udara dan bahan bakar akan keluar melalui...
Slow port dan Primary main nozzle
b. Idle port dan slow port
c. Secondary main nozzle dan Idle port
d. Primary main nozzle dan secondary main nozzle
8. Pada saat sistem tenaga (system power) bekerja, bahan bakar akan keluar
melalui...
a. Main Jet
b. Main jet dan Power jet

c. Pump jet

o

Pump jet dan Main Jet
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Apabila mesin mengeluarkan tenaga yang besar maka perlu ada tambahan

bahan bakar ke primary high speed system, maka dibutuhkan sistem tenaga

untuk membantu suplai bahan bakar, pada saat kapan system power mulai

bekerja?

a.

Apabila katup gas dibuka lebih lebar, kevakuman bertambah sehingga
power piston akan terhisap keatas dan saluran power jet mulai terbuka.
Apabila katup gas dibuka lebih lebar, kevakuman berkurang sehingga
power jet akan menekan power valve dan saluran power piston mulai
terbuka.

Apabila katup gas dibuka lebih lebar, kevakuman berkurang
sehingga power piston akan menekan power valve dan saluran
power jet mulai terbuka.

Apabila katup gas dibuka lebih lebar, kevakuman bertambah sehingga
power piston akan menekan power valve dan saluran power jet mulai

terbuka.

Berikut ini adalah gambar sistem percepatan. Bagian yang ditunjukkan oleh

nomor 3 dan 4 berturut-turut adalah...

Outlet steel ball dan Inlet steel ball
Inlet steel ball dan Outer steel ball
Discharge weight dan Outlet steel ball
Discharge weight dan Inlet steel ball
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12.

13.

14.

15.
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Apakah yang terjadi apabila rumah power piston mengalami kebocoran?

a. Power piston selalu naik sehingga power valve selalu terbuka dan
campuran udara bahan bakar yang disalurkan ke primary high speed
system terlalu kaya.

b. Power valve selalu turun sehingga power piston terbuka dan campuran
udara bahan bakar yang disalurkan ke primary high speed system terlalu
kaya.

c. Power piston selalu turun sehingga power valve terbuka dan
campuran udara bahan bakar yang disalurkan ke primary high
speed system terlalu kaya.

d. Power valve selalu turun sehingga power piston terbuka dan campuran

udara bahan bakar yang disalurkan ke primary high speed system terlalu

kaya.
Pada saat sistem percepatan bekerja bahan bakar akan keluar melalui...
a. Power valve c. Power jet
b. Pump jet d. Main Jet

Apa yang dimaksud dengan dieseling?
Mesin terus berputar setelah kunci kontak dimatikan.

b. Mesin dapat di start (dihidupkan) tetapi tidak dapat berputar/stasioner.

c. Sebuah katup yang berfungsi untuk menghentikan bahan bakar pada saat
mesin dimatikan.

d. Pengaturan volume aliran bahan bakar yang menuju idel port dan slow
port.

Pada kecepatan lambat campuran udara dan bahan bakar akan keluar

melalui...
a. Idle port c. Slow port
b. Main nozle dan slow port d. Idle port dan slow port

Perbandingan antara udara dan bahan bakar pada saat kondisi kerja mesin
pada sistem tenaga adalah...

a. 12-13:1 c. 11:1

b. 15:1 d 16-18:1
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16. Komponen karburator yang berfungsi sebagai anti dieseling adalah...

a. Pelampung c. Solenoid

b. Main jet d. Slow jet

17. Apa fungsi sistem idle pada karburator...

18.

19.

20.

a. Mengalirkan bensin dan udara (campuran) pada saat katup gas terbuka
penuh

b. Menyalurkan bensin dan udara (campuran) pada saat katup gas
hampir tertutup (pedal gas tidak diinjak)

c. Menyalurkan campuran pada saat mesin panas

d. Menyalurkan campuran pada saat katup gas dibuka tiba-tiba

Komponen tambahan pada karburator yang berfungsi untuk memperlambat

penutupan katup gas pada saat pedal gas dilepas dari putaran tinggi yaitu...

a. Economicer jet

b. Dashpot

c. Anti dieseling

d. Deceleration Fuel Cut-Off System

Bagian karburator yang terletak pada saluran stasioner dan kecepatan lambat,

berfungsi untuk mempercepat aliran bahan bakar yaitu...

a. Economicer jet

b. Dashpot

c. Anti dieseling

d. Deceleration Fuel Cut-Off System

Komponen tambahan pada karburator yang berfungsi untuk memutus aliran

bahan bakar pada saat kendaraan diperlambat yaitu...

a. Economicer jet

b. Dashpot

c. Anti dieseling

d. Deceleration Fuel Cut-Off System
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Siklus III
Nama Sekolah : SMK PIRI 1 Yogyakarta
Bidang Keahlian : Teknik Otomotif
Program Keahlian : TKR
Kelas : X
Semester : 2(dua)
Mata Pelajaran : Dasar - Dasar Otomotif (DDO)
Alokasi Waktu/Pertemuan : 4 x 45 menit

I1.

III.

3.

Iv.

1.
2.

3.
4.
5.

1

Standar Kompetensi

Memelihara komponen sistem bahan bakar bensin 2 barel
Kompetensi Dasar

Memelihara komponen sistem bahan bakar bensin 2 barel

Indikator pencapaian kompetensi

. Memelihara komponen sistem bahan bakar bensin 2 barel dilaksanakan

tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya.

. Memahami kontruksi, prinsip, dan cara kerja komponen-komponen

karburator
Memahami cara kerja dan fungsi sistem-sistem karburator
Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengidentifikasi konstruksi dan fungsi komponen karburator
Siswa dapat mengidentifikasi konstruksi dan cara kerja sistem-sistem pada
karburator
Siswa dapat memahami fungsi dari sistem karburator
Siswa dapat memahami prinsip kerja dari karburator
Siswa dapat melakukan perawatan/servis karburator
Materi Ajar

. Cara kerja pompa pada sistem bahan bakar bensin 2 barel.

2. Konstruksi dan komponen-komponen karburator.

3

. Konstruksi sistem-sistem karburator

4. Cara kerja sistem-sistem pada karburator.
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VI Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD)
VII. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (20 menit)
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu
Guru mengucap salam dan membimbing berdo’a sebelum .
1 . . 5 menit
memulai pelajaran
2 Absensi 5 menit
3 | Guru memberi motivasi kepada siswa S menit
4 | Penjelasan singkat tentang materi yang akan diajarkan
5 Penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 5 menit
JUMLAH 20 menit
2. Kegiatan Inti (140 menit)
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu
Guru menjelaskan materi sistem bahan bakar bensin
Siswa memperhatikan materi yang akan dijelaskan guru .
1 - - - 60 menit
Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang telah disampaikan bila ada yang belum jelas
Siswa melakukan diskusi kelompok
Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan kegiatan/tugas di
2 LKS bersama teman satu kelompoknya 30 menit
Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan membimbing
kelompok jika ada yang mengalami kesulitan
Guru memberikan kuis pemahaman materi untuk dikerjakan
3 secara individual 25 menit
Siswa mengerjakan kuis secara individual
Guru bersama siswa menjawab hasil kuis secara bersama-sama .
4 - — 20 menit
Guru menghitung skor nilai kuis
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan .
5 . 5 menit
pencapaian skor rata-rata dalam satu kelompok
JUMLAH 140 menit
3. Kegiatan Akhir (20 menit)
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu
1 Gpru mqmblmbmg siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 10 menit
dipelajari
Guru menghimbau siswa untuk mempelajari materi yang akan .
2 . .. . 5 menit
dipelajari pada pertemuan berikutnya
3 | Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam 5 menit
JUMLAH 20 menit
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Media/alat/sumber Belajar
1. Papan tulis, spidol
. Modul pemeliharaan sistem pengapian konvensional
. New step 1 training manual dan Step 2
. LCD proyektor, laptop
. Model (Engine trainer system)

. Jobsheet

~N N B~ W

. Buku manual pabrik
Penilaian
1. Prosedur tes:
e Tes awal : tidak ada
e Tesakhir :ada
2. Jenis tes:
e Tes awal : tidak ada
e Tesakhir  :soal tertulis (pilihan ganda)
Tes yang dilakukan dalam siklus hanya untuk melihat tingkat pemahaman

siswa. Tes untuk mengetahui peningkatan prestasi siswa dilakukan diluar siklus.

Mengetahui
Guru pembimbing, Mahasiswa,
Danang Tri [swanto, S.Pd. Maiwan Putra Kihanggara

NIM. 08504244027
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MATERI AJAR PERTEMUAN III
A. Pompa Bahan Bakar
Pompa bahan bakar berfungsi untuk memindahkan bahan bakar dari
tangki ke karburator dengan cara menghisap bahan bakar dari tangki dan
mendesak keluar menuju karburator. Pompa bahan bakar yang biasa
digunakan pada motor bensin adalah pompa bahan bakar mekanik dan pompa
bahan bakar listrik.
1. Pompa bahan bakar mekanik
Pompa bahan bakar mekanik digerakkan oleh mesin itu sendiri,
sedang pompa bahan bakar listrik digerakkan dengan arus listrik. Ada
dua jenis pompa bahan bakar mekanik yaitu pompa bahan bakar yang
dilengkapi dengan saluran pengembali dan pompa bahan bakar tanpa
saluran pengembali. Namun demikian konstruksi dan cara kerjanya sama.
Pada mesin-mesin terdahulu umumnya saluran pengembali ada di
karburator, sedang mesin-mesin sekarang saluran pengembalinya ada di
pompa bahan bakar.
Adapun cara kerja pompa bahan bakar mekanik dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a) Pada saat penghisapan bahan bakar
Apabila rocker arm ditekan oleh nok, diafragma tertarik ke bawah
sehingga ruang di atas difragma menjadi hampa. Katup masuk
terbuka dan bahan bakar akan mengalir ke ruang diafragma. Pada

saat ini katup keluar tertutup.

Kalup masuk
[terbuka)

Pull rod .
Rocker arm

Gambar 1. Pada saat pengisapan
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Pada saat penyaluran bahan bakar

Pada saat nok tidak menyentuh rocker arm, diafragma bergerak ke
atas sehingga bahan bakar yang ada di ruang diafragma terdorong ke
luar melalui katup keluar dan terus ke karburator. Tekanan

penyaluran sekitar 0,2 s.d. 0,3 kg/cm’.

Katup keluar
{Terbuka)

Pull rod

Racker arm

Gambar 2. Pada saat penyaluran
Pada saat karburator sudah cukup suplai bahan bakar
Apabila bahan bakar pada karburator sudah cukup maka diafragma
tidak terdorong ke atas oleh pegas dan pull rod pada posisi paling
bawah, karena tekanan pegas sama dengan tekanan bahan bakar.
Pada saat ini rocker arm tidak bekerja meskipun poros nok berputar

sehingga diafragma diam dan pompa tidak bekerja.

Katup masuk (terlutup)
Katup keluar (tertutup)

-

>

i
i ©

\ | l Rocker arm
Pull rod

fdiam pada
pasisi bawah)

Gambar 3. Pump idling
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Pompa bahan bakar listrik

Berbeda dengan pompa bahan bakar mekanik, pompa bahan bakar
listrik dapat ditempatkan di mana saja dengan tujuan untuk menghindari
panas dari mesin. Pompa bahan listrik langsung bekerja setelah kunci
kontak di ON-kan. Jenis pompa bahan bakar listrik bermacam-macam
antara lain: model diafragma, model plunger, model sentrifugal dan
sebagainya. Pada modul ini akan dibahas pompa bahan bakar model
diafragma.

Apabila kunci kontak diputar pada posisi ON, akan terjadi
kemagnetan pada solenoid yang menyebabkan diafragma tertarik ke atas
sehingga bahan bakar masuk melalui katup masuk. Pada saat yang sama
platina membuka karena tuas platina dihubungkan dengan rod sehingga
kemagnetan pada solenoid hilang. Akibatnya diafragma bergerak ke

bawah mendorong bahan bakar keluar melalui katup buang

Gambar 4. Pompa bahan bakar listrik

B. Karburator

1.

Konstruksi dasar karburator

Bila torak bergerak ke bawah di dalam silinder selama langkah hisap
pada mesin, akan menyebabkan kevakuman di dalam ruang bakar.
Dengan terjadinya vakum ini udara masuk ke ruang bakar melalui
karburator. Besarnya udara yang masuk ke silinder diatur oleh katup
throttle, yang gerakannya diatur oleh pedal akselerasi. Bertambah

cepatnya aliran udara yang masuk melalui saluran yang sempit (di sebut
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venturi), tekanan pada venturi menjadi rendah. Hal ini menyebabkan
bensin dalam ruang pelampung mengalir keluar melalui saluran utama
(main nozzle) ke ruang bakar. Jumlah udara maksimum yang masuk ke
karburator terjadi saat mesin berputar pada kecepatan tinggi dengan
posisi katup throttle terbuka penuh. Kecepatan udara yang bergerak
melalui venturi bertambah dan memperbesar jumlah bensin yang keluar

melalui main nozzle.

Primary air bleeder No. 2

_ —Solenoid valve

Primary air bleeder No. 1

/Flnm

Siow __—Float chamber

Primary r b
throttle o™
valve

Primary main jet

“Idle mixture adjusting screw

“dle port

Gambar S. Konstruksi Dasar Karburator
2. Komponen-komponen karburator
a. Pelampung

Pelampung berfungsi untuk menjaga agar tingkat ketinggian
bahan bakar pada ruang penampungan tetap pada suatu ketinggian
tertentu. Dimana pada saat level bahan bakar berada di bawah level
seharusnya, maka pelampung akan turun dan membuka katup jarum
(needle valve) yang mengakibatkan bahan bakar masuk dari pompa

bensin.



225

Nesdle valve
{open}

N
hesde iehe o i \
fbzzd 5, v gt

Fusl
<= from fugl
pump

LY

W

—— Float

L

Gambar 6. Pelampung

Karena sifat cairan akan selalu pada level/ketinggian yang sama,
maka berlaku juga pada karburator, dimana level bahan bakar di bak
penampung dan saluran-saluran yang lain akan sama. Karena itu
level bahan bakar tidak boleh lebih rendah atau lebih tinggi karena
akan menyebabkan terganggunya sistem pasokan bahan bakar. Jadi
usahakan selalu level bahan bakar sama dengan ketinggian slow jet.
Slow jet

Slow jet berfungsi untuk menakar/mengukur jumlah bahan

bakar yang akan disalurkan pada saat idle.

Gambar 7. Slow jet

Lubang slow jet begitu kecil sehingga mudah tersumbat kalau
bahan bakar yang ada mengandung kotoran, jika hal ini terjadi maka
kendaraan tidak bisa idle (stasioner).

Primary main jet

Primary main jet berfungsi untuk menakar/mengukur jumlah
bahan bakar yang masuk kesaluran primer.

Primary main jet ini jika terlalu keccil akan menyebabkan
akselerasi tersendat, dilain pihak juga menentukan irit-borosnya

konsumsi bahan bakar.



226

d. Secondary main jet
Secondary main jet fungsinya sama dengan primary main jet,
hanya saja ukurannya lebih besar dari primary main jet. Jika
ukurannya terlalu kecil akan menyebabkan tenaga pada saat
akselerasi dan pada putaran tinggi berkurang.
e. Solenoid valve
Solenoid valve yang sering disebut juga fuel cut atausolenoid

idle berfungsi untuk mengatur pasokan bahan bakar pada saat idle.

Gambar 8. Solenoid valve

Katup ini akan membuka saat idle sehingga mesin akan berjalan
halus pada saat idle. Solenoid valve juga membuat konsumsi bahan
bakar menjadi irit, karena katup akan menutup saat putaran tinggi
dan pada saat decelaration. Selain itu katup selenoid berungsi untuk
menghentikan suplai bahan bakar ke karburator pada saat mesin
dimatikan. Katup selenoid untuk mencegah dieseling (berputarnya
mesin setelah kunci kontak dimatikan).

f. Pompa akselerasi

Pompa akselerasi berfungsi untuk memompa bahan bakar

tambahan pada saat akselerasi (saat pedal gas diinjak secara tiba-

tiba). Kerusakan dari pompa ini menyebabkan akselerasi terhambat.
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L

Spring B)

Power valve

. <=
Power jet

K
- A - I=p

Gambar 9. Pompa akselerasi
Secondary throttle diaphragm
Secondary throttle diaphragm bekerja berdasarkan vacuum,
berfungsi untuk menarik tuas secondary valve hingga terbuka,
biasanya terjadi pada saat akselerasi dan putaran tinggi

Venturi

Venturi

=5

T

l

Throttle valve

Gambar 10. Venturi

Misalkan udara mengalir dengan kecepatan tetap ke dalam
tabung yang dilengkapi dengan venturi seperti diperlihatkan pada
gambar. Karena udara yang keluar dari ujung tabung sama dengan
saat udara masuk ke dalam tabung, udara yang melalui venturi harus
lebih besar kecepatannya dibanding dari tempat lainnya, sebab
venturi menyempit. Hal ini juga bertujuan agar tekanan udara dalam
venturi lebih rendah dibanding dengan bagian lainnya dalam tabung.
Dalam karburator bahan bakar disalurkan dari main nozzle

disebabkan rendahnya tekanan (terjadi kevakuman) dalam venturi.
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C. Cara Kerja Karburator
Untuk mempermudah dalam analisa kerusakan atau gangguan yang
disebabkan karburator, maka perlu diuraikan atau dijelaskan masing-masing
sistem yang ada pada karburator. Untuk memenuhi kebutuhan kerjanya, pada

karburator terdapat beberapa sistem yaitu:

1. Sistem Pelampung
Sistem pelampung diperlukan untuk menjaga agar permukaan bahan
bakar pada ruang pelampung selalu konstan. Pada ruang pelampung

terdapat pelampung (float) dan jarum pelampung (needle valve).

Needle valve

{open) aS— Fusl —— Fuel
{f <= from fusl [héfgig]valve <=2 from fuel
_,—‘ pump r—. pump

Float

Gambar 11. Sistem pelampung

Pelampung dapat bergerak naik turun sesuai dengan tinggi
permukaan bahan bakar, sedang jarum pelampung berfungsi untuk
membuka dan menutup saluran bahan bakar yang berasal dari pompa
bahan bakar. Apabila permukaan bahan bakar di dalam ruang pelampung
turun, maka pelampung akan turun sehingga jarum pelampung membuka
saluran masuk. Akibatnya bahan bakar yang berasal dari pompa bahan
bakar mengalir masuk ke ruang pelampung. Selanjutnya apabila
permukaan bahan bakar dalam ruang pelampung naik, maka pelampung
ikut naik sehingga jarum pelampung menutup saluran bahan bakar.
Akibatnya aliran bahan bakar terhenti. Demikian seterusnya sehingga
permukaan bahan bakar diharapkan selalu konstan walaupun putaran
mesin berubah-ubah. Dalam kenyataannya jarum pelampung terdiri atas

katup jarum, pegas dan pin. Pada katup jarum terdapat pegas yang
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berfungsi untuk mencegah pembukaan katup jarum pada saat kendaraan
terguncang.
Adapun bagian komponen dari sistem pelampung meliputi:

a. Float Control Level ( pelampung )

Needle valve [ e Fuel
{closed) <= from fuel
\ e
=0
Float

Gambar 12. Sistem pelampung
Pelampung dapat bergerak naik turun sesuai dengan tinggi
permukaan bahan bakar yang berfungsi untuk mengontrol
permukaan bahan bakar (Float control level).

b. Needle Valve (jarum pelampung)

Neede velve —— Fful
[closed) | <o fal

purmp

Gambar 13. Needle valve (jarum pelampung)

Jarum pelampung berfungsi untuk membuka dan menutup
saluran bahan bakar yang berasal dari pompa bahan bakar. Pegas
mencegah needle valve terbuka atau tertutup oleh gerakan naik atau
turun pelampung yamg disebabkan gerakan dari kendaraan,
sekaligus menjaga permukaan bahan bakar tetap.

Sistem Stasioner Dan Kecepatan Lambat
Sistem stasioner dan kecepatan lambat berfungsi untuk menyediakan

campuran udara dan bahan bakar yang tepat pada saat throttle valve
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terbuka sedikit yaitu ketika mesin berputar stasioner dan kecepatan

lambat.

a. Sistem St

?

Primary
throttle
valve

Pada
tertutup),

|
|
7

asioner (mesin berputar idling)

Primary air bleader No, 2

‘Solenoid valve

Primary air bleeder No. 1

Slow
port

Primary main jet

Idle mixture adjusting screw

9

Idle port
Gambar 14. Sistem stasioner
saat mesin berputar stasioner (primary throtle valve masih

bahan bakar mengalir dari ruang pelampung melalui

primary main jet, kemudian ke slow jet, economizer jet, dan

akhirnya ke ruang bakar melalui idle port.

Kecepata

Primery

throtile —

wale

Pada

n Lambat (Bila throtle valve dibuka sedikit)

Primary air bleeder Mo 2

Solenoid valve
Primary air bleeder No. 1

I
Economizer
sat

®  Primary main jet

Idle mixture adjusting screw

N
R
Nidis port

Gambar 15. Sistem kecepatan lambat

saat pedal gas ditekan sedikit, maka katup gas (throtle

valve) akan membuka lebih lebar sehingga aliran bahan bakar dari

ruang pelampung tersebut masuk ke ruang bakar selain melalui idle



231

port juga melalui slow port. Adapun bagian komponen yang bekerja
dari sistem kecepatan stasioner dan lambat meliputi:
1) Idle mixture adjusting screw (sekrup penyetel campuran
idle)
IMAS (idle mixture adjusting screw) berfungsi untuk

menyetel campuran bahan bakar agar mesin berputar idle

(stasioner).

1 _ 1 _
[ & ja
[ Yy ~
I " o BN

XA

[ v _ ~aaf TS,
\ s et

\ o SRR O

WA el AN
Py sl 3 AN
o %
- idie mixture

adiusting screw

S

i A
) |

Gambar 16. Idle mixture adjusting screw

Agar mesin berputar idle (stasioner) dengan bagus,
campuran udara bahan bakar yang disuplay harus 11:1.
Perbandingan udara bahan bakar ditentukan oleh diameter dalam
slow jet. Penyetelan perbandingan ini diatur oleh sekrup

penyetel campuran idle dengan jalan memutar sekrup penyetel

tersebut.
Qruuuu
NORMAL DAMAGED

Gambar 17. Kondisi normal dan rusak IMAS
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2) Slow Jet

= (

Gambar 18. Slow jet

Slow jet berfungsi untuk mengatur volume aliran bahan
bakar yang menuju idel port dan slow port.

3) Air bleeder

From air horn

T Air Air
iy Air bleeder

L)
] e

Gambar 19. Air bleeder
Air bleeder berfungsi mengatomisasikan bahan bakar agar
mudah bercampur sempurna dengan udara.
4) Economizer Jet

Primary air blaadar No. 2

_——Salenoid valve

Primary arr bleedar No. 1

Slow __—Float chamber

part
Primary
throttla

valve
‘L\ 3 .
ldle mixture adjusting screw
Ty

“ldle port

Primary main jet

Gambar 20. Economizer jet
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Economizer jet berfungsi untuk menambah kecepatan aliran bensin.

5) Katup Solenoid

Gambar 21. Katup solenoid

Katup selenoid berungsi untuk menghentikan suplai bahan
bakar ke karburator pada saat mesin dimatikan. Katup selenoid
untuk mencegah dieseling. Dieseling adalah berputarnya mesin
setelah kunci kontak dimatikan. Meskipun kunci kontak telah
dimatikan, mesin masih bisa hidup karena pada ruang bakar ada
panas (bara api). Terjadinya proses pembakaran bukan karena
nyala api dari busi, tetapi dari tumpukan karbon (deposit) yang
membara. Adapun cara kerja anti dieseling adalah sebagai
berikut:

Apabila kunci kontak di ON kan, maka arus akan mengalir
dari baterai ke solenoid sehingga selonoid akan menjadi magnit.
Akibatnya katup tertarik sehingga saluran pada economiser jet
terbuka dan bahan bakar dapat mengalir ke idle port. Setelah
kunci kontak dimatikan, arus yang ke solenoid tidak ada

sehingga kemagnitannya hilang. Akibatnya katup solenoid turun
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ke bawah karena adanya pegas sehingga saluran pada
economiser jet tertutup. Dengan demikian tidak akan terjadi

dieseling karena bahan bakar tidak dapat mengalir ke idle port.

Enilteh computer

J: Throttis pusntmn Emission ccmrnl—h 1
I
_l

Solenoid valve

oo Emission control "
_LThrottIe position [t ‘_l :
switch 3

Wk

Solenoid wvalve

-|}—-I}--I

Gambar 23. Katup solenoid saat kunci kontak posisi OFF
3. Sistem kecepatan tinggi
a. Sistem kecepatan tinggi primer (Primary high speed system)
Primary high speed system berfungsi untuk men supply bahan

bakar pada saat kendaraan berjalan pada kecepatan sedang dan
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tinggi. Sistem ini disebut juga “ main system” (sistem utama). High
speed circuit direncanakan untuk menyediakan campuran udara
bahan bakar yang ekonomis (16—18 : 1) ke mesin selama kondisi
normal.

Frimary air bleader No, 2

Solenoid valve

Primary air bleadar No. 1

Primary ﬂ
throttle

valhve ”

ldke mixture adjusting scraw

LY

Gambar 24. Primary high speed system

Idie port

Cara kerja sistem kecepatan tinggi primer sebagai berikut:

Pada saat pedal gas dibuka lebih lebar, aliran bahan bakar dari
ruang pelampung langsung menuju primary main nozle (nosel utama
primer). Sementara dari idel port dan slow port tidak lagi
mengeluarkan bahan bakar karena kevakuman pada idel port dan

slow port lebih rendah dari pada di daerah primary main nozle.

Fuel from main nozzie

DT

Total am’t of fuel delivered f yd

Fuel from
idle port

|

|

i

I

1 .
b /

AMOUNT OF FUEL DELIVERI

EM/CIME CDEED (RPMY —o
LIWAJI IV sl s i

Gambar 25. Hubungan antara low spee
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ystem dengan primary high system
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Bila jumlah bensin yang disalurkan oleh nosel utama pada high
speed system bertambah, jumlah bensin yang disupplay oleh low
speed system berkurang.

Adapun bagian yang bekerja pada primary high speed meliputi:
1) Main Jet

Gambar 26. Main jet
Main Jet berfungsi Untuk mengatur volume aliran bahan
bakar dari ruang pelampung ke nosel utama.

2) Air Bleeder

From air horn

N Air Air

L il Ll P
Gambar 27. Air bleeder

Air bleeder berfungsi untuk mengatomisasikan bahan bakar
agar mudah bercampur sempurna dengan udara, sebelum
dikeluarkan melaui nosel. Bila tekanan udara pada bagian ujung
nosel turun, maka udara dari dari air bleeder akan masuk dan
akan mencampur bahan bakar, sehingga bahan bakar tersebut
menjadi gelembung-gelembung. Campuran tersebut kemudian
disemprotkan dari nosel utama dan selanjutnya dicampur lagi

dengan udara yang masuk dari air horn.
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Udara
Masel Ullama

Bensin.
DENGAN AIR BLEEDER

TANPA AIR BLEEDER
Gambar 28. Penggunaan air bleeder

b. Secondary High Speed System

Mekanisme dari sistem secondary high speed bekerja bila mesin

berputar pada kecepatan tinggi pada beban berat.

Secondatry UBC\II.IUI’\T bleadar F'rilmary VBELLM blssder

Secandary throttl: vilve

Disphragm chamber—.

Return Spring _————

Gambar 29. Sistem kecepatan tinggi sekunder
Pada saat pedal gas dibuka penuh, maka katup gas sekunder
(secondary throttle valve) terbuka sehingga bahan bakar keluar
selain dari nosel utama primer juga melalui nosel utama sekunder.
Dengan demikian jumlah bahan bakar yang masuk lebih banyak lagi,

karena dari kedua nosel mengeluarkan bahan bakar.
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4. Sistem Tenaga (Power System)

Spring (A}

Power piston
Main nozzle

| L -Spring (B)

I—P ower valve

—Main jet

Power jet

To intake
manifold

Gambar 30. Sistem tenaga

Power system mempunyai perencanaan untuk pemakaian bahan
bakar yang ekonomis. Apabila mesin harus mengeluarkan tenaga yang
besar, maka harus ada tambahan bahan bakar ke prymary high speed
system. Tambahan bahan bakar disuplai oleh power sistem (sistem
tenaga) sehingga campuran udara dan bahan bakar menjadi kaya (12-13 :
1). Apabila katup gas hanya terbuka sedikit, kevakuman pada intake
manifold besar, sehingga power piston akan terhisap pada posisi atas. Hal
tersebut akan menyebabkan power spring (B) menekan power valve
sehingga power valve tertutup. Apabila katup gas dibuka lebih lebar,
maka kevakuman pada intake manifold akan berkurang sehingga
kevakuman tersebut tidak mampu melawan tegangan pegas power valve
(spring A). Akibatnya power piston akan menekan power valve sehingga
saluran power jet terbuka. Pada keadaan seperti ini bahan bakar disuplai

dari prymary main jet dan power jet.
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Gambar 31. Power valve pada sistem tenaga

Sistem Percepatan

I

Spring (B)

Power valve

Power jet
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Pada saat pedal gas diinjak secara tiba-tiba, katup gas akan membuka

secara tiba-tipa pula, sehingga aliran udara akan menjadi lebih cepat.

Sementara bahan bakar mengalir lebih lambat karena berat jenis bahan

bakar lebih rendah dari pada udara sehingga campuran menjadi kurus.

Padahal pada keadaan tersebut dibutuhkan campuran yang kaya. Untuk

itu pada karburator dilengkapi dengan sistem percepatan.

Pump jet\

Discharge _—

weight

Outlet /

steel ball

C

Pump
" plunger

Inlet

steel ball

Gambar 32. Sistem percepatan

Pada saat pedal gas diinjak secara tiba-tiba, plunger pompa akan

bergerak turun menekan bahan bakar yang ada di ruangan di bawah

plunger pompa. Akibatnya bahan bakar akan mendorong outlet steel ball

dan discharge weight, sehingga bahan bakar keluar melalui pump jet
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menuju ruang bakar. Setelah melakukan penekanan, plunger pump
kembali ke posisi semula karena adanya pegas yang ada di bawah
plunger pompa. Akibatnya bahan bakar yang ada di ruang pelampung
terhisap melalui inlet steel ball.
Sistem Cuk
Pada saat mesin dingin, bahan bakar tidak akan menguap dengan
baik dan sebagian campuran udara dan bahan bakar yang mengalir akan
mengembun pada dinding intake manifold karena intake manifold dalam
keadaan dingin. Keadaan tersebut akan mengakibatkan campuran udara
dan bahan bakar menjadi kurus sehingga mesin sukar hidup. Sistem cuk
membuat campuran udara dan bahan bakar menjadi kaya (1:1) yang
disalurkan ke dalam silinder apabila mesin masih dingin. Ada dua sistem
cuk yang biasa digunakan pada karburator yaitu sistem cuk manual dan
sistem cuk otomatis.
a. Sistem Cuk Manual
Pada sistem cuk manual untuk membuka dan menutup katup cuk
digunakan linkage yang dihubungkan ke ruang kemudi. Apabila
pengemudi akan membuka atau menutup katup cuk cukup menarik
atau menekan tombol cuk yang ada pada instrumen panel

(dashboard)

€ A

//j‘.ﬂ'/////

campuran bshan bakar denga
udara masuk ke sifinder

Gambar 33. Sistem cuk manual
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Sistem Cuk Otomatis

Pada sistem cuk otomatis, katup cuk membuka dan menutup
secara otomatis tergantung dari temperatur mesin. Pada umumnya
sistem cuk otomatis yang digunakan pada karburator ada dua macam
yaitu : sistem pemanas dari exhaust dan sistem electric.

Pada saat mesin distart katup cuk tertutup rapat hingga
temperatur di ruang mesin mencapai 25° C. Apabila mesin
dihidupkan dalam keadaan katup cuk menutup maka akan terjadi
kevakuman di bawah katup cuk. Hal tersebut akan menyebabkan
bahan bakar keluar melalui prymary low dan high speed system dan

campuran menjadi kaya.

Choke valve

ﬁ Altarnataor
tw |G ragulator]
PTC
ther mistor D

Totrminal b

Gambar 34. Sistem cuk otomatis saat dingin
Setelah mesin hidup, pada terminal L timbul arus dari voltage
regulator, arus tersebut akan mengalir ke choke relay sehingga
menjadi ON. Akibatnya arus dari ignition switch mengalir melalui
choke relay menuju ke masa electric heat coil. Apabila electric heat
coil membara/panas maka bimetal element akan mengembang dan

akan membuka choke valve.
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Electric haat coil

— Bimetal elament

Alternatar
(w/IC regulator)

-

Gambar 35. Sistem cuk otomatis saat panas.

PTC berfungsi untuk mencegah arus yang berlebihan yang
mengalir dari electric heat coil, apabila katup cuk telah terbuka
(temperatur di dalam rumah pegas telah mencapai 100° C).

7. Mekanisme Idel Cepat
Mekanisme idel cepat diperlukan untuk menaikkan putaran idel pada

saat mesin masih dingin dan katup cuk dalam keadaan menutup.

Choke valve
Choke

vélvﬂ H

Rod

| .~ Fast idle
cam

| Cam

L. Cam follower

0

Throtle valve

Gambar 36. Mekanisme idel cepat
Apabila katup cuk menutup penuh dan katup throttle ditekan sekali,
kemudian dibebaskan, maka pada saat yang sama, fast idel cam yang
dihubungkan dengan cuk melalui rod berputar berlawanan arah jarum
jam. Kemudian fast idel cam menyentuh cam follower yang dihubungkan

dengan katup throttle sehingga katup throttle akan membuka sedikit.
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Hot Idel Compensator (HIC)

Apabila kendaraan berjalan lambat dan temperatur di sekelilingnya
tinggi, maka temperatur di dalam komponen mesin akan naik. Hal
tersebut akan menyebabkan bahan bakar dalam ruang pelampung banyak
yang menguap dan masuk ke intake manifold. Akibatnya campuran udara
dan bahan bakar menjadi gemuk sehingga memungkinkan putaran idel
kasar. Oleh karena itu pada karburator perlu dilengkapi dengan HIC

untuk mengatasi masalah tersebut.

h R

|L.Bimetal

Ar
1P Bimetal S

)T

ﬂ !
A

Pada saat temperatur mesin naik, maka bimetal membuka

Rubber valve
{Open)

Ay
Rubber

valve
[Closed)

Primary throttle valve Fiange

Gambar 37. Hot idel compensator

thermostatic valve, sehingga udara dari air horn mengalir ke dalam intake
manifold melalui saluran udara dalam flange sehingga campuran udara
dan bahan bakar menjadi normal kembali. Katup thermostatic mulai
membuka apabila temperatur di sekeliling elemen bimetal telah mencapai
55° C dan akan membuka penuh pada temperatur 75° C.
Anti Dieseling

Dieseling adalah berputarnya mesin setelah kunci kontak dimatikan.
Meskipun kunci kontak telah dimatikan, mesin masih bisa hidup karena
pada ruang bakar ada panas (bara api). Terjadinya proses pembakaran
bukan karena nyala api dari busi, tetapi dari tumpukan karbon (deposit)

yang membara.
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Adapun cara kerja anti dieseling adalah sebagai berikut :

{ Emission control
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Gambar 38. Anti dieseling

Apabila kunci kontak di ON kan, maka arus akan mengalir dari
baterai ke solenoid sehingga selonoid akan menjadi magnit. Akibatnya
katup tertarik sehingga saluran pada economiser jet terbuka dan bahan
bakar dapat mengalir ke idle port. Setelah kunci kontak dimatikan, arus
yang ke solenoid tidak ada sehingga kemagnitannya hilang. Akibatnya
katup solenoid turun ke bawah karena adanya pegas sehingga saluran
pada economiser jet tertutup. Dengan demikian tidak akan terjadi

dieseling karena bahan bakar tidak dapat mengalir ke idle port.

—ﬁ_ :‘?:

Gambar 39. Katup solenoid pada anti dieseling
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10. Dashpot
Apabila mesin sedang berputar pada putaran tinggi, kemudian tiba-
tiba kunci kontak dimatikan, maka pada ruang bakar akan terjadi
kelebihan bahan bakar. Bahan bakar masuk ke ruang bakar dalam jumlah
banyak karena kevakuman yang terjadi di bawah katup throttle cukup
tinggi. Hal tersebut dapat terjadi karena katup throttle pada posisi

menutup, sementara putaran mesin masih tinggi.

! .

TP adjusting screw

Gambar 40. Dashpot

Fungsi dashpot adalah untuk memperlambat penutupan katup throttle
dari putaran tinggi, sehingga tidak akan menambah emisi gas buang.
Adapun cara kerjnya adalah sebagai berikut :

a. Selama pengendaraan berjalan normal, tidak ada vakum pada TP
port, sehingga pegas dalam TPport menekan diafragma ke kiri
menggerakkan TP adjusting screw ke kiri.

b. Selama perlambatan, tuas pengait pada katup throttle menyentuh
adjusting screw, mencegah katup throttle menutup penuh. Kemudian
vakum dari TP port bekerja pada diafragma melalui jet
memungkinkan katup throttle berangsur-angsur menutup.

11. Deceleration Fuel Cut-Off System
Pada saat deselerasi, throttle valve akan menutup rapat sementara

putaran mesin masih tinggi. Hal tersebut mengakibatkan bahan bakar
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yang masuk ke ruang bakar lebih banyak sehingga campuran menjadi
gemuk. Untuk itu padakarburator perlu dilengkapi dengan “Deceleration
Fuel Cut-Off System* yang berfungsi menutup aliran bahan bakar dari
slow port sehingga konsentrasi CO dan HC dapat diturunkan.

Selama pengendaraan normal dengan putaranmesin di bawah 2000
rpm, solenoid valve pada posisi ON. Pada saat ini saluran bahan bakar
pada slow port terbuka karena solenoid mendapat masa dari Emission
Control Computer. Apabila putaran mesin mencapai 2000 rpm atau lebih,
Emission Control Computer aka menghubungkan arus solenoid ke masa
melalui vacuum switch. Pada saat ini vacuum switch pada posisi ON

karena vacuum pada TP port lebih kecil dari 400 mmHg.

EMISSION
CONTROL
COMPUTER

Vacuum S/w ! Engine

—o—'u-——-h—---[r—“\

Gambar 41. Deceleration Fuel Cut-Off System

Apabila pada putaran mesin di atas 2000 rpm, kemudian pedal gas
tiba-tiba dilepas (deselerasi) maka vacuum pada TP port akan lebih besar
dari 400 mmHg, vacuum switch akan OFF dan solenoid valve tidak
mendapat masa sehingga solenoid valve menutup saluran bahan bakar
yang ke slow port.

Apabila putaran mesin mencapai 2000 rpm, maka solenoid valve
akan mendapat masa dari emission control computer kembali sehingga
saluran bahan bakar yang ke slow port dan idle port terbuka dan bahan
bakar akan mengalir kembali. Hal tersebut untuk mencegah mesin mati

dan mempertahankan agar mesin dapat hidup pada putaran idle.
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SOAL POSTEST 3

1.

Berikut ini merupakan beberapa sistem yang terdapat pada karburator,
kecuali..

a. Sistem cuk

b. Low idle mechanisme

c. Thermostatic valve

d. Postive crankcase ventilation

Perbandingan antara udara dan bahan bakar ekonomis pada saat kondisi kerja
mesin pada putaran sedang (primary high speed system) adalah...

a. 11:1

b. 16-18:1
c. 15:1
d. 13:1

Pada saat sistem kecepatan tinggi primer (primary high speed system)

bekerja, campuran udara dan bahan bakar akan keluar melalui...

a. Idle port
b. Secondary main nozzle
c. Slow port

d. Primary main nozzle
Berikut ini adalah komponen pompa bahan bakar mekanik. Bagian yang

ditunjukkan oleh nomor 3 dan 4 berturut-turut adalah...

push rod dan lengan ayun

a.
b. pull rod dan rocker arm

b2

c. diafragma dan nok

d. rocker arm dan pull rod

'? E@ﬁ
4
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Pada saat sistem kecepatan tinggi sekunder (secondary high speed system)
bekerja, campuran udara dan bahan bakar akan keluar melalui...

a. Slow port dan Primary main nozzle

s

Idle port dan slow port

e

Secondary main nozzle dan Idle port

d. Primary main nozzle dan secondary main nozzle

Pada saat sistem percepatan bekerja bahan bakar akan keluar melalui...

a. Power valve c. Power jet

b. Pump jet d. Main Jet

Apa yang dimaksud dengan dieseling?
Mesin terus berputar setelah kunci kontak dimatikan.

b. Mesin dapat di start (dihidupkan) tetapi tidak dapat berputar/stasioner.

c. Sebuah katup yang berfungsi untuk menghentikan bahan bakar pada saat
mesin dimatikan.

d. Pengaturan volume aliran bahan bakar yang menuju idel port dan slow

port.

Pada kecepatan lambat campuran udara dan bahan bakar akan keluar

melalui...
a. Idle port c. Slow port
b. Main nozle dan slow port d. Idle port dan slow port

Yang termasuk bagian-bagian karburator di bawah ini kecuali...

a. Air filter c. Slow jet

b. Main jet d. Pelampung

Perbandingan antara udara dan bahan bakar pada saat kondisi kerja mesin
pada sistem tenaga adalah...

a. 12-13:1 c. 11:1

b. 15:1 d 16-18:1
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11. Gambar dibawah ini merupakan komponen-komponen karburator dari

system...

a. Kecepatan
Magdlby vabes

szl r— " s b. Idle
_.II— =

—— _n_:_. _.?d C. Cuk

| d. Pelampung

12. Komponen tambahan pada karburator yang berfungsi untuk memperlambat
penutupan katup gas pada saat pedal gas dilepas dari putaran tinggi yaitu...
a. Economicer jet
b. Dashpot
c. Anti dieseling
d. Deceleration Fuel Cut-Off System
13. Bagian karburator yang terletak pada saluran stasioner dan kecepatan lambat,
berfungsi untuk mempercepat aliran bahan bakar yaitu...
a. Economicer jet
b. Dashpot
c. Anti dieseling
d. Deceleration Fuel Cut-Off System
14. Komponen tambahan pada karburator yang berfungsi untuk memutus aliran
bahan bakar pada saat kendaraan diperlambat yaitu...
a. Economicer jet
b. Dashpot
c. Anti dieseling

d. Deceleration Fuel Cut-Off System
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15. Nama komponen tangki bahan bakar yang diberi nomor 1 dan 2 adalah...

Air breather hose From Fuel Main
carburetar return fual
or fuel pump  Jine el ling
To charcoal
camster e a3
. To
7 —fmburewr
Fuel inlet : ag | | Fuel inlst
hose el — Efuhe
HE s || Sub-tank
Gasoling
{liguid)

a. Strainer dan Drain plug
b. Fuel gauge sender unit dan Drain plug
c. Separator dan Fuel gauge sender unit
d. Separator dan Strainer
16. Jika rocker arm pada pompa bahan bakar mekanik tidak menyentuh nok
(cam) maka...
a. Diafragma bergerak naik dan menekan bahan bakar
b. Diafragma bergerak naik dan menghisap bahan bakar
c. Diafragma bergerak turun dan menghisap bahan bakar
d. Diafragma bergerak turun dan menekan bahan bakar
17. Yang berfungsi mengalirkan bahan bakar dari tangki bahan bakar ke
karburator adalah...
a. Venturi ¢. Pompa bahan bakar
b. Economicer Jet d. Barrel
18. Salah satu jenis karburator jika ditinjau dari arah aliran udara yang mengalir
adalah...
a. Karburator vakum konstan
b. Karburator dengan 2 ruang campur
c¢. Karburator arus datar

d. Karburator venturi tetap
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19. Nama komponen sistem pelampung yang diberi nomor 2 dan 6 adalah...

a. Needle valve seat dan

Plunger
b. Lip of float dan strainer
Strainer dan plunger

d. Seat of float dan strainer

20. Dari gambar dibawah ini dilihat dari tipe ventury, termasuk karburator tipe....

a. Variabel ventury
b. Fixed ventury
c. Air valve ventury

d. Single barel




252

Lampiran 10. Lembar Observasi Aktivitas Belajar siswa
LEMBAR OBSEVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS 1 SMK PIRI 1
YOGYAKARTA PADA MATA PELAJARAN DASAR-DASAR

OTOMOTIF (MEMELIHARA SISTEM BAHAN BAKAR BENSIN)

Petunjuk
Lembar obsevasi ini dimaksudkan untuk mengetahui aktifitas siswa selama
pembelajaran dalam kelas pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif (DDO)
khususnya pada standar kompetensi memelihara sistem bahan bakar bensin. Hasil
observasi ini akan digunakan sebagai acuan untuk pembelajaran berikutnya.
Untuk observer diharapkan dapat mengisi tabel observasi sesuai dengan fakta
yang ada.

Petunjuk pengisian lembar observasi oleh observer:

a. Observer mengisi sesuai dengan kolom yang disediakan.

b. Observer mengisi kolom jumlah siswa sesuai dengan jumlah siswa yang
melakukan aktivitas seperti aktivitas yang dilakukan siswa yang tercantum
pada item.

c. Jumlah siswa tetap dihitung walaupun dilakukan oleh siswa yang sama.

Atas kesediaan observer untuk mengisi tabel observasi ini dengan sebaik-

baiknya diucapkan terima kasih.
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Siklus I
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA
No. . Aktivitas Jumlah Siswa keterangan

Memperhatikan

1 P
penjelasan gura Y T W = e

7 Bertanya tentang materi
yang belum dipahami m=3

3 | Aktif berdiskusi RN = 4

4 Menc?dtat; menvalin A R LR = 2
mateti

5 Merespon/ menjawab wW =4

| pertanyaan
6 | Mengemukakan pendapat |yyy = %

Jumlah Siswa Aktif-

Gl

Observer

%‘//

Guntur Dian Purnomo
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Siklus 11
LEMBAR OBSERVAS] KEAKTIFAN SISWA
_I_*it_}. Aktivitas P Jumlah Siswa keterangan
| Mel.nperhaukan ORI LY =t
penjelasan guru ; :
5 Bertanva ten_tz_mg maT:eri M~ 8
yang belum dipahami
3 | Aktif berdiskusi LML I = 2%
4 Menc?ltzltf menyalin HL T B TN = 2
mater1
5 Merespon/ menjawab M TR =14
pertanyaan
6 | Mengemukakan pendapat [YTWY = 5
Jumiah Siswa Aktif 96

Observer

W

Guntur Dian Purnomo
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Siklus IIT
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA
No. Aktivitas 3 Jumlah Siswa . keterangan
1 Memperhatikan I TR BT = o,
penjelasan guru '
5 Bertanya tentang materi | pg TR MWL <4
vang belum dipahami _
3 | Aktif berdiskusi L TR T TR LY = 277
4 Mcnctfﬂatz’ menyahin M TR L I ML L =27
materi |
5 Merespon/ menjawab It Y =16
pertanyaan L
6 | Mengemukakan pendapat [ft4dy =~ &
Jumlah Siswa Aktif né
Observer

b

Guntur Dian Purnomo
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Lampiran 11. Lembar Observasi Penerapan Metode STAD
LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN STAD
PADA MATA PELAJARAN DASAR-DASAR OTOMOTIF
(MEMELIHARA SISTEM BAHAN BAKAR BENSIN) SISWA KELAS 1

SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

Petunjuk

Lembar obsevasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah metode STAD
benar-benar diterapkan selama pembelajaran dalam kelas pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Otomotif (DDO) khususnya pada standar kompetensi memelihara
sistem bahan bakar bensin. Hasil observasi ini akan digunakan sebagai acuan
untuk pembelajaran berikutnya.

Untuk observer diharapkan dapat mengisi tabel observasi sesuai dengan fakta
yang ada. Tabel observasi diisi dengan tanda V pada kolom tabel yang tersedia.

Atas kesediaan observer untuk mengisi tabel observasi ini dengan sebaik-

baiknya diucapkan terima kasih.
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Siklus I _
LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
STAD
] . Pelaksanaan |
No. Aktifitas Gurn .| Waktu Ket
L Ya Tidak
1 | Mengucap salam dan membimbing berdo’a v 3 menit
I 2 | Absensi _ bl 5 menit
3 | Memberi motivasi kepada siswa ol
4 Menjelaskan singkat tentang maleri vang 5 menit
. . v
akan digjarkan _
5 | Pretest v’ 15 menit
| 6 | Menjelaskan tujuan pembelajaran v § menit
7 Menjelaskan materi sistem bashan bakar
bensin v . t::
- - — 5 ] WASTAN
8 Memberi kesempatan pada siswa untuk o 45 mentt | 53
_ bertanya _
9 | Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok v 5 menit | R wanp
10 . Membimbing  kclompok  siswa  untuk
mendiskusikan materi _ v _
Memantau  jalannya diskusi dan 30 menit | A wagit]
11 | membimbing kclompok yang mengalami v’
kesutilan ) _
12 | Memberikan kuis/poséess individual e 25 menit | 86 vy
Gum  bersama siswa menjawab  Thasil
13 . v
kuis/postest ]
- " — 20 menit
Menghitung skor nilai prefest sebelumnya _
14 1o v
) dan nilai kuis/postest . .
15 | Memberikan penghargaan kepuda kelompok v~ 3 menit
16 | Menyimpulkan matcri v 10 menit |6 waik
Menghimbau siswa untuk mempclajari .
17 . . s . (Ve 5 menit
|| materi yang akan dipelajari berikutnya
18 Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan o 2 meniL
salam :
Jumlah Waktu | 180 mmenit
Observer
Maij Putra Kihanggara
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Siklus II
LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
STAD
Pelaksanaan
No. Aktifitas Guru - . ] Waktu Ket
Ya Tidak
1 Mengucap salam dan membirribing berdo’a v 3 menit
2 | Abscnsi A% 5 menit |
3 | Memberi motivasi kepada siswa A
4 Menjclaskan singkat tentang materi yang v 5 menit
akun diajarkan
S | Pretest o v 15 menit
6 | Mcnjelaskan tujuan pembelajaran W S menit
Menjelaskan materi sistem bahan bakar
7 bensin ; hd e .
I Memberd kcscmpatan pada siswa  untuk ) ] A5 menit |6 want
A
| bertanya _ .
9 | Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 1 3 menit
10 Membimbing  kclompok  siswa  untuk o ' |
! mendiskusikan materi
, Memantau  jalannya  diskusi dan 30 menit
i 11 | membimbing kclompok vang mengalami | W
kesulitan _ .
12 | Memberikan kuis/postest individual v 25 menit |33 weorie..
Gurn  bersama  siswa menjawab  hasil
13 . w .
kuis/postest i 20 menit
14 | Menghitung sker nilai kuis/postest v
15~ Memberikan penghargaan kepada kelompok | v 5 menit
16 | Menyimpulkan materi e 10 menit ' A wanke
17 Menghimbau  siswa untuk mempelajari o S menil
materi vang akan dipelajari berikutava . B
18 Mcnutup pembelajaran dengan berdo’a dan w 2 menit '
salam ) '
| Jumlah Wakiu [ 80 menil
Observer

Maiwan Putra Kihanggara
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Siklus IIT
LEMBAR OBSERVAS] PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
STAD
Pelaksanaan '
No. Alctifitas Guru Waktu Ket
Ya Tidak
1. Mengucap salam dan membimbhing berdo’a v 3 menit B
2 | Absensi _ ol 5 menil
|3 | Memberi motivasi kepada giswa v
4 Menjelaskan singkat tentang materi yang o 5 menit
akan diajarkan _
|5 | Pretest _ hdl 15 menit
6 | Menjelaskan Lujuan pembelajaran . e 5 menit
7 Menjelaskan materi sistemn bahan bakar
- LV
bensin : 45 menit
g Memberi kesempatan pada siswa untuk
v
| | berlanya
9 | Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok o 3 menit
o Membimbing kelompok siswa untuk o
mendiskusikan materi
: Memantau jalannya diskusi dan 30 menit
11 | membimbing kclompok yang mengalami N
| kesulitan )
12 | Memberikan kuis/postest_individual v 25 menil | &) W |
13 Guru  bersama  siswa menjawab  hasil v
kuis/posiest 20 menit
14 | Menghitung skor nilai kuis/postest T L
15 | Memberikan penghargaan kepada kelompok | 5 menit
| 16 | Menyimpulkan materi R % 10 menit
17 ' Menghimbau :sis'.::va untuk _menmpeljari o s l'ﬂc.l.lil‘
|| materi yang akan dipclajari berikutnya o
| 13 Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan — 2 menit
salam _ B _
i Jumlah Wakt 18Gmenit
Observ

[\

Maiwan Putra Kihanggara
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Lampiran 12. Daftar Nilai MID Semester Kelas 1 TKR Tahun Pelajaran 2013/2014

Kelas 1 TKR 1
.- TAYAGAN PRROURUAR 15 AM REPUGLIK 1MJFNFS1A . . b

SME FIRL | YOGYARARTA
TERMOLOCGH LTAN REKAYASA

]

HIDANDT BTUID] KEAHLIAN .
. BURENY KEAITYS
I

TERNOLOGT TNFORMAST 12AM KOMEUNIKASL T
TLERAKEEDITARL A SK, M 22 RAPITLLN ) *rm Tyto2d Mvemmhor 300
s 515251

St

HI s H».nm | yeagry, Abar Tafnyahee e id - Weksirg ©wuwdassmkpiri |

Rovis -C_ |

Me an CI‘»“ ?1 KLR (2105

. DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NiLAI
ULANGAN UMUM MID SEMESTER GENAP

TAHUN PELAJARAN 20113/2014

~aril Tanggs) %mi I wgcer 2014 Tingkat 1
Program Heahian R K Ruang Uan Wil
Mata Pelajaran Toci etfurvan WaktL HO -
' ' - NILA]
[ L] FEESER - T
| NO PESERTA, ) NAMA PESERTA ANGKA | RURDF TA/I]QDA_“ ANGAN
1 12611 TKR 1/2014 Ajik Habib fa'sum 615 1, 511'& \
_ 2. 127 TRR 12014 Amirul Febriyan 47,5 R ) M
J 5 12811 TKR 22014 Anang Pangesiu Raharjo C;;
. _ | Acnan
w1280 TKR 12014 Anindya Pulra Buana 25
S 13041 THR 12012 Anugran Satrian a T
! ST . Ardni Rarindra Manggala -
B R N b &5
o L 13.:a‘| TKR 212014 Ardiano Wahyu Bagaswara 55
8 - 1331 TRR 172014 4ri Rahmanudin SRy
| 8. i 3471 TKR 12014 Arief Dani Prasetyc P
10. | 1381 TKR 1/2014 AdfNurcahyo | |
11,1 138/ TKR 1/2014 Bagas Surya Perkasa Fo
I ——
U1z, [ 1371 TKR 12014 Bayu Grandi Cipta ¢t
_| Hangyaleva .
13.| 1381 TKR 1i2014 Bismaka Putra Tama 5.5
14, [ 13941 TER 1/2014 | Budi Ageng Saputra %o
15 140/ TKR 12014 Dedy Setiawan 62,5
18, ' 5.
b N 17
12 i ) ) :
T o _ 18 B
9 | 19. :
20} 20
a1, 21. j
Petunjuk ;1. Pengawas menceret Nomor peserta vang tidek Hadir _
Jumiah Peserta vang Seharusnys Hadir = Orang
durnleh Peserta vang Tidak Hadir 2 Orang
Jumizh Peserta Hadis 1% Orang |
Yogyakarta,. 7. W EkS, | 2014

Pengawas 1
Tanca tangs :

hzmm

Pengawas 2
Tanda tangar

%Nama

s

Gunr Mate Peluaran
Tarda tangan
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WATARAN PLERGLURUAN LAV REPLUMSLIR MO A
SMK FIRI Y YOGYARKARTA )
WEEAR G STTIL] KESTELLAN | TEANDLOGE LIAN KPR ATAS M
TERNOLOGH INFORMAST AN KOMLUNIEAS]
Sums r TERAKRUTITAS] A SK. NCL 22 OBATSTUSX 00/, Tk 22 Neseiler 2008
Alaman 3 Kesruning New 14 Breiro Yopynkarta 35225 Telp, {02743 31825 )
Eebelzil - ekt rppvakarisloyahoocoad  Wehsine @ wawwsmbme o sclnid

1

J-KURG2-08 | Revisi - C

DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILA}

ULANGAN UMUM MID SEMESTER GENAP
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

~ari? Tanggat Mi_ i 3-3 2014 Tingkat T
IR 2 gty B B e v
NO |  NOPESERTA NAMAPESERTA g tIbhi | TANDA TANGAN
1. {1411 TKR 1/2014 Dec Putra Salempa Je 1. - .
2. 114271 TKR 12014 Dezmand Nando Rapusha 4o : ..-: 2! )
3. 14311 TKR 172004 Ferdian Bintang Eka Pulra 625 3 -
4 | 1441 TKR 112014 Ganis Bagas Friandrka 62,5 ' . e~ 4
B. | 145/1 TKR 172014 | thsan Prasstyo é2.%
6. [ 1481 TKR 172014 Muhammad Listlawan 57,5
' 7 T4471 TKR 172018 | Rahmat ridayal 45
8. | 1481 TKR 12014 Rangga Kholi Fatullah 22,5
9 | MUATKR /2014 | Rheza Dt Atmaje - (3.5
10| 15001 TKR 142014 Rizal Setawan Santosa ¥
’»11. 1511 TKR 12074 | Setyo Aj Nugroho ]
12, 152/1 TKR 1/2014 Setyo Nugrano 62,5 .
13, ] 1831 TKR 1/2014 Singgih Adi Saputra [y 8
14, | 1541 TKR 1/2014 Wahyu Murendra 65
15. | 155/1 TKR 112014 Yongky Brian Saputra 415
18, [ 1561 TR 142014 Gusti Bagus Valantino 65
17, '
.tw. o ‘8,
| 9. 19 ]
| 20. | | _ 20. i
21| | | | 21, B
Petunjuk : 1. Pengawas mencaret Nomor peserta yang tidak Hadir
Jumiah Peserta yang Senarusnya Hadir f [Q Cirang
Jumlah Feserta yang Tidak Hadir ! Orang
Jumizh Peserta Hadir < Orang |
/ Yogyakarta, . AR o0ng

Pengawss. 1 - Pengawas 2 Gurd Matz Pelajaran

Tanda tangan Tanda tangan - Tanda tangan . -
Marma “MJ{J Nama — Nama T _
NI . NP NiP
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WA AR PEAGL U R AN R P S
W1 PPRT I Y OHEY AR AT A
TR =T R EATTLEAS CTER SO0 I3AR Bk Ay is s

ERE Tocel IO LT AN RO R S
BT MR DT R I NS T LTI RS T b T4 Y
Sloear b kv [BR T ka f

PN Tann b pani Ly i s sl Wbedie ¢

| No. Dok CM-71KUR-D2: 08 ! Rews -0

DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
ULANGAN UMUM MID SEMESTER GENAP

TARUN PELAJARAN 2013/2014
Hari’ Tanggal AL o 1—:5 2014 Tingkat S
Program Kearlian : TER2 \ Ruang Ujian - Wl
iata Palajarar o Tioga KR ORgs Wakiu : Q} u- &2 'éa

NO [  NO PESERTA NAMA PESERTA yrvrerre 'A"_IUR-JF— TANDA TANGAN _{

1. 157 TKR 2/2014 Abdurrabman Aziz 5.5 1.

2. | 1581 TR 2/2014 Adilya Yoga Pratama S0 2@ !

3. | 15871 TKR 202014 Aldi Bagas Pramana S35 - 3G

4, | 1801 TKR 212014 ._Andr Yurius Candra 5‘?—,;’ 4. q}i!

3 i 5 _|
|

:’_il—— o l ) ) . % i a. |
2. f 2
i — |
T S
. ) i1
12. 12 !
Py 3 ———,
14, 14 q
18. . | 15 ' i
T L~ |
[R=H
17. o
17 !
[ 18 | i i3 !
I B | B |
;J E_Jn - . i - | ! 29
RN . S S . J (2 I
lP;\:L.nJuk - 1. Peagawas mencorel Nomgr pesera yars tidak Hadir
Jumlah Feserta yang Seharusnya Hadir : ﬁ Orang !
| Jumian Peseria yang Tidak Hadir : s T Qrang
f Jumlah Peserta Hadir : J\ ) Drang |
Yogyaharta,. .],.,..-J...“..L'.._“‘-:...; e e 20404
Pagngawas 1 - Pengawas 2 Guru Mata Pelajaran
Tanda tangan Tanda tangan Tanda tangan
Nama Nama - e —— NaTia P .
NIF NIF . . . NP :
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VAN T RGL R N SN LT LR IR
SATR PRIRE DYy AR ALY
FOTLS S0 DR AT EAS Il Teas
SR R A AT F‘\\ \”\H \ I \'~
- ‘kMIN\‘*I\H} SOLTIH A

Revs @O

[ No. Dok : Ch-7.1-KUR-02- 0%
DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
ULANGAN UMUM MID SEMESTER GENAP
TAHUN PELAJARAN 2013/2014
Hary Tanggs! : _j_t_..wua)‘ OV -0 - 3014 Tingkat ) r.-x
Froggram ¥eahl an R 2_ - Rueng Ujian . ) _
Iata Felajaran %een ‘[{ﬂumm Waktu Q}_Q.H_L;‘b
’ NILAI o
A TANGAMN
NO |  NO PESERTA NAMA PESERTA ANGRA | HURDE TANDA TANGA
1. 181/ THR 212014 Arga Bayu Saputra Ho 1. |
2, | 16211 TKR 212014 Arif Sugiantoro 40 s Wy ‘
3. [ 1631 TKR 2/12014 Darian Samudra Harahap qz.¥ 3.
4. | 16411 TKR 22014 Dlan Mega Pratama ag
2. | 185/1 TKR 212074 Enggar Riyvanta ce
[ €. 166/ TKR 2/2014 Fajar ibnu Wicaksono iy : .
T ; Gusti Manungpal Gumelar i
T J 1671 TKR 2014 | Bagasworg 378 . 4
P g, 188 TKR 22074 E Hanif Sajid Ghutan Abmad - : '
9| B3N TKR 2/2014 Hermawan qs g&;
10. | 17011 TKR 2/2014 Juandi Rahmar 37,5 10 0 |
J 11, 1711 TKR 272014 Kuncoro Arya Wijaya L5 11, -
[ 12.| 17201 TKR 22014 Muhammad Anwar Dan Sed 12'(”‘{“}’)_{
18 [ 1731 TKR 212014 | Mahammad Rick ¢t 5 3.aw T gp°
oy - Muhammad Rizky ] '
14. | 2741 TKR 2/2014 Svadodin S5 A 14/% |
Vol 4 .
" 15. | 175/ TKR 22014 Muhammad Setyawan co 15,)&‘:.‘. | r/ 7
_ Nugraha y _
16. | 176/1 TKR 212014 Naviyan Cahye Putre 9? = s _{
17 7T YRR 202014 ] MNuryas Kumiawan 17— . " _| T{J
18, | -7an TkR2i20ta [ Frima Frima Almaja 24|

___‘_.. _

19 . 1rq1*<Rz:2014
' 20, 1801 TKR 262012

i N il

21118141 TKR 242914

0 Ru dlya_nlo

Fimu Ardlanto
|
|

| Tegar Cahya Parnungkas

4‘51*5 i

Gi
[ 525

Peturjuk @ 1. Pengawsas mencoret Nomor peserta vang tidak Hadir ) —_
“umiah Pesarta yang Seharusnya Hadir 21 Orang |
Jumtsh Peserta yang Tidak Hadir 1 Qrang
Jumian Peseita Hadir do _ Drang J

L

Pengawas
Tarda tangan

Mzma

Mama

Yoagyak arta,\j.‘i.‘.‘?f.i‘.‘].,. L Rl RSy TV

FPengawas 2
Tanda tang e

:%ﬂ_—qﬁa;

“Namz

Gurs Mata Peiajaran
Tanda tangan
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VAYASAN MERGURUAN ISLAM REPUBLIK TMNDONESTA
SMK PTRI 1 YOGYAKARTA
HUXANCG STUDT EEAHLIAM : TEENOLQGT DAN REKAYASL A
TEKNOLOGE INFORMAST DAN KOMUNIKAS]
Status i TERAKREDITAS] A SK. N0 LA RTUX 17 m0d. T, 27 “overihaor 24608
Alaniat L Kemwning Mo, 14 Hacio Youynkana 55228 Telp a2 ™) 31325
E-bned - amikpin eogvakirtaieyghsnneo s Wiheiw W RIME T R e 1

[No. Dok cM71KURC2 36 | Revs @0

DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
ULANGAN UMUM M!ID SEMESTER GENAP

TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Harl! Tangga: Sormad i F ace b 2014 Tingkat T
Program Keahlian TKR2 Ruang Ujian X
Mata Peisjaran Teer: Keouruam Wakiu o3 3I0-09.30
NO| NOPESERTA |  NAMAPESERTA . NILAL, TANDA TANGAN
ANGKA | HURUF s
1. | 1821t TKR 22014 Vatmana Catur Sullstye 62,5 1.5
2. | 1831 TKR 212014 Yakob Mur Huda & oS 2.0 — ﬁ‘
3. | 18441 TKR 2/2014 Yudha Pandu Fuadin 13 R 2. !
| 4. | 18611 TKR 212014 Yunanto Prabowo 45 Y
8. | 1881 TKR 2/2014 Zidni Fahm| Ulumudin 435 5. '
B, 5
L ! 7
8 | 8. |
9. 9. -
_[ 0. 19 J
e ” —
12 12
13 - 5 __,:]
14, 14 o
13, 15, ‘
16. i6
17. 17.
18‘ -
148, 10, [
20, 2C. '
21. ) i |21,
lPeLun;‘uk * 1. Pengawas mencoret Nomor peserta yang tidak Hadir i
) Jumlah Peserta yang Seharusnya Hadir : < QOrang |
Jumlah Pesearta yang Tidak Hadir : 1 Orang
Jumiah Peserta Hadir : A Crang |
Yogyakaria,.? mared 2014
Pengawas 1 Ef - Pengawas 2 ::i . Guru Mata Pelasjaran
Tanda tangan = __  Tanda tangan Tanda tangan
Namg _é 'x"_ Namez ) P_E2nda Y Mama S
NIP : — NP : NIP g
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Kelas 1 TKR 3

i WANASRARN LR GU R AS [RLAN WU RLE INTHINES 4
ey = g RATR PTIE L w203y AR ARTA R
FE e L R O b R R ] R RN N T R TR E RS TS (PR TN .
B I A e R N LS TR A |
[T TR TN I O N R TR PR I o
AN I PP B [ T B L R TOT P T TN LI

Paladl ko engaakirugs vl il Wehsale wavsbpie joggesen

| No. Dok . CM-7.1-KUR-03- 68 | Revisi - 0

DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
ULANGAN UMUM MID SEMESTER GENAP

TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Hai Tanggal : Jumat 2014 Tingkat '
Program Keenlizn . TKR3 Ruang Ujian X
Iata Palajaran o Teery Kesorwaem Wakiu o330 o9 »
NG | NO PESERTA NAMA PESERTA ANGK‘:” 'Arlﬂ_aRUF ! TANDA TANGAN
1. | 187/ TKR 32014 Ade Rizal Marco Arlad( 45 1 4
2. | 1881 TKR 3/2014 Amir Mahmud 515 il 2. Y |
3. | 189/1 TKR 3/2014 Anang Prianio 5 3 ﬁ‘ﬂ,ﬂ' o |
& | 19011 TR 22014 Ardi Febrianto Lo 4. /T 1
| 5. 1181/t TKR 342014 Asa Nurcahyadi o - 5, ﬁ’;f '
| 6. ez TkR SR04 Bayu Haji Prasetya 43 5 o . =
7. {100 TR w20 I T BN 17
1 4 19441 TKR 3/2014 Cestrianto Suriangoko 40 8_@_1,&5_
— —_ I Tl . e WEARMRL T
O 195 TKR 32014 Dimas Rahmad Sepura | 15 +(3, |
| 10, 19611 TKR 312014 Doni Noor Prasetyg (2.5 tc. 4‘
i’:‘—MR 312014 Dwi Cahyono Hadi :?{) M“; Ll
12, | 163/1 TKR 312014 Erik Sunarto 55 ] 2, |
13, | 1991 TkR 32014 Feuzan Paramandhita 50 13,4 |
20011 THR 3/2014 Febri Pujangga Anggriewan | 375 15 By
201/ TKR 372014 Hanaf Khairul £0 15, Juak
202/1 TER 32014 Heraando Aprio Rossand] [Re] q"‘ ) -I
| 17, :
N | 5
— | e |
I | | ]
1 ’ ' | 21 |
Pewnjuk : . Pengawas mencoret Nemor paserta vang tidak Hadir )
| dumiah Peserta yang Senharusnya Hadlr : & Orang |
: Jumlah Peserta yang Tidak Hadr : | Crang [
‘ Jumilah Peserta Hadir : 15 " Orarg
Yogyakerta.. 3, Maoret 0 20qs
Fengawas 1 Pengawas 2 Gy Mata Pelajaran
Tanda tangan - Tanda tangan . I~ i"""_‘_ Tanda tangan _
Nara . g Nama C__Sdmda YL Name -

wIP : NIP : N
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DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILA;
ULANGAN UMUM MID SEMESTER GENAP

TAHUN PELAJARAN 2013/2014
f
Har! Tangga! \/um dﬂf‘ 07&‘7‘,2014 Tinghkat o

Program Keahlian TER 3 Ruang U)ian I _
Mata Pelajaran /&fu-“'m 77(:& Wakiu : Q_ZE_G_ 3_}9

‘ ND‘ NO PESERTA NAMA PESERTA -QWKM‘W-F 1 TANDATANG
11, " 200/ TKR 372014 Joko Supriharjong Lo 1__7%/- """
2 |24 TKR 32014 Lareds CahyaKamioS | op d E.W
| 3. | 20801 TrE w2014 Munamad Rhany 43,5 V% ‘
| 2 208" Tk ar2014 Muhammad Charl 56 | 4_@“} i
5. | 2071 TAR 372014 Murammad Ridhwan 52 .5 [ 5."-@.5. o
| & 20811 TKR 3/2014 Oifrisa Edah Wanyudi 52,5 ] ;fa _]
7. 20971 TKR 312014 Ria Bagas Ssaputra T s
J_a 2101 T<R 372014 Rizks Archansyats L0
* 9. | 2111 TRR 32014 Sanci Saputra - 53§
10 212;1 TKR 32014 Sandra Saputra 47,6
| 11| 2137 TkR amora | Taufig Pulra Rubiyants | ge
12 T2 TR #1TKR /2014 | Tequh Wicaksono 37,5
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DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
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1
Program Keahl'an © TKR 4 Ruang Ui-an X,
. 7o Byl ruen TRR Waktu L E233 — (7 3o
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H : T - o T e
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2. | 218/ TKR 42014 | Aditys Pratams 45 J
A, | 2181 TKR 42014 Afite Lucky Aldryansyah 435 3 ..
_i 22071 TKR 4/2014 Agus Rino Wagiyanto 4qy B m&
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DAFTAR HADIR DAN DAFTAR NILAI
ULANGAN UMUM MID SEMESTER GENAP

TAHUN PELAJARAN 201312014

Har. Tanggal _ ket /g orared 2014 Tingkat i
Program Keahlian TR 4 Ruang U ian X ,
Mata Pelajaran Meen YWeoeruan Waktu ﬂc"‘f" 29 -3c
NO Mé PESERT:; NAMA PEéE;TA- ___ NILAL - TA'\JD T 5
| NO | ANGKA | HURUE ATANGAN
1_ | 2ea I_Lt(R 4204 Bagus Damar Bawono cs? N 1 !
Dicky Febriyandani ’
| 2| 2291 TKR 420°4 Rivonda 639
3. | 2261 TKR 42014 Djoka Saputre o5
4. | 2271 TR 4/2014 Eke Purnomo &2.%
5. | 228/1 TKR 4/2014 Fajar Satlyawan 15
| 6. | 2201 TKR 412014 Firman e
7. | 23001 TRR 412014 Fuad Rendiwijaya 675
8 231~ TKR 42014 ' Hanung Tri Kesuma ¥5
g | 232/ THR 4/2014 Lutfy Dary Sapufra 44
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1_:I_. 2’1-‘.‘.” TKR 4/2014 Muhammad Bagus Inyan'o _6'; )
12.| 23501 TKR 4/2014 Muhammad Nasuha _G?..';'_
13 | 2361 TKR 42014 Muhammad Taufig Tn -
i E Kusuma 65
- Frayoga Harya Seta Raka ' .
14, | 23771 TKR 472014 Suminar 115 14
15. | 23811 TKR 42014 Ricky Asep Setlawan 1.5 1%@
18. | 2391 TKR 4/2014 Riyo Renaldi LY i 15.1_?3{
17.: 240/1 TKR 4/2014 Tomy Adi Saputra 435 TS ﬁ
18. | 24141 TKR 4/2014 I Wahyu Hidayatulloh 415 1804
19 | 2azi1 TKR 472014 Wisnu Adi Putranla 62.5 Ay g
i 20.! 2431 TKR 4/2014 Wiyadi 71 .I; 205,{5/
_2‘._ 24@»1 THR 4/2014 Yanuvar Wajar Wicaksono ‘f‘l :F ) 21 M)/ —_
Pelunjuk @ 1 Pengawas qencorel Nomor peserta yang tdak Hadw . . L
Jurrlah Peserta yang Serarusnya Hadir R _ . Brang |
Jumlah Peserta vang Tidak Hadir - Crang !
Jumiah Peserta Hadir ) Zy Crang .
Yogyakara,.T...maret 2014

FPengawas 1
Tanda tangan
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_euwads, ' Nams

Pengawas 2
Tanda tangan

Guru [Mata Pelajaran
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Lampiran 13. Daftar Nilai Siswa

DAFTAR NILAI

Mata Pelajaran: Dasar-Dasar Otomotif (DDO)

Semester

02
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Kelas :1 TKR 2 Tahun Pelajaran: 2013/2014
. Siklus 1 Siklus II | Siklus III
No NIS Nama Siswa
Pretest Postest Postest Postest
1 133778 | Abdurrohman Aziz 5,5 7 7 75
2 133779 | Aditya Yoga Pratama 5,5 65 7 7
3 133780 | Aldi Bagas Pramana 6,0 7 75 8
4 133781 | Andri Yunus Candra 7,0 75 85 9
5 133782 | Arga Bayu Saputra 4,0 5 7 8
6 133783 | Arif Sugiantoro - - 65 65
7 133784 | Derian Samudra H 6,0 75 7 85
8 133785 | Dian Mega Pratama - - 7 7
9 133786 | Enggar Riyanta 6,0 7 8 8
10 | 133787 | Fajar Ibnu Wicaksono 6,5 7 75 8
11 | 133788 Gusti Manunggal Gumelar i i 7 7
Bagasworo
12 133789 | Hanif Sajid Ghulam A 5,5 7 8 85
13 | 133790 | Hermawan 6,0 65 7 8
14 | 133791 | Juandi Rahmad 6,5 7 - -
15 | 133792 | Kuncoro Arya Wijaya 5,5 6 7 8
16 | 133793 | Muhammad Anwar D 7,0 85 9 9
17 | 133795 | Muhammad Ricki 6,5 7 75 8
18 | 133796 | Muhammad Rizky | 60 7 - 8
Syaifudin
19 | 133797 Muhammad Setyawan i i 7 65
Nugraha
20 | 133798 | Noviyan Cahyo Putro 4,5 6 7 85
21 | 133799 | Nuryas Kurniawan 6,5 7 - 8
22 | 133800 | Prima Atmaja 6,5 7 75 75
23 | 133801 | Rino Ardianto - - 7 75
24 | 133802 | Rudiyanto 7,0 75 8 85
25 | 133803 | Tegar Cahya Pamungkas - 7 7
26 | 133804 | Vatmana Catur Sulistyo 7,0 85 85 9
27 | 133805 | Yakob Nur Huda 6,5 8 9 95
28 133806 | Yudha Pandu Fuadin 6,0 75 8 95
29 133807 | Yunanto Prabowo 5,5 65 8 85
30 | 133808 | Zidni Fahmi Ulumudin 5,0 65 7 8
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Lampiran 14. Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUELIK INDONESIA

SMK PIRI 1 YOGYAKARTA
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
J TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
Status : TERAKREDITASI A SK NO. 21.01/BAP-SM/XII/2013 Tgl. 21 Desember 2013
Alamat : JI. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp. (0274) 515251
E-mail : smkpiri1yk@gmail.com  Website:www.smkpiri1jogja.sch.id.
e —————————————

SURAT KETERANGAN
No. : 1741/SMK PIRI 1/K/IV/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK PIRI 1 Yogyakarta, menerangkan bahwa :

Nama : MAIWAN PUTRA KIHANGGARA

NIM : 08504244027

Fakultas : Teknik

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomaotif

Judul Skripsi : Penerapan Metode Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkan

Keaktifan dan Prestasi Belajar DDO Siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMK PIRI 1 Yogyakarta tanggal 26 Maret 2014 s.d. 2
April 2014,

Surat Keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

Mama
MM

Jurusan

Judul Skripsi

Dosen Pembimbing

: Maiwan Putra Kihanggara
- 08504244027
: Pendidikan Teknik Otomotif

: Penerapan Metode Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions

Untuk Meningkatkan Keakiifan dan Prestasi Belajar Dasar-Dasar Otomotif
Siswa SMK PIRI 1 Yogyskarta

: Drs, Moch. Solikin, M.Kes.

Bimb. | Hari/Tanggal Materi o Tanda Tangan |
Catatan D()SGT‘I Pembimbing
ke Bimbingan Bimbingan Dosen Pemb.
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Keterangan :

1.

2.

Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lehih dari 6 kali. Kartu ini boleh di copy
Kartu ini wajib dilaporan PA/TAS
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2.

Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Rila lebih dari 6 kali. Kartu ini holeh di copy
Kartu ini wajib dilaporan PA/TAS

Nama : Maiwan Putra Kihanggara
NIM : 08504244027 _
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
Judul Skripsi : Pencrapan Metode Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions
Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Dasar-Dasar Otomotif
Siswa SMK I'IRI | Yogyskarta
Dosen Pembimbing @ Drs. Moch. Solikin, M.Kes.
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Lampiran 16. Bukti Selesai Revisi Tugas Akhir Skripsi

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

BUKTI SELESAI REVISI PROYEK AKHIR D3/S1

FRM/OTO/11-00

27 Maret 2008
Nama Mahasiswa  : Maiwan Putra Kihanggara
No. Mahasiswa : 08504244027
Judul PA/TAS : Penerapan Mectode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams

Achievement Divisions Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan
Prestasi Belajar Dasar-Dasar Otomotif Siswa SMK Piri 1
Yogyakarta

Dosen Pembimbing : Moch. Solikin, M.Kes

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah sclesai revisi.

i | :
I !
No. Nama Jabatan Paraf | Tanggal
1| Moch. Solikin, M.Kes. Kctua Penguji
2 Amir Fatah, M.Pd. Sekretaris Penguji
3 Sudiyanto, M. Pd. Penguji Utama ,f |[
Keterangan ;

1. Arsip Jurusan
2, Kartu wajib dilampirkan datam laparan Proyek Akhir D3/51
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